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Abstrak
Jaringan jalan di kabupaten Sidoaijo sangat komplek dengan

laju perkembangan lalu lintas yang cukup tinggi setiap tahunnya
menyebabkan teijadinya peningkatan angka kecelakaan yang ada di
ruas jalan Kabupaten Sidoaijo terutama pada rua^ jalan Arteri dan
Kolektor primer.

Pada dasamya jalan-jalan arteri dan kolektor primer di
Kabupaten Sidoarjo memiliki perbedaan tingkat kecelakaan . Untuk
mengetahui perbedaan tingkat kecelakaaan sekaligus karakteristik
kecelakaan di kedua jenis jalan tersebut, maka dilakukan studi ini,
yaitu melalui pengolahan data kecelakaan tahun 2005, tahun 2006 dan
tahun 2007, data volume kendaraan tahun 2005, tahun 2006 dan
Tahun 2007, dan data panjang jalan. Sebagai informasi tambahan,

maka dilakukan pula perhitungan nilai ekonomi akibat kecelakaan
yang melibatkan korban meninggal duniadan luka-luka di kabupaten
Sidoaijo, dimana perhitungannya adalah didasarkan pada metode
Gross output Human Capital.

Dari hasil analisa diperoleh bahwa angka kecelakaan tertinggi di
Kabupaten Sidoaijo untuk kelas meninggal dunia pada tahun 2005,
tahin 2006 dan tahun 2007 teijadi di jalan arteri primer 4/2 UD. Untuk
kelas luka berat pada tahun 2005 teijadi di jalan arteri Primer 4/2UD
sedangkan tahun 2006 terjadi pada jalan arteri Primer 3/1 Arah dan
pada tahun 2007 teijadi di jalan Kolektor Primer 4/2 UD. Untuk kelas
luka ringan pada tahun 2005 terjadi di jalan arteri primer 6/2D,



sedangkan pada tahun 2006 tenadi di jalan kolektor 4/2UD dan pada
tahun 2007 terjadi di jalan kolektor 2/2UD .

Sedangkan karakteristik Kecelakaan Ialu lintas di jalan arteri
dan kolektor primer di Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2005
mengakibatkan korban luka ringan rata-rata sebesar 22,92%, korban
luka berat rata-rata sebesar 6,25%, dan korban fatal rata-rata sebesar
70,83%. pada tahun 2006 mengakibatkan korban luka ringan rata-rata
sebesar 27,68%, korban luka berat rata-rata sebesar 15,49%, dan
korban fatal rata-rata sebesar 56,83%. Dan pada tahun 2007
mengakibatkan korban luka ringan rata-rata sebesar 25,49%, korban
luka berat rata-rata sebesar 20,57%, dan korban fatal rata-rata sebesar
53,93%.

Dari hasil analisa didapatkan nilai ekonomi akibat kecelakaan
yang melibatkan korban meninggal dunia dan luka luka yang
didasarkan pada metode gross output human capital di Kabupaten
Sidoaijo pada tahun 2005 adalah sebesar Rp 6.745.422.244 per tahun
untuk korban meninggal dunia, Rp 50.246.875/Tahun untuk korban
luka berat dan Rp 11.587.905/tahun untuk korban luka ringan
sedangkan pada tahun 2006 adalah sebesar Rp 16.439.767.071 per
tahun untuk korban meninggal dunia, Rp 239.034.540/Tahun untuk
korban luka berat dan Rp 75.746.222 /tahun untuk korban luka ringan
dan pada tahun 2007 adalah sebesar Rp 28.907.946.880 per tahun
untuk korban meninggal dunia, Rp 512.968.124/Tahun untuk korban
luka berat dan Rp 128.497.104/tahun untuk korban luka ringan

Nilai tersebut dapat digunakan untuk menghitung peningkatan
nilai ekonomi akibat menurunnya angka korban kecelakaan meninggal
dunia yang akan digunakan dalam analisa kelayakan perbaikan
fasilitas jalan raya.

Kata kunci: kecelakaan Ialu lintas, Jalan Arteri dan Kolektor
Primer.
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Road network at Sidoaijo are very complex with high growth rapid
traffic in every years, theres cause accident rate more high in Sidoaijo road
especially primary and collector road

Based on function and that’s characteristic, protocol intemode road
and primary collector road at Sidoaijo have difference of accident rate. This
studies need for knows difference of accident rate and accident characteristic
in protocol internode road and primary collector road, that’s is pass throughI accident data process in 2005, 2006, 2007 and road length data. For more
information, then that’s need economics value calculation, that’s result die
victims and injury victims at Sidoarjo, and that’s calculation based on Gross
Output Human Capital Methode.

From the analyze output obtain the highest accident value at
Sidoaijo in 2005, 2006, 2007 for die victims are in primary protocol
intemode road 4/2 UD In 2005, for heavy injury victims are in primary
protocol intemode road 4/2 UD and in 2006 for heavy injury victims are in
primary protocol intemode road 3/1, and in 2007 for heavy injury victims are
in primary collector road . For light injury victims in 2005 are in primary
protocol intemode road 6/2 and in 2006 for light injury victims are in
collector road 4/2 UD and in 2007 for light injury victims are in collector
road 2/2 UD.

Studies output are showed if accident at protocol intemode road and
primary collector road at Sidoarjo in 2005 result average light injury victims
are 22,92%, average heavy injury victims are 6,25% and average fata! injury
victims are 70,83%. In 2006, result average light injury victims are 27,68%,
average heavy injury victims are 15,49% and average fata! injury victims are
56,83%. In 2007, result average light injury victims are 25,49%, averageheavy injury victims arc20,57% and average fatal injury victims are 50,93%.

From the analyze output obtain economics value result accident which
involve die victims and injury victims based on Gross Output Human Capital



Metbode at Sidoaijo in 2005 are Rp 6.745.422.244 per year for die victims,

Rp 50.246.875 per year for heavy injury victims, Rp 11.587.905/tahun
per year for light injury victims In 2006 are Rp 16.439.767.071 per year
for die victims, Rp 239.034.540 per year for heavy injury victims Rp
75.746.222 per year for light injury victims. In 2007 are Rp
28.907.946.880 per year for die victims, Rp. 512.968. 124 per year for
heavy injury victims, Rp 128.497. 104 per year for light injury victims.

That’s value can be use for calculating growth of economics value
result decline of accident value die victims, that’s for use in suitable
maintenance road facilities analyze.

Key words : traffic accident, , primary and collector road
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BAB I
PENDAHULDAN

1.1. LATAR BELAKANG
Kabupaten Sidoarjo adalah salah satu bagian dari

GERBANGKERTASUSILA (Gresik. Bangkalan,

Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, Lamongan) yang
wilayahnya bcrkembang pesat,
perindustrian, perdagangan dan
Perkembangan lerscbut sangat dipcngaruhi oleh kondisi
ruasjalan vang ada di Kabupaten Sidoarjo.

Perkembangan perindustrian. perdagangan dan
perekonomian di Kabupaten Sidoarjo menyebabkan laiu
iintas di Kabupaten Sidoarjo mcmiliki tingkat kepadatan
yang tinggi. terutama pada saat jam puncak ( peak hours)

yaitu pada saat jam nergi atau pulang kerja/sekolah ( pagi
dan sore hari). Volume lain Iintas pada saat jam puncak
sangat tinggi, sehingga melebihi kapasitas jalan \ ang ada
di Kabupaten Sidoarjo. yang akan mengakibatkan
urjadinya kemacetan dan kecelakaan lain Iintas. (Badan
Perencanaan Pembangunan Kabupaten Sidoarjo. 2007).

Berdasarkan data analisis yang diperoleh dari
Satlantas Polres Sidoarjo, tingkat kecelakaan di wilayah
Sidoarjo semakin tahun semakin meningkat, Hal itu
terbukti dari catatan kejadian kecelakaan yang
menyebutkan bahwa angka kecelakaan ialu Iintas di
Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2007 meningkat hampir
90% dari angka kecelakaan tahun 2006 (Jawa Pos online,
2008).

baik dari scgi
perkonomian.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan
terjadinya kecelakaan Ialu hntas di jalan raya, antara lain:
faktor manusia. faktor kendaraan, faktor lingkungan dan
faktor jalan. Yang satu dengan yang lainnya sangat
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berkaitan (Dirjen Perhubungan Darat Departemen
Perhubungan, 2007)

Berdasarkan klasifikasi fungsi jalan, ruas jalan di
Kabupaten Sidoarjo dibedakan menjadi empat macam
yaitu jalan arteri, jalan kolektor, jalan lokal dan jalan
lingkungan. Jalan-jalan tersebut didesain dengan berbagai
jenis lajur antara lain dua lajur satu arah, dua lajur dua
arah, empat lajur dua arah atau lebih, baik divided
maupun undivided\ dengan kondisi lebar lajur jalan yang
bervariasi mulai dari lebar lajur 2,75m - 4m rtau lebih.

Tiap - tiap jalan tersebut memiliki perbedaan tingkat
kecelakaan dan karakteristik kecelakaannya.

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan
di atas, maka dilakukan studi analisa mengenai
kecelakaan lalu lintas berdasarkan klasifikasi fungsi jalan.
yaitu melalui pengolahan data kecelakaan lalu lintas jalan

raya mulai tahun 2005 sampai 2007, data volume
kendaraan, dan data panjang jalan.Hasil analisa disajikan
dalam bentuk tabe) dan graflk.

Dengan adanya analisa kecelakaan lalu lintas
pada ruas jalan di Kabupaten Sidoarjo diharapkan dapat
diketahui besamya angka kecelakaan lalu lintas
berdasarkan klasifikasi fungsi jalan di Kabupaten
Sidoarjo dan mengetahui karakteristik kecelakaan lalu
lintas di tinjau dari tingkat keparahan korban. Sebagai
informasi tambahan disertakan pula perhitungan analisis
ekonomi kecelakaan lalu lintas berdasarkan jumlah
korban yang meninggal duma dan luka luka. sehir.gga
dapat mengetahui besamya biaya ekonomi akibat
kecelakaan lalu lintas yang ada di Kabupaten Sidoarjo.

Penulisan Tugas Akhir ini bermanfaat sebagai
acuan perencanaan pengembangan jaringan jalan pada
daerah yang mempunyai tipe sama dengan daerah studi,
Dan dapat dijadikan acuan dalam melakukan analisa
perbaikan jalan agar dapat diketahui besamya
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penghematan biaya yang digunakan antara biaya
kecclakaan lalu iintasdan biaya perbaikan jalan.

1.2. RUMUSAN MASALAH
Adapun perumusan masalah yang akan dibahas
adalah :
I3erapa besamya angka kecelakaan pada jalan
arteri dan kolcktor primer di kabupaten Sidoarjo
bcrdasarkan klasifikasi fungsi jalan dan
bagaimana karakteristik kecelakaannya ditinjau
berdasarkan keparahan korban?
Rerapa besar nilai ekonomi akibat kecclakaan
yang melibatkan korban meninggal dunia. luka -
luka di Kabupaten Sidoarjo?

I .

9

1.3. TUJUAN
Adapun tujuan penulisan tugas akhir ini adalah:
Mengetahui besamya angka kecclakaan pada
jalan arteri dan kolektor primer di kabupaten
Sidoarjo berdasarkan klasifikasi fungsi jalan dan
mengetahui
kecelakaannya ditinjau berdasarkan keparahan
korban.
Mengetahui besar nilai ekonomi akibat
kecelakaan yang melibatkan korban meninggal
dum*3, luka - luka di Kabupaten Sidoarjo

bagaimana karakterir'ik

1.4. BATASAN MASALAH
Adapun batasan masalah dalam penulisan tugas

akhir ini adalah:
Masalah kecelakaan yang dibahas adalah masalah
kecelakaan yang terjadi di wilayaii ruas jalan
arteri maupun kolektor Primer di Kabupaten
Sidoarjo yang memiliki data volume lalu lintas,
Panjang jalan dan Angka kecelakaan.

I .
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Data-data yang digunakan adalah data kecelakaan
dari Polres Sidoarjo selama 3 tahun.
Tidak memhahas hubungan antara jumlah
kecelakaan terhadap kccepaian, berdasarkan
jenis tipe permodelan (trend) kecelakaan.
Tidak memhahas hubungan antara jumlah
kecelakaan terhadap cuaca.
Tidak memhahas masalah penanggulangan
kecelakaan
Biaya kecelakaan lalu lintas terdiri dari beberapa
komponen, yaitu produksi, pengobatan,

penguburan. undang-undang dan pengadilan,
urvsan asuransi, penyelidikan kecelakaan.
kerugian pada orang lain, kerusakan kendaraan,

dan kelambatan lalu lintas. Namun karena
keterbatasan data maka dalam studi ini.
perhitungan nilai ekonomi akibat kecelakaan
hanya dihitung berdasarkan Metode The Gross
Output (Human Capital) dimana pedotnan
perhitungan biaya satuan korban kecelakaan
dengan rnenggunakan data basil penelitian tahun
2003(oleh PUSLITBANG PU ) yang dijadikan
pedoman dasar perhitungan biaya kecelakaan
berdasarkan korban kecelakaan di Indonesia.
Kemudian pada komponen perhitungan ini juga
dibatasi lagi, yaitu studi hanya dilakukan
bedasarkan biaya korban kecelakaan yaitu
korban meninggal dunia. korban luka - luka
Tidak memhahas perhitungan nilai Ekonomi
akibat kerugian Materiil, berdasrkan tipe
kecelakaan dan lain - lain hanya memhahas
kerugian berdasarkan korban meninggal dan luka
- luka .

2.

3.

4.

5.

6.

7.
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1.5. MANFAAT
Adapun manfaat yang diperolch dalam penulisan

tugas akhir ini adalah agar dapat mengetahui besamya
angka kecelakaan berdasarkan kiasifikasi fungsi jalan dan
karakteristik kecelakaan lain lintas di tinjau berdasarkan
keparahan korban serta dapat mengetahui besamya biaya
kecelakaan lalu lintas yang melibatkan korban meninggal
dunia dan luka - luka di Kabupaten Sidoarjo, Seliingga
dimasa yang akan datang dapat dijadikan acuan dalani
pengembangan jaringan jalan pada daerah yang
mempunyai tipe sama dengan daerah studi. Dan dapat
dijadikan acuan dalam melakukan analisa perbaikan jalan
agar dapat diketahui besamya penghematan biaya yang
digunakan antara biaya kecelakaan lain lintas dan biaya
perbaikan jalan.

1.6. LOKASI STUDI
Berikut ini adalah daftar lokasi studi yang

digunakan untuk perhitungan angka kecelakaan berupa
jalan arteri dan kolektor ui Kabupaten Sidoarjo pada
label 1.1.

label l.l. Ruas Jalan Arteri dan kolektor Di
Kabupaten Sidoarjo

No Naina Ruas Jalan Kiasifikasi
I J) Warn -T inian Arteri Primer
2 Surabaya - Warn Arteri Primer
3 Waru - Sidoarjo

Sidoarjo ( iempol
Arteri Primer

4 Arteri Primer
5 Jl Taman - krian Arteri Primer

Jl raya knan (b> Pass)
Jl Krian - Mlirip

6 Arteri Primer
7 Arteri Primer
8 Aloha - Juanda Arteri Primer
9 Jl Krian - • Mojosari Arteri Sekunder
10 Jl. Gajah Mada Arteri Primer
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No Naina Ruas Jalan KlasiPkasi• I ?! Pahlawan Kolcklor Primer
12 Jl Porting - Krembung Kolcklor Primer
13 Jl Bulang - Prambon Kolcklor Primer

Jl Pilang - Tulangan14 Kolcklor Primer
15 Jl Sitloario - Ccmcngkalang Kolcklor Primer
16 Jl Dungus- Kemerakan Kolcktor Primer
17 Jl Tank kolcklor Primer
18 Jl Bakalan - Tank Kolcklor Primer
19 Jl I ank - kedungwonokerlo Koleklor Primer
20 Jl Tank - l .cngkong Koleklor Primer
21 Ji Kepadangan - Bulang Koleklor Primer
22 Jl Jedongcangknng-Wonoplilahan Koleklor Primer
23 Jl Wonoa> u - Jedongcangknng Koleklor Primer
24 Jl Gedangan - Dungus koleklor Primer
25 Jl Gedangan - Betro Kolcktor Primer
26 Jl Sukodono - Cemcngkalang

Jl Sukodono- Dungus
kolcklor Primer

27 koleklor Primer
28 JL Tanggulangm -Tulangan Koleklor Primer
29 Jl Klelck - Dungus Koleklor Primer
30 Jl Warn - Berbek Kolcklor Primer
31 Jl Wonoavu - Knan Koleklor Primer
32 Jl l ^arangan -Suko Koleklor Primer
33 Jl Diponegoro Koleklor Primer

Sumber : Dinas PU Bina Marga Sidourjo
Keterangan : Dikarenakan lokasi studi yang digunakan untuk
pembahasan tugas akhir ini adalah jalan arteri dan kolcktor
Primer (sesuai batasan masalah ) maka pada ruas jalan Krian -
Mojosari tidak digunakan dalam pembahasan, sebab ruas jalan
tersebut klasifikasi jalannya arteri sekunder. fai/wfa?/* dinas PU
P2JJ Metro oleh bpk Tovo dan Dinas PU Tingkat / oleh Bpk
Ari/in )

1.7. PETA UOKASI STUDI
Bcrikui ini adalah fjambar 1.1 berisi ten'ang peta

lokasi Kabupaten Sidoarju adalah sebagai berkut :



Sumber: Dinas PL Bina Marga Sidoarjo

Gambar 1.1 Peta Kabupaten Sidoaijo o M1UK P£ RPUST&Kf\ r>a*

ITS



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Unsur-Unsur Lalu Lintas
Lain lintas dan angkutan jalan memiliki peranan yang

sangat penting dan strategis, dengan tujuan untuk
mewujudkan lalu lintas dan angkutan jalan yang selamat,
aman, cepat, lancar. tcrtib dan teratur, nyaman dan efisien,
mampu memadukan transportasi lainnya,menjangkau seluruh
pclosok wilayah daratan, untuk menunjang pemarataan,
pertiimbuhan dan stabilitas sebagai nendorong, pcnggerak dan
penunjang pembangunan nasional dengan biaya yang
terjangkau oleh daya beli masyarakat. (PP 43 Tahun 1993)

Pengertian unsur lalu lintas adalah benda atau pejalan
kaki sebagai bagian dari lalu lintas. Komponen lalu lintas ini
terdiri dari beberapa hal sebagai berikut:
1. Manusia/pengguna jalan

Pengguna jalan adalah semua orang yang menggunakan
fasilitas jalan secara langsung, meliputi pengemudi
kendaraan bermotor, pengemudi kendaraan tidak
bermotor, pejalan kaki, dan pedagang kaki lima.

2. Kendaraan
Kendaraan adalah suatu sarana angkutan yang digunakan
oleh manusia untuk mencapai tujuan perjalanan dengan
mudah dan cepat. Kendaraan yang baik hams memenuhi
standar perlengkapan dan kualitas agar mampu
niemberikan jaminan atas keamanan dan kenyamanan
pengemudi.

3. Jalan
Jalan adalah suatu alat penghubung transportasi yang
digunakan sebagai landasan gerak kendaraan. Oleh
karena ilu, hams direncanakan secara baik dan teliti

9
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dengan mengacu pada perkembangan di masa mcndatang.

Pergerakan yang ekonomis, efisien, dan aman dalam
operasional didapatkan dari bagian utama perancangan
jalan, yaitu volume lalu lintas, kecepatan lalu lintas, dan

komposisi lalu lintas.
4. Lingkungan

Lingkungan disini berupa kondisi lingkungan alam
maupun binaan, kondisi cuaca. angin, dan tata guna
lahan.

2.2 Jalan Raya
2.2.1 Jaringan Jalan

Berdasarkan UU No.38 tahun 2004 bab 2 pasal
7, sistem jaringan jalan terdiri atas sistem jaringan jalan
primer dan sistem jaringan jalan sekunder. Sistem
jaringan jalan primer merupakan sistem jaringan jalan
dengan peranan pelayanan distribusi barang dan jasa

untuk pengembangan semua wilayah di tingkat
nasional. dengan menghubungkan semua simpul jasa
distribusi yang berwujud pusat-pusat kegiatan. Sistem
jaringan jalan sekunder merupakan sistem jaringan
jalan dengan peranan pelayanan distribusi barang dan

jasa untuk masyarakat di dalam kawasan perkotaan.

2.2.2 Jalurdan Lajur

Menurut P? no 43 tahun 1998 Jalur adalah
bagian jalan yang dipergunakan untuk lalu lintas

kendaraan, sedangkan Lajur adalah bagian jalur yang
memanjang, dengan atau tanpa marka jalan, yang
memiliki lebai cukup untuk satu kendaraan bermotor

sedang berjalan, selain sepeda motor

Jalur lalu lintas adalah keseluruhar. bagian
perkerasan jalan yang diperuntukkan bagi lalu lintas

kendaraan yang terdiri dari beberapa lajur ( line)



kendaraan. Sedangkan lajur kcndaraan adalaii bugiaii
dari jalur lain lintas yang khusus diperuntukkan untuk
dilewati suatu rangkaian kcndaraan beroda empal atau
lebih dalam satu arali. Jumlah lajur minimal untuk jalan
2 arali adalah 2 lajur yang disebut dengan jalan dua
lajur dua arali. Sedangkan untuk jalan satu arah
minimal terdiri dari satu lajur lalu lintas. Jumlah !ajur
yang dibutuhkan sangat tergantung pada volume lalu
lintas yang akan memakai jalan tersebut dan tingkat
pelayanan yang diharapkan. Biasanya batas lajur
ditandai dengan tanggui pembatas lajur atau marka
jalan berupa garis putili penuh atau putus-putus.

Pada jalan perkotaan biasanya pada bagian jalan
antar jalur selalu dibatasi oleh median jalan yang
digunakan untuk memisahkan dua jalur lalu lintas yang
berlawanan arah. Untuk jalur -
menggunakan median lebar minimal satu lajur
bervariasi sesuai dengan fungsi jalan yang
bersangkutan. Untuk lalu lintas lambat di daerah

jalur yang

perkotaan. lebar minimal lajur ± 2.7 m, lebar ideal bagi
ruas jalan yang pendek karena lebar jalur (2 lajur) itu
hanya cukup untuk dua kendaraan besar berpapasan
dalam kecepatan yang sangat rendah. Pada jalan yang
diperuntukkan bagi lalu lintas cepat. baku lebar
minimal setiap lajur adalah 3,5 m yang ditandai dengan
marka jalan. Lebar yang berlebihan akan merangsang
para pengemudi untuk bertingkah laku kurang di^iplin
yang justru akan mengganggu laju kendaraan dan
mengurangi kapasitas jaringan.(Warpani, 2002; 84-85).

2.2.3 klasifikasi Jalan
Berdasarkan UU Rl No. 38 tahuu 2004 bab 3

pasal 6 dan 8 mengenai pengelompokkan jalan.
menyebutkan bahxva jalan dikclompokkan mcnjadi
beberapa kelompok jalan umum yaitu berdasarkan
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fungsi, pengclola, dan kelas. Bcrdasarkan fungsinya
jalan diklasifikasikan mcnjadi:
1 . Jalan Arteri ( Arterial Road), yaitu jalan umum yang

berfungsi mclavani angkutan utama dengan ciri
perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi,
dan jumlah jalan masuk dibatasi secara daya guna.

2. Jalan Kolektor (Collector Road), yaitu jalan umum
yang berfungsi melayani angkutan pengumpul atau
pembagi dengan ciri perjalanan jarak sedang,
kecepatan rata-rata sedang, dan jalan masuk
dibatasi

3. Jalan Lokal (Local Road), yaitu jalan umum yang
berfungsi melayani angkutan setempat dengan ciri
perjalanan jarak pendek, kecepatan rata-rata rendah,

dan jalan masuk tidak dibatasi.
4. Jalan Lingkungan, yaitu jalan umum yang berfungsi

melayani angkutan lingkungan dengan ciri
perjalanan jarak pendek dan kecepatan rata-rata
rendah.

Menurjt Pinas Pekerjaan Umum Bina Marga
klasifikasi jalan juga di bedakan Berdasarkan peranan
dan sistem jaringan jalan adalah sebagai berikut :

a. Sistem primer.
I ) Jalan Arteri Primer : menghubungkan

kota jenjang kesatu yang terletak ber
dampingan atau menghubungkan kota
jenjang kesatu dengan kota jenjang
kedua.

PrimerKolektor2) Jalan
menghubungkan kota jenjang kedua
dengan kota jenjang kedua atau keta
jenjang kedua dengan kota jenjang
ketiga.

3) Jalan Lokal Primer : menghubungkan
kota jenjang kesatu dengan persi!, atau
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menghubungkan kota jcnjang kcdua
dengan persil atau menghubungkan
kota jenjang ketiga dengan kota jcnjang
ketiga, kota jenjang ketiga dengan kota
jenjang dibawahnya, kota jenjang
ketiga dengan persil, atau kota dibawah
jenjang ketiga sampai persil.

b. Sistein sekunder.
I) Jalan Arteri

menghubungkan
dengan kawasan sekunder kesatu atau
menghubungkan kawasan sekunder
kesatu dengan kawasan sekunder
kesatu, atau menghubungkan kawasan
sekunder kesatu dengan kawasan
sekunder kedua.

Kolektor

Sekunder :
kawasan primer

Sekunder2) Jalan
menghubungkan kawasan sekunder
kedua dengan kawasan sekunder kedua
atau
sekunder kedua dengan kawasan
sekunder ketiga.

Lokal

menghubungkan kawasan

Sekunder
menghubungkan kawasan sekunder
kesatu dengan perumahan,
menghubungkan kawasan sekunder
kedua dengan perumahan, kawasan
sekunder ketiga dan seterusnva sampai
ke perumahan

3) Jalan

2.2.4 I.ajurJalan
Menurut MKJI menyebutkan bahwa tipe

ialan berdasarkan syarat geometrik adalah tipe jalan
yang menentukan jumlah lebar lajur dan arah dalam
suatu segmen jalan, yang meliputi :
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1. 2-lajur 1 -arah (2/1 )
2. 3 lajur - l arah (3/1 )
3. 2-lajur 2-arah tak terbagi (2/2 UD)
4. 4-lajur 2-arah tak terbagi ( 4/2 UD)

5. 4-lajur 2-arah terbagi (4/2 D)
6. 6-lajur 2-arah terbagi (6/2 D)

2.3 Volume Lalu Lintas
Volume lalu lintas menunjukkan jumlah kendaraan yang
melintasi satu titik pengamatan dalam satu satuan waktu
(hari jam.menit) pada dasamya volume lalu lintas yang tinggi
akan membutuhkan lebar perkerasan jalan yang lebih lebar,
agar aman dan nyaman. Sebaliknya apabila jalan dibuat lebar
namun volume lalu lintasnya rendah cenderung
membahayakan. Volume lalu lintas dapat didefmisikan
sebagai jumlah kendaraan yang melewati suatu jalur atau

jalan dalam jangka waktu tertentu, bisa dalam satu jam atau
lebih. Pengukurannya adalah berdasarkan jumlah kendaraan
yang melewati titik tertentu selama selang waktu tertentu.

Dapat dinyatakan dalam lalu lintas per jam (smp/jam), lalu
lintas harian (smp/hari ), dan lalu lintas tahunan (smp/tahuu).
Lalu Lintas Harian Rata-rata adalah untuk volume lalu lintas
yang dihitung kurang dari satu tahun. Sedar.gkan perhitungan
selama setahun disebut I ^alu Lintas harian Rata-rata lahunan.

2.4 Kecelakaan Lalu Lintas
2.4. 1 Konsep Pedekatan

Untuk mcnangani kccciakaan lalu lintas terdapat
beberapa pengertian tentang pcnyebab kecelakaan
Menurut perkembangannya pengertian tersebut
didasarkan pada beberapa pendekatan sebagai berikut :
a). Pendekatan Monokausal

Pendekatan monokausal mengandung pengertian
bahvva kecelakaan !alu lintas hanya disebabkan oleh
satu faktor penyebab yaitu akibat dari perilaku



15

penympangan yang dilakukan olch penggun
kendaraan .

b). Pcndekatan Multikausal
Pendekatan ini bcrusaha mengungkapkan scbab
terjadinya kecelakaan jalan dari berbagai faktor
yang saling berinteraksi yaitu manusia,kedaraan,
jalan raya/ lingkungan. Sehingga pendekatan ini
lebili realistis jika dibandingkan dengan pendekatan
pertama.

2.4.2 Definisi Kecelakaan Lalu Lintas
Menurut Peraturan Pemerintah RI No. 43

l ahun 1993 tentang Prasarana dan Lalu Lintas
Jalan-Bab XI Pasal 93. kecelakaan didednisikan
sebagai suatu peristiwa di jalan yang tidak
disangka-sangka dan tidak disengaja. melibatkan
kendaraan dengan atau tanpa pemakai jalan
lainnya, mengakibatkan korban manusia atau
kerugian harta benda.

2.4.3 Penyebab Kecelakaan Lalu Lintas
Kecelakaan lalu lintas pada umumnya teijadi

karena beberapa faktor seperti pelanggaran atau
sikap tak hati - hati dari para pengguna jalan
(pengemudi dan pejalan kaki ), kondisi kendaraan,
cuaca. serta pandangan yang terhalang. Terjadinya
kecelakaan umumnya didasarkan oleh beberapa
faktor sebagai berikut :
1 . Manusia

Faktor manusia yaitu pengguna jalan. dapat
dipilih dalam dua gnlongan adalah pengemudi.
termasuk pengemud' kendaraan bermotor, dan
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pejalan kaki yaitu pada umumnya tennasuk para
pcdagang asor.gan, pedagang kaki lima, dan Iain-
lain.
a. Pengemudi

Tidak bcrlebihan bila dikatakan bahwa
hampir semua kecelakaan lalu lintas yang
melibatkan kendaraan, penyebab utamanya
adalah pengemudi dengan berbagai faktor

melekat pada dirinya. Kondisiyang
ketidaksiapan pengemudi membuka peluang
besar terjadinya kecelakaan lalulintas. .
(Warpani, 2002;109)

b. Pejalan.
Para pejalan justru sering menjadi korban
kecelakaan lalu lintas ,baik karcna kesalahan
pejalan itu sendiri maupun karena sial
menjadi korban akibat kesalahan orang lain.
(Warpani, 2002; 111)

Kendaraan2.
Kendaraan tercatat menjadi penyebab kecelakaan
lalu lintas yang berakibat parah. Kecelakaan lalu
lintas yang diakibatkan oleh kerusakan rem (rem
blong) sering terjadi. Selain rem, masih banyak
alat pemberi isvarat sebagai keiengkapan
kendaraan yang terabaikan, misalnya lampu dan
klakson. Mungkin sudah tidak berfungsi atau
jus*ru dava sorotnya ditingkatkan, atau ditambah

bias akanlamnuberbagai
mengganggu/membingungkan
lainnya. (Warpani,2u02;l11)
Jalan

yang
pengemudi

3.
Kondisi jalan dapat juga menjadi penyebab
kecelakaan lalu lintas. Meskipun demikian.
semuanya kembali kepada manusia sebagai
pengguna jalan itu sendiri. Dengan rekayasa, ahh
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tcknik sipii jalan raya mcrancang sistem jaringan
dan rancang bangun jalan sedemikian rupa untuk
mempengaruhi tingkah laku para pengguna jalan,
dan mengurangi tindakan yang mcmbahayakan
keselamatan lalu lintas. (Warpani, 2002; 114).
Lingkungan
Faktor lingkungan, baik lingkungan alam maupun
binaan sangat mempengaruhi keselamatan lalu
lintas. Pohon atau bukit yang menghalangi
pandangan, tanjakan, atau turunan terjal, serta
tikungan tajam merupakan faktor alam yang patut
mendapat perhatian dalam pengelolaan lalu
lintas. Lingkungan alam ini ada yang dapat
diubah sesuai dengan tuntutan keamanan dan
keselamatan lalu lintas, namun ada pula yang
tidak mungkin diubah karena pertimbangan
kelestarian lingkungan itu sendiri atau biava yang
terlalu mahal. Faktor alam lain yang tidak dapat
diubah adalah posisi matahari terhadap
pengemudi yang menyebabkan gangguan
pandangan karena silau. Pagar pekarangan pada
tikungan jalan yang menghalangi pandangan,
ruas jalan yang tiba-tiba menyempit, simpangan
tajain. papan iklan yang menutupi atau
mengaburkan arti rambu lain lintas, adalah
beoerapa contoh lingkungan binaan yang
dirnaksud.Faktor lingkungan binaan, kadang -
kadang tanpa disadari dapat pula meniadi
penyebab kecelakaan lalu lintas,misalnya pagar
pekarangan atau bangunan pada tikungan jalan
dapat menghalangi pandangan.( Warpani, 2002;
116).
Lebih detail faktor - faktor penyebab kecelakaan
dapat dilihat pada Tabel 2.1

4.
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label 2.1 Faktor Penyebab Kecelakaan Lalu
Limas ui Jalan:

Faktor
Penvebab Uraian

Lengah, mcngantuk, kurang
terampil. lelah. mabuk,
kccepatan tinggi. tidak menjaga
jarak. kesalahan pejalan kaki,
gangguan binatang
Ban pecah. kcrusakan rem.
kerusakan sistcm kcmudi.
as/kopcl lepas, sistem lampu
tidak hcrfungsi
Pcrsinipangan, jalan sempiL
akses yang tidak dikontrol,
marka jalan yang kurang jelas,
tidak ada ranibu batas
kccepatan. permukaan jalan
hem

Pcngguna Jalan

Kendaraan

Jalan

Lalu lintas campuran antara
kendaraan cepat dengan
kendaraan lambat. intcraksi
antara kendaraan dengan
pejalan. pengawasan dan
penegakkan hukum bellim
efektif. pelayanan gawat
darural yang kurang cepat,
cuaca:gelap. hujan. kahnt asap

Lingkungan

Sumber : Pengelolaan Lalu Lintas (Jan Angkutan Jalan
( Warpani, 2002 hal IJ 7)

2.4.4 klasifikasi Kecelakaan Lalu Lintas
Menurut Badan L. itbang PU Departemen

Pekeriaan Umum
Pemerintah RI No. 43 Taliun 1993 tentang Piasarana
dan Lalu Lintas Jalan memoagi kecelakaan menjadi:

yang diperoieh dari Peraturan
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1) Berdasarkan Tingkat keparahan korban
kecelakaan

a) Kecelakaan fatal, yaitu sualu peristiwa
dijalan yang tidak disangka-sangka dan
tidak sengaja melibatkan kendaraan dengan
atau tanpa pemakai jalan lainnya
mengakibatkan korban mati

b) Kecelakaan luka berat, yaitu suatu
peristiwa dijalan yang tidak disangka-
sangka dan tidak sengaja melibatkan
kendaraan dengan atau tanpa pemakai jalan
lainnya yang mengakibatkan seseorang
mengaiami luka berat, misalnya cacat
tubuh.

c). Kecelakaan luka ringan, yaitu sualu
peristiwa dijalan yang tidak disangka-
sangka dan tidak sengaja melibatkan
kendaraan dengan atau tanpa pemakai jalan
lainnya yang mengakibatkan seseorang
luka ringan.

Berdasarkan Posisi Kecelakaan
Posisi kecelakaan lalu lintas di jalan raya
mupgkin dalam posisi tabrak depan, tabrak
belakang. tabrak samping. tabrak sudut, dan
kehilangan kendali.
Berdasarkan Peraturan Pemeiintah RI No. 43

Tahun 1993 tentang Prasarana dan Lalu Lintas Jalan-
Bab XI Pasal 93 ayat 2 korban akibat kecelakaan
dibedakan menjadi tiga yaitu :

Meninggal dunia adalah korban kecelakaan yang
dipastikan meninggal dunia sebagai akibat
kecelakaan lalu lintas dalam jangka waktu paling
lama 30 (tiga puluM hari setclah kecelakaan
lersebut terjadi.

2)

I .
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Luka berat adalah korban kecelakaan yang karena
luka-lukanya menderita cacat tetap atau hams
dirawat inap di rumah sakit dalam jangka waktu
lebih dari 30 (tiga puluh) hari scjak terjadi
kecelakaan .
Luka ringan adalah korban kecelakaan yang
niengalami luka-luka yang tidak memerlukan
rawat inap atau yang harus di ravvat inap di rumah
sakit dari 30 hari
Berdasarkan Kitab Undang - Undang Pidana
(KUHP) yang dimaksud dengan :
Korban Mati (meninggal dunia) adalah seorang
korban yang meninggal di tempat kejadian karena
kcaSpaan ataupun disengaja c!eh terdakw* fPasal
359 KUHP)
Korban luka berat adalah korban yang niengalami
jatuh sakit /mendapa luka yang tidak memberi
harapan sembuh sama sekali atau yang
menimbulkan bahaya maut, tidak mampu terns
menerus untuk menjalankan tugas jabatan atau

pekerjaan pencarian, mendapat cacat berat,
menderita sakit lumpuh, terganggunya daya pikir
selama enipat minggu lebih, gugur atau matinya
kandungan seorang perempuan ( Pasal 90 KUHP)
Korban luka ringan tidak dijelaskan dalam KUHP
sehingga dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud luka ringan adalah yang tidak termasuk
dalam pasal 90 KUHP.

Tetapi dalam penjelasan pasal 120
menjelaskan bahwa penyidik menganggap perlu, dapat
meminta bantuan kepada orang ahli (dokter) untuk
nielakukan visum dalam suatu perkara kejadian.
Sehingga seorang polisi akan memuiuskan apakah
orang tersebut mengalami luka berat, meninggal dunia

2.

3.

I .

A* •

3.

KUHAP
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atau Luka ringan akibat kccelakaan lalu lintas dapat di
putuskan setclah hasil visum.

2.4.5 Angka Kccelakaan Lalu Lintas
Untuk bcrbagai tujuan umum laju kccelakaan

dihitung berkaitan dcngan populasi, jumlah kendaraan
terdaftar dan jumlah pcrjalanan kendaraan.
Penggolongan data seringkali diperlukan dengan
mcmbagi mcnjadi data dikota dan dilur kota. Bentuk
laju kecelakaan lalu lintas yang paling berguna adalah
yang berhubungan dengan jumlah perjalanan kendaraan
yang terkait dengan volume lalu lintas dan panjang
jalan pada periode tcrtentu dua indek yang digunakan
secara internasional adalah: [F.D.Hobbs, 1995; 604]
adalah

jumlah kecelakaan luka-luka
per taluin x 10°Kecelakaan iuka-luka

per sejuta kilometer ( 2- 1 )

kendaraan per tahun panjang jalan (Km ) x arus lalu
lintas per tahun

Kematian per
100 juta kilometer =
kendaraan per tahun panjang jalan ( K m ) x anis lalu

lintas per tahun

jumlah kematian per tahun x 10
(2-2)

Perumusan ini dapat diterapkan untuk
menghitung angka kecelakaan pada berbagai jenis
jalan. asalkan diketahui jumlah total kecelakaan selama
periode pengamatan, panjang jalan yang ditinjau, dan
data lalu lintas kendaraan yang melewati jalan tersebut.

Pada penelitian ini untuk fungsi jala.i hanya
dibahas terbatas pada arteri dan kolektor primer yang
akan dikelompokkan menjadi 2 lajur tidak terbagi, 4
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lajur tidak terbagi dan 4 lajur atau lebih terbagi scrta 3
lajur satu arah. Dimana dari ruas jalan tersebut akan
diperoleh hasil berupa seberapa besar pengaruh antara
angka kecelakaan lalu lintas dengan bagian khas jalan
yaitu lebar lajur pada masing - masing ruas jalan yang
ditinjau (Oglesby,C.H) berdasarkan pada tingkat
keparahan korban yaitu luka ringan, luka berat dan
meninggal dunia.

2.5 Fstimasi biaya satuan korban kecelakaan lalu lintas
Kita sadari bahwa pemiasalahan kecelakaan lalu lintas

jalan yang cukup serius, dimana setiap tahun di Kabupaten
Sidoarjo mengalami peningkatan jumlah kecelakaan baik dari
segi korban akibat kecelakaan lalu lintas jalan tersebut.
Tingginya korban kecelakaan tersebut disadari telah
mendorong tingginya biaya pemakai jalan yang terlibat dalam
kecelakaan lalu lintas, dan secara ekonomi menyebabkan
terjadinya pemborosan sumber daya.

Sebagai upaya dalam mengetahui jumlah kerugian
sccara ekonomi akibat kecelakaan lalu lintas dilakukan
perhitungan mengenai banyaknya kerugian ekonomi akibat
kecelakaan berdasarkan pada Pedoman Perhitungan Besaran
Biaya Kecelakaan Lalu Lintas Badan Litbang PU Dinas
Pekerjaan Umum Indonesia. Pedoman ini menggunakan
Metode The Gross Output (Human Capital ), dengan
menghitung nilai diskon seluruh sumber daya yang hilang
dari semua pihak akibat kecelakaan di mana perolehan data
jumlah korban kecelakaan lalu lintas untuk setiap kategori
korban di suatu ruas jalan, persimpangan, atau suatu wilayah
per tahun didapat dari kepolisian setempat. Pada penelitian ini
hanya menghitung biaya kecelakaan berdasarkan tingkat
keparahan korban.
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2.5. 1 Fstiinasi biaya satuan korban dan biaya satuan
kecelakaan lain lintas
Biaya satuan korban kecelakaan Lalu Lintas untuk
taiiun tertentu (Tn) dapat dihitung
menggunakan persamaan sebagai berikut :

BSKOj (Tn) = BSKOj (TO) x (1 +g)1

BBKO(Tn) = JKOj x BSKOj(Tn)

(2.3)

(2.4 )

Keterangan :
BSKOj (Tn) = Biaya satuan korban kecelakaan laiu

lintas pada Tahun n untuk setiap
kategori korban, dalam rupiah/korban
- Biaya satuan korban kecelakaan lalu
lintas pada Tahun 2003 untuk setiap
kategori korban. dalam rupiah/korban,
iihat l abel 2.2
= Besaran biaya korban kecelakaan lalu
lintas disuatu ruas jalan
= Jumlah Korban kecelakaan lalu lintas
untuk setiap kategori korban dalam
korban/tahun

tingkat inflasi biaya satuan
kecelakaan, dalam % (nilai default g =
1 1 %)
= tahun perhitungan biaya korban

tahun dasar perhitungan biaya korban
(Tahun 2003) dapat dilihat pada
label 2.2
= selisih tahun perhitungan (Tn -TO)
= kategori korban

BSKOj (TO)

BBKO(Tn )

JKOj

g

Tn
TO

t
J
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Tabcl 2.2 Biaya satuan korban kecelakaan lalu lintas BSKOj (TO)

Biaya Satuan
Korban( Rp/korban)

Ratagori korbanNo.

119.016.000Korban mati1

25.826.000Korban luka berat2

1.045.000Korban luka
ringan

3

Sumber: Badan Lilbang PU Deparlemen Pekerjaan Umum



BAB ill
METODOLOGI

3.1 Bagan Alir Penclitian
Di dalam menyelesaikan tugas akhir berjudul fcfc Analisa

Kecelakaan 1 uln lintas di Kabupaten Sidoarjo berdasarkan Klasillkasi
JalarT menggunakan metodologi yang berisi tentang tala cara metode
penelitian yang digunakan. Agar penclitian lebih sistematis sehingga
dapat terlaksana dengan baik dan cfisien maka bagan alir dari penclitian
yang digunakan adaJah seperti yang terlihat pada Gambar 3.1 :

Start

±
Survey Pendahuluan

*Identifikasi masalah
i

Slud: Pustaka

f
PrngumpulMr. Data Vkundcr:

Data lajxiran Kecelakaan 3 Tahun
Data Panjang Jalan di Kabupaleti Sidoai, >
Data volume lalu lintas

Pencolahan data dan analisa

Mcnghitung angka keceiakaan
pada rnasing masmg tahun

selama 3 Tahun

Menglutung biaya akibat
kecelakaan berdasarkan

berdasarkan tingkat
keparahan korban

I
*Kesimpulan |

C Finish

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian

25
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3.2 Metodoiogi Pengerjaan Tugas Akhir
Dari bagan alir di atas tcrdapat beberapa tahap/metode

yang dilakukan sebagai langkali penyelesaian penelitian
sebagai berikut :

1. Survey Pendahuluan
Tujuan survey pendahuluan ini adalali melihat secara
langsung kondisi dilapangan dan lalu lintas di
sepanjang ruas Jalan arteri dan kolektor primer di
kabupaten Sidoarjo.

2. Identifikasi Masalah
Tujuan tahap identifikasi masalah mengetahui latar
beiakang mengenai kejadian keceiakaan lalu lintas di
Sidoarjo, guna mengetahui besamya angka
keceiakaan yang terjadi pada jalan arteri dan kolektor
primer di Sidoarjo sehingga dapat menganaiisis
besamya peningkatan keceiakaan serta mengetahui
bagaimana karakteristik di kabupaten Sidoarjo, dan
dapat dilakukan perhitungan biaya keceiakaan.

Setelah latar beiakang dipelajari, selanjutnya
melakukan perumusan permasalahan sekaligus tujuan
yang akan dicapai agar permasalahan yang ada dapat
terselesaikan. Untuk mempermudah pembahasan dan
agar tidak menyimpang terlalu jauh, maka dilakukan
pembatasan masalah.

3. Studi Pustaka
Tujuan studi Pustaka adalah untuk mempelajari dasar
teori yang berhubungan dengan materi studi, yaitu
mengenai : unsur lalu lintas, jalan raya, volume lalu
lintas, keceiakaan dan keselamatan lalu lintas.
Pembelajaran dilakukan dengan membaca,
memahami. dan mengutip materi dari buku referensi
dan internet Selain itu juga membaca laporan tugas
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akhir sebelumnya yang ada kaitannya dengan
kecelakaan jalan raya.

4. Pengumpulan Data Sekundcr
Pengumpulan data sekundcr digunakan untuk
penyusunan tugas akhir. Data sekundcr yang
digunakan bersumber dari beberapa kantor instansi di
Sidoarjo. Proses pengumpulan data-data ini dimulai
pada bulan Maret 2008 sd Juli 2008. Data yang telah
diperoleh antara lain:

Data kecelakaan jalan raya tahun 2005 -
2007 yang diperoleh dari Polres Sidoarjo.
Data kecelakaan berupa lokasi kecelakaan,
jumlah korban kecelakaan.
Data panjang jalan yang diperoleh dari
kantor Dinas Bina Marga Sidoarjo.
BAPPEKAB Sidoarjo dan Bina Marga
Propinsi Jatim.
Data volume lalu I inlas jalan raya yang
diperoleh dari kantor Dinas Perhubungan
Kabupaten Sidoarjo, Din?s Bina Marga
Sidoarjo.Bina Marga Propinsi Jawa Timur
dan Dinas P2JJ Metro.
Peta jaringan jalan Sidoarjo di
BAPPEKAB dan Dinas Bina Marga
Sidoarjo.

I )

2)

3)

4)

5. Pengolahan Data dan analisa
a. Pengolahan Data

a ) Merekapitulasi data kecelakaan berdasarkan
ruas jalan di kabupaten Sidoarjo. Data yang
direkapitulasi yaitu jumlah kejadian
kecelakaan pada tiap ruas jalan, dan jumlah
korban pada masing-masing kelas
kecelakaan.
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Membuat grafik pic chart untuk
menampilkan proscntase kecelakaan menurut
tingkat keparahan korban, sehingga dapat
dikctahui karaktcristik kccclakaan pada tiap
jenisjalan.
Merekap data jalan raya yang berisi informasi
mengenai panjang ruas jalan, jumlah lajur
dan arah, ada tidaknya median, klasifikasi
fungsi jalan, dan volume kendaraannya.
Menghitung angka kecelakaan masing-
mas*ng ruas jalan menurut kelas
kecelakaannya per tahun (selama 3 tahun)
scsuai dengan klasifikasi jalan. Untuk
menghitune angka kecelakaan ini dibutuhkan
data jumlah korban kecelakaan, panjang ruas
jalan.
Menghitung tingkat kecelakaan lalu Imtas
pada masing masing klasifikasi fungsi jalan
berdasarkan karaktcristik tingkat keparahan
korban per tahun (selama 3 tahun), untuk
menghitung tingkat kecelakaan
dibutuhkan data jumlah korban kecelakaan,
panjang mas jalan, dan volume kendaraan
sesuai karakteristik kecelakaan lalu lintas
yang terjadi.
Menghitung besar biaya akibat kecelakaan
lalu lintas selama 3 tahun berdasarkan tingkat
keparahan korban.
Menyajikan basil pengolahan data dalam
bentuk tabel angka kecelakaan berdasarkan
jenisjalan dan
tingkat keparahan korban.

b)

c)

d)

e)

mi

0

g)

h)
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h. Attalisa I /asil Pengolahan Data
Data yang telah diolah kemudian dianalisa dan
diambil kesimpulannya.. Sehingga dapat
dikctahui karaktcristik kccclakaan pada masing-
masing jenis klasifikasi fungsi jalan yang
digunakan. Berikut ini adalah bagan alir analisa
pengolahan data dapat di lihat pada gambar 3.2.

:
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START

Merekap data

,
Volume lalu lintas

Tahun 2005, 2006, 2007
Kecelakaan lalu lintas

Tahun 2005, 2006. 2007
Fanjang jalan

Menghitung jumlah kecelakaan lalu lintas per tahun
berdasarkan tingkat keparahan korban pada masing - masing

klasifikasi jalan dan kemudian menghitung prosentase pada masing
masing jumlah kecelakaan lalu lintas tersebut.

Mcmbuat Pic Chart diagram

,,
iMenghitung angka kecelakaan lalu lintas

per satu juta km perjalanan kendaraan per tahun
berdasarkan korban meninggal dunia
pada masing - masing klasifikasi jalan

dengan rum us :
kecelakaan meninegal dunia = (jumlah kecelakaan mminggal dunia \ I ( K ) juta )

100 juta kkrnd per tahun (LHR per tikunX panjang jalan *

Menghitung angka kecelakaan lalu lintas
per satu juta km perjalanan kendaraan per tahun
berdasarkan korban luka * luka
pada masing - masing klasifikasi jalan

dengan rum us :
kecelakaan luka = (jumlah kecelakaan luka x ljuta)
per sejuta km
kend per tahun

Men*hilung btaya keceinkanr dengan rumu*
BSKOj (Tn) « BSKOj (TO) Ml R*dimana

BSKOj iTn ) " Biava aaruar korben kecelakaan lalu lintaa pada
Tahun n unruk aebap kategon korban. dalam rupiah Korban- Biava »aruan korban kecelakaan lalu hnlaa pada

Tahun untuk *e«iap kategon korban. dalurn ru pialt Korban. Iihat Tabd 2 2
* tingkat inflaai braya aaluan kecelakaan. dalam % fmlat default g “ 11%)

tahun perhitungan Nava korban
tahun dasar perfciiungan biava korban ( Tahun 2003) dapat dihhal|>ada label 2 2

“ tdisih tahun perbitungan (Tn - TO)
* kalegon korban

BSKOj (TO)

per §(LHR per tahun x panjang jalan )
i
'n

TO

i-Mcmbuat diagram tingkat kecelakaan per tahun
berdasarkan tingkat keparahan korban

Kesimpulan & Saran.
FINISH

IIIUK ftmsnnn
ITS

: > • m



BAB IV
PENCUMPULAN DATA

4.1. Ruas Jalan Artcri Dan Kolektor Primer Yang Ada Di
Sidoarjo
Seperti yang telah dijelaskan pada bab satu tabel 1.1
bahwa jalan arteri dan kolektor yang ada di kabupaten
sidoarjo terdiri dari 32 ruas jalan yang meliputi 9 jalan
arteri dan 23 jalan kolektor
Pada studi tugas akhir ini Pemilihan lokasi studi
didusaikan pada kelengkapan data yang dibutuhkan untuk
menghitung angka kecelakaan. P.uas jalan yang
digunakan adalah ruas jalan yang memiliki data
kecelakaan. volume kendaraan, dan panjang jalan. Dari
seluruh jalan arteri dan kolektor di Sidoarjo diambil
sampel 32 ruas jalan. Naina ruas jalan b^serta klasifikasi
fungsinva dapat dilihat pada tabel 4.1 untuk jalan arteri
dan tabel 4.2 untuk jalan kolektor sebagai berikut:

l abel 4.1 Nama ruas jalan arteri Primer yang ada di
Sidoarjo

No KlasifikasiNama Ruas Jalan
Jl Warn -Taman Arteri Prime;

2 Surabaya - Warn Arteri Primer
3 Warn - Sidoarjo Arteri Primer
4 Sidoarjo - Gcmpol Arteri Primer
5 Jl Taman - Krian Arteri Primer
6 Jl raya krian (By Pass) Artcri Primer
7 Jl Krian - MJinp Arteri Primer

Aloha - Juanda8 Arteri Primer
Jl. Cajah Mada9 Arteri Primer

Sumher : Dinas Pekerjaan i mum Hma Margo Sidoarjo

3!
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label 4.2 Nania mas jalan koickior \ ang ada di Sidoarjo

KlasifikasiNama Runs JalanNo
Koickior PrimerJl Pahlawan10
kolcktoi PrimerJl Porong - KremhungI I
koickior Primer12 Jl Bulang - IVamhon
koickior Primer13 Jl Pilang - Tulangan

Jl Sidoarjo - Ccmcngkalane koickior Primer14
koickior PrimerJl Dungus - kcmcrakan15
koickior PrimerJl Jarik16
Koickior PrimerJl Bakalan - Tank17
koickior PrimerJl Tank - Lengkong19
koickior PrimerJl kepadangan- Bulang20

Jl Jedongcangkrmg - Wonoplilahan koickior Primer21
koickior PrimerJl Woooayn - Jedongcangkrmg22
koickior PrimerJl Ciedangan - Dungus23
koickior Primer24 Jl Ciedangan - Bciro
koickior PrimerJl Sukodono - Cemcngkalang25
koickior Primer26 Jl Sukodono - Dungus
koickior PrimerJL Tanggulangin- Tulangan27
koickior l̂ imcr28 Jl Klctck - Dungus
koickior PrimerJl Waru - Berbek29
koickior Pnmer30 '! Wonoa\u - krian
kolcku»r Primer31 Jl l^arangan - Suko
koickior Primer32 Jl Diponegoro

Sumber : Dinas Pekerjaan Urninn Pina Marga Sidoarjo

Panjang Jalan Dan Jenis Lajur Jalan Arteri Dan
Kolektor Primer Di Sidoarjo

Pada studi ini data panjang jalan diperoleh dari Dinas
Pekerjaan Umum Bina Marga Provinsi, BAPPEKAB Sidoarjo
dan peta jaringan jalan Kabupalen Sidoaijo Dalani studi ini
digunakan data panjang jalan daii Dinas Bina Marga Surabaya
dan Bina Marga Propinsi Jatim, Sedangkan jenis lajur digunakan
data diperoleh dari hasil survey. Pada saat survey, jumlah lajur
dapat diketahui dari adanya marka jalan yang berupa garis putih
putus-putus atau penuh yang membagi lebar jalan menjadi
beberapa lajur. Uniuk ruas jalan yang :;dak diiandui dengan

4.2.
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marka, maka jumlali lajur dilihat dari Icbar perkcrasan dibagi 3 m.

Dalam studi ini, jumiah semua lajur baik yang digunakan untuk
lalu lintas kcndaraan maupun lajur paling tepi yang digunakan
untuk parkir atau pasar tctap diperhitungkan. Pada label 4.3.
berisi mengenai panjang jalan dan tipe lajur jalan yang ada di
kabupaten Sidoarjo.

label 4.3 . Duftar nama jalan dengan panjang jalan dan tipe
lajur jalan

Panjang
Jaiaii
(Km)

Klasitlkasi Tipe JalanNo Nama Ruas Jalan

4 lajur dan 2
arah terbagi
(4/20)

8.55J1 Warn - Iaman Arteri
Primer

I

6 lajur dan 2
arah terbagi (

6/20)

3.53Ancri
Primer

S»:rabava * Warn

4 lajur dan 2
arah terbagi
( 4/20)

7.61Afieri
Primer

3 Warn - Sidoarjo

4 lajur dan 2
arah terbagi
(4 20)

9.14Sidoarjo - (iernpol Ancri
Primer

4

4 lajur dan 2
arah tak terbagi
(4/2UD)

6.155 Jl I'aman Krian Arteri
Primer

4 lajur dan 2
arah terbagi
(4/2D)

4.4oJl rava krian (By Pass) Arteri
Primer

6

11.534 lajur dan 2
aran tak terrhagi
( 4/2 UP)

Jl Krian - Mlirip Ancri
Primer

7

4 lajur dan 2
arah terbagi
(4/2 0)

3.3Jl Aloha - Juanda Arteri
Primer

8

1.363 lajur dan 1
arah

9 Jl. Gajah Mada Arteri
Primer

4 lajur dan 2
arah terbagi
( 4 /20 )

2.88Kolektor
Primer

10 Jl Pahlawa*'
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Panjaug
Jalan
( Km )

No Nama Runs Jaian klasillkasi i IJH. J.ilai

il Jl Porting - Krcniuung kolckior Primer 2 iajur dan 2 arah
terbagi

10
tak
(2/2UD)

12 Jl Buiang - Prambon Kolckior Primer 2 Iajur dan 2 arali
terbagi

6.22
tak
(2/2UP)

13 Jl P'lang -Tulangan Kolckior Primer 2 Iajur dan 2 arali
terbagi

3.73
lak
( 2/2UP)

14 Jl Sidoarjo - O'mcnekalang 2 Iajur dan 2 arali
terbagi

kolckior Primer 0.93
tak
( 2/2UP)

15 Jl Pungus - Kemcrakan Kolckior Primer 2 Iajur dan 2 arali
terbagi

9.3
lak
(2/2UD)

16 Jl Tank Kolckior Primer 2 Iajur dan 2 arali
terbagi

I
tak
(2/2UP)

17 Jl Bakulan - Tank Kolckior Primer 2 Iajur dan 2 arali
terbagi

5.53
tak
< 2/2I'D)

18 Jl Tank - kedunguonokerto 2 Iajur dan 2 araii
terbagi

Kolckior Primer 4 95
lak
I2/2UP)

19 Jl lank - I engkong Kolckior Primer 2 Iajur dan 2 arali
terbagi

3.38
lak
( 2/2UP )

20 Jl Kepadangan - Bulang Kolektor Primer 2 Iajur dull 2 arali
lak terbagi (
2/2UD)

5.43

21 Jl Jedonucangknng
- VK onopliiahan

2 iajur dan 2 arali
terbagi

Kolektor Primer 6.59
tak
(2/2UP)

22 Jl Wonoayu - Jcdongcangkring 2 Iajur dan 2 arali
terbagi

1.5Kolektor Primer
tak
( 2/2UD)

23 Ji GeJangan - Dongas V olektor Primer 2 Iajur dan 2 arali
icihagi

6.5
tak
(2/2UP)

24 Jl Gedangan - Bclro Kolektor Primer 2 Iajur da.i 2 an*h
terbagi

5.2
lak:
2/2UP)
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No N.ini.1 Ruas Jalan Klasif'ikasi Tipo Jalan Pa.ijang
Jalan
(kin)

25 Jl Sukodono
- C ’ctncngkalang

kolcklor Prime! 2 lajur dan 2 arah lak
lerbagi ( 2/2UD)

5

26 Jl Sukodono - Dungus kolcklor Primer 2 lajur dan 2 arah lak
lerbagi ( 2/2UP)

1.2

Jl . Tanggulangin- Tulangan27 kolcklor Primer 2 lajur dan 2 arah tak
lerbagi ( 2/2UP)

7»
28 Jl klctck - Dungus kolcklor Primer 2 lajur dan 2 arah tak

lerbagi ( 2/2UP)
4 23

2*J Jl Vkaru- Ikrbck kolektor Primer 2 lajur dan 2 arah lak
lerbagi ( 2/21(D)

4 14

30 Jl Wonoayu - krian kolcklor Primer 2 lajur dan 2 arah lak
lerbagi ( 2/2UD)

5.58

3 1 Jl l.arangan - Suko kolcklor Primer 2 lajur dan 2 arah tak
lerbagi ( 2/21ID)

6

32 I Jl Piponegoro kolcklor Prime! 2 lajur dan I arah
C atalan: * diambil sampcl 36 ruas jalan artcri dan kolcklor di Sidoarjo
Sumher * * 3 ruas jalan daianva dan Dinas Hina A largaHrovinsi Ja\ia Timur. 14 ruas

jalan datanya dan HAHEKAB Sidoarjo << / 5 ruas jalan da/anya diukur
dari peta Sidoarjo.

* ** Ti/x; Jumlah lajur Jalan dan hasil survey lajur jalan oleh penults

4.3. Data Kecelakaan Jalan Arteri Dan Kolektor Primer
Di Sidoarjo Tahun 2005, 2006, dan 2007

Data Kecelakaan lalu lintas diperoleh dari Polies
Sidoarjo. Data kecelakaan tersebut berupa tabel Data
kecelakaan yang menunjukkan lokasi kecelakaan,
jumlah kejadian kecelakaan. dan jumlah korban
berdasarkan kelas kecelakaannya sena kendaraan yang
terlibat dalam kecelakaan. Dalam penelitian tugas akhir
rekapitulasi data kecelakaan lalu lintas dapat dilihat pada
label 4.4 untuk data kecelakaan lalu lintas tahun 2005.
tabel 4.5 untuk data kecelakaan lalu lintas tahun 2006
dan Tabel 4.6 untuk data kecelakaan lalu lintas tahun
2007 serta ditapimkan juga rekapitulasi jumlah
kecelakaan berdasarkan tingkat keparahan korban pada
tabel 4.7.



label 4 4 Data Kecelakaan lalu llntas Di Kabupaten SKJoarjo tahun 2005 Berdasarkan Keterlibatan Kendaraan

T w Xu V8rklaaifikMi P q0'••pcJ*tan mTknflfd ec LB LR M IBD LB LR MLB 1 R Ma LB MLB LR M LB LR MIB LR MLB LR Mialan LB LR MLR MLB I R MMl H \±LB LR M LB LR MMMD LB LRLB LRMLB LRLB LR LB LR MMMDLB LRLBl MDMD LRLRLBMDMD LB LR III IArtcn Pnma4/2D
2 IIAiwn Pnma6/2D 12 I4/2D I5Ancn r.4/2D I2 I23IAncn R» i

Anat Pn..-vj

4/2UP
14/2D 2322II I1IAnai Prana4/2UD

4/2D Anai
Anai1/1
kotektor Pnma
kotektor Pnma

4/2D
2/2UD

kotektor Pnma2/2UP
2/2UD

Kotektor Pnma2/2UD
Pnma2/2UP ko

kotektor Pr2/2UD
kotcilor Pnma2/2UD
kotektor Pnma2/2UD

Ikotektor Pnma
kotektor Pnma
kotektor Pnma

2/2UD
2/2UD
2/2UD

kotektor Pnma2/2UDt I
kotektor Pnma2/2UD
kotektor Pnma2/2UD
kotektor Pnma2/2UD
kotektor Pnma2/2UD

IIkotektor Pnma2/2UD
kotektor Pnma2/2UD

Ikotektor Pnma2/2UP
kotektor Pnma2/2UD
kotektor Pnma2/2UD

0 0 00 cc0 00 c0 00 0 100 0 00 ckotektor Pnma 0 0 0 2 03 0 03/1/ 2 02 2 10 020 2 0 10 02 12 0 10 100 2020 3 110 0 6 0 120 000 0 0Jumtah
lata kecelakaan

o : Bus mini vs sepeda motor
p ; Truck vs truck
q : Mobil phbadi seiip

Trailer vs truck
truck vs mobil pnbadi vs bus
Sepeda rr. jtor vs mobil pnbadi vs bus
Bus seiip

v : Bus vs truck
Bus vs kenu tak bermotor

x : Bus vs Bus
MD : Meninggal Dunia
LB : Luka Berat
LP : Luka Ringan

litas jalan

* Gar.Jeng

ail Prtbadi r
Her 8

tck
>eda Motor
Bk bermotor
d tak bermotor
I pribadi

u

w:

tak bem.otor
tr



Tabol 4 4 Data Kecelakaan lalu lintas Di Kabupaten Sidoarjo tahun 2005 Berdasarkan Keterlibatan Kendaraan36

1 r “ T i T— TqKlasiftkiti nO•*PC mNama RUM Jalan kThNo T fld e inByiiTnnnnirinnninmclPDigciroigciiiicD LaJalan LR IBLB MLR MM LBLR M LB LRM LBLRLBLB LR MDMLB LRLR LR MB M BMDLB LRLB LR MDLR MDLBMDMD LRLB II2 1 IAricn Pnmer4/2DJ|Wam -1ainan 22IAnen Primer6/2DSuribayi Waru
Afirri Primer•i ip Ii__ W«tu _

4 SnJonrjo - Qcmpol
I5Anen r.imcr4/2D I2 I22314/2UD Anen Primer- VitimJlTi I 1Anen Pr,..-wr 24/2D 322J1 re> M K.nan (by Pa»D

J1 Kmn •Mlirip
J1 Aloha - Juanda

III 1
4/2LTD Anen Primer

Anen Pnmct4/2D
Anen Prime
KojddOC Pnmct
Kokktor Primer

3/1JL£ iah Midi
4/2DJl Pahlt*«n
2/2UDJl Porong - krembune
2/2UD Kokktor PruJl Bulang •Prambon
2/2UC Kokktor PnmctJl Pliant - Ti

Kokklor Pnmq2/2UDJl Sidoano •Ccmengkalang
Pnnkoki2/2UDJl

Kokklor Pnmer2/2UDJl Tank
kokktor Pnmer
Kokklor Pnmer

2/2UDJl Bakalan - Tank
2/2UDIK Jl Tank - HcduMwoookeno IKokktor Pnmer2/2UD

Kokktor Pnmer2/2UDJl
Kokktor Pnmer2/2UDina- WonoplitahanJl I
Kokktor Pnmer2/2UDJl Wonoe>Ai - Jodongcanfknng
Kokktor Pnmer2/2UD- DunguaJIG.
Kokktor Primer
Kokktor PrimcT
Kokklor Pnroci

2/2UD•BetroJl
2/2UD
2/2UD

- Ccmengkalang
Jl Sukadono - Pungui
JL Tanggulc.:g:a - Ti
J! Kktek - Dunau*

JlSuk

1Kokklor Pnmer2/2UP
Kokktor Pnmer2/2UD7« IKokktor Pnmq

Kokktor Pnmer
2/2UPJl Wam - Berbek
2/2UDJl Wonoc^n - Knan30

Kokktor Pnmq2/2UD- SukoJl31 0 0 0 <00 0c0 00 2Kokktor Pnmer 0 C3 0 03/1 1 2 C 0/ 2 20022 0 10 0Jl Dtpooegoro 02 132 0 12 10 020 029 3 1100 0 5 120 000 0 0Jumlah
Sumher: Hasil pcngolahan data kecelakaan
Keterangan
a : Sepeda Motor vs fasilltas jalan
b Sepeda Motor vs truck Gar.deng
c : sepeda Motor selip
d : Sepeda motor vs Mobil Pribadi
e Sepeda motor vs Trailer
f : Sepeda Motor vs Truck

Sep-da Motor vs Sepeda Motor
h Truck vs kendaraan tak bermotor
I : Sepeda Motor vs kend tak bermotor
J : Mcbi' pribadi vs mobil pribadi
K : Bus vs sepeda motor
I : Mobil pribadi vs kend tak bermotor
m. Mobu pribad' vs trailer
n : truck selip

Bus mini vs sepeda motor
Truck vs truck

q Mobil pribadi selip
Trailer vs truck
truck vs mobil pribadi vs bus
Sepeda rr.jtor vs mobil pnbadi vs bus
Bus selip
Bus vs truck
Bus vs kenu tak bermotor
Bus vs Bus

MD: Meninggal Duma
LB : Li*a Berat
LP : Luka Ringan

o
P :

r
8
t
U9
v
w:
x :



Tabel 4.5 Data Kecelakaan lalu lintas Di Kabupaten Sidoarjc tahun 2006 Berdasarkan Keterlibatan Kendaaian

KlMifikasi I tTipc k o q sn P rNama RUM Jalan m U1 d "7 hfNo flb ecaJalan LB LR M LB LR M BLLR M B 1 LR M LB LiL M £ i M LB LR M LB LRLB, LP M LB LR MMLB LRid LR MLB LRLR MDH LR M nidLRLBLB LR idLRMD1 n L.114 '2DmrI Warn -I, 1116/2P Ir.*i•Waru I1164/2D II2I1; i4/2L7 IArtcri Proper 24 «26naiEi 4Arim Primernr 44ri»«iFni..v.
artcri Pnmcr

14/2P
•»/2UP

5 I I2 4 I1nr 3 11 32 7 210I22 2I 4
II Knan - Mlinp
J| Aloha Juanda

I I IAflcn Pnmcr4/2D
Ariffi Pnmcr3/ 1mi i iiKolcktor PfW’4 /2Dirairar iKolcktor I i imcr2/2LTD

2/2UPmi 2jColcktor Pnmcr
jiolcktor Pnmg
Kolcktor Pnmcr
Kolcktor Pnrry

m i2/2UPmJl Sidono - C< I IinUPRSI 2/2UPrm Jl Tank
kolcktor Prime*
kolcktor Pnmcr

2/2UPrrai i2/2UPII Tank • Kcdun^onokcnomi iPrKolck9m kolcktor PnnKf
kolcktor Pnmcr
kolcktor Pnmcr

2/2UJmi 2/2UPilitahan9m ii ;2/2UPJ! Wonomu • JcdontxannknnjL9m Lolcklor Primer2/2UPnm iikolcktor Pnmcr:/:UP
2/2UP ikolcktor Pnmcr9m kolcktor Pnmcr2flUP9m J! Sukodooo;Dungttf 2kolcktor ProMUD9m 22 1lIkolcktor Pnmcr

kolcktor Pnmcr
kolcktor Primer
kolcktor Prime*kolcktor Primer

2/2UD9m J! Klcck Punjott 2 l
2/2UP9m Jl Wm-Jkrfjdt
:2UD.knanJi Wonorw I12/2UPn - Suko T 0 1 0 3 0 T (r 75 0 OM 0 T T 3 0 o 0 0 00 0 4 T 0 00 T 2M. 0 02 T 02 20 2T 0 52 47Ji PiPoncBoro T 024 84 T7T 8 74210 T 20002Jumiah

dumber Hasil pennolanan Jala kecctakaan
Reterangan
a bepeaa Motor vs rasmtas jaian
o : bepeoa Motor vs trucx uanaeng
c : sepeoa Motor soup
a : bepeaa motor vs Moon Knoaoi

e Sepoda motor vs Trailer
f : Sepoda Motor vs Truck
g Sepoda Motor vs Sepoda Motor
h : Truck vs kendaraan tak bermotor
I : Sepoda Motor vs kond tak bermotor
J : Mobil pribadi vs mobil pnbadi
K : Bus vs sepoda motor
I : Mobil pribadi vs kend tak bermotor
m : Mobil pribadi vs trailer
n : truck selip

Bus mini vs sepoda motor
7 ruck vs truck
Mobil pnbadi selip
7 railer vs truck
ta1 k vs mobil pribadi vs bus
Sepeda motor vs mobil pnbadi vs bus
Bus selip
Bus vs truck
Bus vs kend tak bermotor
Bus vs Bus

ML : Memnggal Duma
LB : Luka Berat
LR : Luka Ringan

P :
Pq
r :
s
t :
u
v :
w :
x :

:

* -S4



4/2UI) Arta

Arten Pnnw4/2D
Arten Pnmer4TCUD
Arten PranetV7 D
Arten PranerVI
Itotefclor Pnmer4/2D

2/2UD
KoWOor Pnmei2/2UD

2/2UD
2/2UO KoWdor Pr
2/2UD_ Kctoklor Pun.es

2/2UD
2/2UD
2/2UD
2/2UO
2/2UD
2/2UD

jfa keceUduum

Bus mini vs sepeda motor
Truck vs truck
Mobii pnbadi seiip
Traitor vs truck
truck vs moM pnbadi vs bus
Sepeda motor vs mobii pnbadi vs bus
Bus seiip
Bus vs truck
Bus vs kend tak bermotor
Bus vs Bus
Memnggal Duma
Luka Berat
Luka Rmgan

ias >aUin
Gandeng

o:
P :
q

I Pnbadi r
ssr
tk

jda Motor
ik bermotor
I tak bermoto.
pnbadi

u :
v :
w:
x :
MD
LBtak bermotor
LR
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Tabe* 4 6 Data Kecelakaan lalu Irntas Di Kabupaten Sidoarjo tahun 2007 FH»rdasarkan Keteriibatan Keodaraan

kUaifikMiNorm RUM Jalun ttNo rk I o P qnmhT ifld cb cJahn LR M LB I.R M 1.0 LRLB i X M LI. LR N»LH !.R M I.D I X MLBLB I* MLB LR K .MLR M I.H LRM i-«LR MD yv LRLBLR MLR M LBLBLB LR MLR MDMD LBMD LB LR.n IJILR MDMD LB
2I4I16I2 I4 2IArten Pnmer4/2D/1 Warn -Ti1 11I44I IAlien 1‘itmct6/2D I16 4I2 241 1I2 1Alien Primer4/2DWarn - S«dnar)o 2 232 1 34I1Arten Prune*4/2DaidoMjo - Oampol 4 I1I I1 6I21Alien Prone*4/2UP- kmnn i 2iii2 I IArten Prone*4/2DJ1 raya knun (l>y Pan) 15 3 1I1 334 33 II8 322 47 II32Arten Prune*4/2UD7 J1 knar - Mhnp II2 12Arten Prune*4/2D8

Arten Prune*VIf Ge ih Made13 IIIIkotoklur Prune*4/2DII IIIkoiektor Prune*2/2UD12 IIIkoiektor 1‘tune*2/2LTDJl13 1kokklor Prime*2/2UDJ1 Pibwg-Tiiannan14
IKoiektor Primer2/2UDJl Sidouno -15 12Ikoiektor Prune*2/2UDJl Duncua - kememkan16 I

Koiektor Prune*2/2UD/1 Tank17
1koiektor Prat2/2UDil Bakulan - Tank18 I 11 1 1koiektor Pnmer2/2UDJl Tank - Mdunffucnotano19 11 1Koieklor Pnmer2/2UD2C il Tank -

2/ 2UDJl21 11I fIkoiektor Prune*2/2UD22 2311kotcklo* Prime*2/2UDJl Wonoeyu -23 13koiektor Pnmer2/2UD24 Jl 2koiektor Pnmer2/2UDJl - Drtr 1kolekto* Pnmer27UDI!Sukodono -26 1kolekto* Pnmer2/2UDJI27 3 3 I2II12koiektor Pnr2/2UD-Ti28 JL 11 Ikolekto* Prune*2/21DJlkletek29 122 3 Ikolekto* Pr2/2UDJlWam - B.30 111 Ikoiektor Primer27UDJl Wonoayii - knan31
kolekto* Pnmer2/2UD- SukoJl L32
koiektor PnmerM 0 0Jl Diponegoro 0 0 0 033 0 0 2 0 13 0 0 1 05 00 c0 0 0 050 5 1 110 1 0 1291 13 0 0 35 1632729 6010 14 16 45 0 180 0 130 0 00 •o/

Sumber: Head pengolahan data kecelakaan
Keterangan
a : Sepeda Motor vs fasilftas jalan
b : Sepeda Motor vs truck Gandeng
c : sepeda Motor selip
d : Sepeda motor vs Mobil Pribadi
e : Sepeda motor vs Trailer
f : Sepeda Motor vs Truck
g : Sepeda Motor vs Sepeda Motor
h Truck vs kendaraan tak bermotor
I : Sepeda Motor vs kend tak bermoto.
J : Mobil pnbadi vs mobi! pnbadi
K : Bus vs 6epeda motor
I : Mobil pnbadi vs kend tak bermotor
m : Mobil pribadi vs trailer
n : truck selip

Bus mini vs sepeda motor
Truck vs truck
Mobil pnbadi selip
Trailer vs truck
truck vs mobil pribadi vs bus
Sepeda motor vs mobil pnbadi vs bus
Bus selip
Bus vs truck
Bus vs kend tak bermotor
Bus vs Bus
Memnggal Duma
Luka Berat
Luka Rmgan

o:
P :
q
r :
s :
t :
u :
v :
w :
x :
MD
LB
LR



AnaiFL(von
4/2D
4/2P Aftai PnmcT.
4 .' i : J , Angilc

AruJi Pn4/2D
»/2UP After1 Pnrna
4/20 _

4iP_
Imiin kolriuv Primer

"1

WW [MlgMMKj
Mij»Mi

mii»l[y?”

mij
v,w
.:. 2UD Kotcktoi Pnme.

2̂ D_ bfittUL&
PtunerlKsttV|

Bus mini vs sepeda motorP Truck vs truckP Mobil pnbadi seiip
Trailer vs truckr
tru k vs mobil pribadi vs buss
Sepeda motor vs mobil pnbadi vs bus

Bus seiip
Bus vs truck
Bus vs kend tak bermotor
Bus vs Bus

ML : Meninggal Dunia
LB : Luka Berat
LR : Luka Rmg«*n

t
u
v :
w :
x :

i

44
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Tabel 4.7 Rekapitulasi Jumlah Kecelakaan Lalu Lintss Pi kabupaten Sidoario Tahun 2005, 2006 dan 2007

Tahun 2006 Tahun 2007Tahun 2005KlasillkasiNo Nama Ruas Jalan
Tingkat keparahan korbanTingkat keparahan korbanTingkat keparahan korban

LRLR MDLR Jumlah
kejadian

kecelakaan

LBJumlah
kejadian

kecelakaan

LBMD Jumlah
kejadian

kecelakaan

LBMD

1 18 5 56 2004 4 13 210Arteri PrimerI J1 Waru -Taman
T 1 TTT2 T4 0 44 4 2Surabaya - Warn Arteri Primer

T7 3T6 8305 7 0 12 T3 3Arteri PrimerWaru - Sidoario
5TOT3 534 0 07 4 24Sidoario - Gempol Arteri Primer

T8 43 T9 37 2 28 T4 3T3Jl Taman- krian Arteri Primer
45 4T 2T 1 0 0 2 02Jl rava Krian (by Pass) Arteri Primer
393T T325 473 28 TT 37 24 9Jl Knan - Mlinn

Jl Aloha - Juanda
Arteri Primer

T5 TT 40 0 0 T T0 TArteri Primer
777 o oo0 0 00 3 3Jl Gaiah Mada Arteri Primer

03 T2 30 0 0 20 0 TArteri PrimerJl Pahlawan
10 2 00 20 0 0 00 0Jl Porong - Krembung kolektor Primer
T2 00 3TV0 o 0 T 0TJl Bulang - Prambon Kolekiur rrimti

2 00 020 0 ri0 0 2II Pilang- Tulangan
Jl Sidoario - Cemengkalang

kolektor Primer z 0T 00T0 0 2 T0kolektor Primer
02T 220 0 0 T0 1 TJl Dungus - kemerakan

Jl Tank
kolektor Primer

7 T00 1 00 0 0 00 0kolektor Primer
010 010 0 0 0 0 00kolektor PrimerJl Bakalan - Tank

Jl Tank - kedungwonokerto
Jl Tarik - Lengkong

7 1T 2 20 0 0 T 0 00kolektor Primer
T 3T1 3T 0 0 T T 0Tkolektor Primer
0 00 q 0T0 0 0 T 00Jl Keoadanean- Bulans

Jl Jedongcangkring- Wonoplitahan
Jl Wonoavu • Jedongcangknng
Jl Gcdangan - Dungus

kolektor Pnmer
7 TT0 20 0 0 0 0 00Colektor Primer

4 2T0 32T 7 0 2 0Tkolektor Primer
4 03 00T T T 00 C 1kolektor Pnmer

020 020 0 0 2 2 00[ 1 Gedangan - Betro
' 1 Sukodono - Cemengkalang

yolektor Pnmer
02 00 20 T0 0 0 T0Colektor Primer

T 00 TJQ U TJ TJTJ TJ U^ i > i w l . rnn - OnnoiK ^nlfklnr Primer
290 9 32 0 T T 2 0Tn Tanggulangin - Tulangan kolektor Primer

7 1T T6 10 6 30 60l kletek - Dungus
l W arn - Berbek

iolektor Pnmer
7:7 4 20 50 5 6T TColektor Primer

T 20 T7 20 0 7 7 77iolektur PrimerJl Wonoavu • knan
Jl Larangan - Suko

|J1 Diponcgoro
77 77 ClT7 7 7 2 27volcktor Primei2
7T 77 17 77 C 7 07kolektor Pnmer

T59 8754 57TT2 99 T87Jumlah 39 7 8 3146
Sumber : POLRES Kab Sidoarjo

Keterangan:
MD : Meninggal Dunia
LB . Luka Berat
LR : Luka Ringan
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Volume Lalu Lintas Jalan Arteri Dan Kolektor
Primer Di Sidoarjo Tahun 2005, 2006, 2007

Data volume lalu lintas diperoleh dari Dinas Bina
Marga Tingkat I, Dinas Perhubungan Kabupaten Sidoarjo
Dan Dinas Bina Marga Kabupaten Sidoarjo, scrta Dinas
Perencanaan Pembangunan Jalan Dan Jembatan Metro
Provinsi Jawa timur, tctapi data yang diperoleh bervariasi
seperti pada Tabel 4.8 adalah data volume lalu lintas
tahun 2005 dan 2006 untuk ruas jalan Gajah Mada dan
Tabel 4.9 adalah data volume lalu lintas Tahun 2005,
2006 dan 2007 untuk ruas jalan arteri dan kolektor primer
di kabupaten Sidoarjo. Selain itu juga ditampilkan
volume lalu lintas berdasarkan masing masing tipe
kendaraan (tipe kendaraan bedasarkan MKJI) pada tabel
4.10 untuk tahun 2005, Tabel 4.11 untuk tahun 2006 dan
Tabel 4.12 untuk Tahun 2007. Dan untuk ir.engctahui
tingkat kepadatan lalu lintas di setiap ruas jalan di
kabupaten Sidoarjo dapat dilihat pada gambar 4.1
mengenai traffic Map

4.4.

Tabel 4.8 Data Volume Lalu Lintas Tahun 2005,
Tahun 2006

Tahun
2006

TahunNama Ruas JalanNo
2005

Srr.p/IlariSmp/Hari
Jl. Gajah MadaI

6668558076
Sumher ;Dinas Bina Marga Tingkat Jan Dinas Bina marga P2JJ Metro



Tabel 4.9 adalali data volume lalu lintas Taliun 2005, 2006 dan 2007 Beserta
Pertumbuhan Lalu lintasnya.

No Naina Ruas Jalan klasifikasi Taliun 2005 Taliun 2006 Tahun 2007 Pertumbuhan Lalu
Lintas

Tahun
2005-2006

Tahun
2006-2007Smp/Hari Snip/Han Snip/Hari

.11 Warn-1aman* Arteri Primer 98962 72438 89997 -26 80 24 240
Strabaya - Waru2 Arteri Primer 125394 133252 169170 6.27 26 955

3 V\ aru - Sidoarjo*
Sidoaijo- (icmpol*

Arteri Primer 134250 108525 101874 -19.16 -6.129
.1 Arteri Primer 93877 77435 70660 -17.51 -8.749

.11 Taman - Krian *5 Arteri Primer 71075 42653 68394 -39.99 60.350

.II raya krian (By Pass )6 Arteri Primer 46721 41959 54440 -10 30
7 Jl Krian - Mlirip Arteri Primer 46721 41959 54440 -10.19 29.745
8 JL Aloha - Juanda* Arteri Primer 65877 85130 88325 29 23 3.754

Jl. Gajah Mada9 Arteri Primer 58076 66685 0 14.824

ketera.igan : *adalah data volume lain lintas diperoleh dan P2JJ Metro untuk tahun 2005 sedangkan data volume lalu lintas tahun 2006 dan
tahu 2007 diperoleh dan Pmas PL' Binamarga Tingkat satu sehmgga hasilnya ter!that berheda

4



Pertumbuhan Law
Lintas

Tahun 2007Iahun 2006Tahun 2005KlasifikasiNama Ruas Julan' No

Taliun
2005-2006

Tahun
2006-200 /Smp/HariSmp/ i lariSmp/llan
20.720
0 336

61.606
12.807

41412Kolektor Primer 3268017995Jl PahIaw an10
14353Kolektor Primer 14305Jl Porong - Kfgnbung 12681

37.62411.72417298Kolektor Primer 12569
18641_
31997

Jl Bulang - Pramhon 11250I 2
33.17423352Kolektor Primer 24825Jl Pilang- '1 ulangan 15112I 3
063111.17832199Kolektor PrimerJl Sidoaijo - Ccmengkalang 2878014
20.536-7.147Kolektor Primer 10472 1262811278Jl Dungus- Kemerakan15
23 21716 732Kolektor Primer 88637193.II lank 616216
38.7602 . C87Kolektor Primer 128969293Jl Bakalan - Tank 910317

-3.348 7 089Kolektor Primer 1C408Jl Tank - Kcdungwonokerto
Jl Tarik - Lciukong

97191010818
I1_428_
28 915
4 338
17.641
26 257

0482Kolektor Primer 1007810175 1022419
1899113146Kolektor Primer 10197Jl Kepadangan - Bulang 857020
14.860Kolektor Primer 8105Jl Jedongcangknng- Wonoplitahan

Jl Wonoayu - Jedongeangkring
776821 6763

7 558Kolektor Primer 1662513139 1413222
’ 2.759Kolektor Primer 12290 15517

15292
Jl Ckdangan Dungus 1196023

4 T961
26 218

-6 COOKolektor Primer 1077224 Jl Oedangan - Metro 11460
21.833Kolektor Primer

Kolckloi Primer
Jl Sukodono - Ccmengkalang 1706611098 135212:>

l7 019
0 975

24 495
25.507

Jl Sukodono - Dungus 11029 12906
10255

26 8859
JL I anggulangm - 1 ulangan Kolektor Primer 101568092

26783 4.L25
0.493
3.188

Jl Kletek - Dungus Kolektor Primer 1514911388 1443828
6 028Kolektor Primer 28105.II Waru - Berbek 279C729 26377
1.808Kolektor Primer 18132 19254

21384
Jl Wonoayu - Krian 1781030

-10079
25823

5.076_
17 60C

Kolektor PrimerJl l.arangan - Suko 203513 I 22632
Kolektor Primer

Sumhvr Dinas Pektrjaan Lmum Hina\1ar%a Tingkat / . I Unas Hina lar%a V2JJ Metro. I Unas Hina\Lrga Kabu/ kJlen.iidoarjo tian Dinas
Herhirmn^un Sulnar)

6551932 Jl Diponegoro 44278 55712



Tabel 4.10 adahh data volume lalu lintas Tahun 2005 berdasarkan ripe kendaraan
No Narna Ruas Jalan Klasifikasi Tahun 2005

Volume Lalu Lintas
UM MC LV HV LT LB

Smp/Hari Smp/Hari Smp/Hari Smp/Hari Smp/Hari Smp/Hari
J1 Warn -Taman Arteri Primer 1308 47374 26926 11474 7760 4121

*> Surabaya - Warn Arteri Primer 715 68620 50944 19682085 1062
3 Waru - Sidoarjo Arteri Primer 1698 93311 34193 3277 1584 188

S'doarjo - Gempol Arteri Primer 2135 37035 19433 33674 1532 69•»

Jl Tamar.- Krian Arteri Primer5 1432 28464 26784 5828 4876 3692
.II raya Krian (by Pass) Arteri Primer6 206 12004 14651 11463 5162 3236

7 Jl Krian - Mlirip Arteri Primer 206 12004 14651 11463 5162 3236
8 .II Aloha - Juanda Arteri Primer 827 26712 24349 13313 568 108

.II. Gajah Mad.i
Jl PahIawan

9 Arteri Primer 2580 74912 15943 1890 20 207
10 Kolcktor Primer 1946 7199 8180 347 219104

Jl Porong - KrcmbungII Kolektor Primer 1728 3005 3784 21352391 0
Jl Bulang - Prambon12 Kolektor Primer 1431 4226 4207 926 0460

1.1 Jl Pilang- Tulangan
Jl Sidoarjo - ( 'emcngkalang

Kolektor Prime. 628 6480 5959 1238 808 0
;.t Kolektor Primer 548 10766 8911 5122 3393 41

Jl Dungus - Kemerakan15 Kolektor Primer 2427 28134613 483 938 0
16 Jl Tank Kolektor Primer 713 17322645 1073 0 0

II Bakalan - Tank Kolektor Primer 1544 3335 2635 1396 193 0
Jl lank - KedungwonokcrtoIS K < ’cktor Primer 2936 3001 2963 1118 0 0t“l9 Jl lank - Lengkong Kolektor Primer 2923 3162 2948 1143 0 0P-' 2 1
Jl Kepadangan - Bulang Kolektor Primer 1260 2710 2779 1383 438 0
Jl Jedongcargkring- Wonoplitahan Kolcktor Primer 212 3411 3122 18 0 0

22 Jl Wonoayu - Jedongcangkring Kolcktor Primer 521 5971 5027 1325 248 48
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klasiftl.asiNama Ruas JalanNo Tahun 2005
Volume Lalu Lintas

LBLTMC LV HVUM
Smp/Hari Smp/HpnSmp/Hari Smp/Hari Smp/HariSmp/Hari

78 023 Jl Gcdangan - Dungus kolektor I timer 3874 3511 11251634
kolcktor Primer 738 0Jl Gcdangan - Betro 1013 248224 1320 3320

Jl Sukodono - Cenicngkalang kolcktor Primer 60 025 3794 17361113 4395
kolcktor Primer 026 Jl Sukodono - Dungus 182680 4170 1106886

JL Tanggulangin - Tulangan kolektor Primer 113 027 3913 2771 768528
kolcktor Primer28 Jl kletck - Dungus 4792 440 04321089 4635
kolcktor Primer 3229 Jl Warn - Berbek 24586442 4256746 12443

Jl Wonoavu - knan kolcktor Primer 50330 419480 6483 828476
Jl Larangan - Suko kolektor ’’rimer 13831 7655 757225 1212955

2066 | 16111kolektor Primer32 Jl Diponegoro 553 113442021010
Sumher Dinas Bina Marga P2JJ Metro. Dinas Bind Margo Kibupaten Sidoarjo. Jan Dinas Perhubungan Sidoaarjo

Keterangan :
UM = Kendaraan Tak bermotor
MC = Sepeda Motor
LV = Kendaraan Ringan
MHV = Kendaraan Berat Menengah
LT = Kendaraan Berat
LB = bus besar



label 4.11 adalah data volume laIu lintas Taliun 2006 berdasarkan Tipe kendaraan
No Nania Ruas lalan Klasifikasi Tahun 2006

Volume Lalu Lintas
UM MC LV LTHV LB

Srrp/Hari Smp/Hari Smp/ Hari Smp/Hari Smp/Hari Smp/Han
.11 Warn Taman Arteri Primer 661 25437 25316 10154 8114 2756

•> Surabaya - Wuru Arteri Primer 1230 75956 45584 6106 3462 914
Warn - Sidoarjo Arteri P'imcr 980 72949 28805 3600 2104 87

\ Sidoarjo - Ciempol Arteri Primer 3089 1721650057 5316 1542 126
5 Jl Tamar.- Knan Arteri Primer 1013 20281 10242 4967 3450 27C 0

Jl raya Krian (b> Pass )

Jl Krian - Mlirip
II Aloha - Juanda

Arteri Primer 611 1025114544 53389161 2054o
7 Arteri Primer 611 14544 10251 9161 5338 2054
X Arteri Primer 2352 29329 50765 1749 768 168

.11 (iajah Mada
Jl PahIawai.

9 Arteri Primer 6667 40612 18852 424 4 126
lb Kolcktor Primer 1627 1904911364 36381 224 1Jl Porong - Krcmhung

Jl Bulang - Prambor
Kolcktor Primer 1627 3730 4492 2355 02101

12 Kolektor Primer 1214 5476 4579 835 460 0
1J Jl Pilang Tuiangan Kolcktor Primer 692 77887886 7251515 36
14 Jl Sidoarjo - Ccmengkalang Kolektor Primer 750 11869 10070 5699 3578 32
15 Jl Dungus - Kemerakan Kolektor Primer 2871 25364341 621 103

.P TankIo Kolektor Primer 896 2453 2896 0948
17 Jl Bakalan - Tank Kolcktor Primer 1356 25593671 1609 98
IS Jl Tank - Ked ingwonokcrto Kolektor Primer 2524 3148 2899 1148 0

.II Tank -l.cngkong
Jl Kcpadangan - Bulang

I9 Kolektor Primer 2556 3140 3405 1123 0
20 Kolektor Primer 1504 28143658 1656 565
21 Jl Jedongcangkring- Wonopliiaban Kolcktor Primer 237 3699 3786 046
22 Jl Wonoayu * Jedongcangkring Kolcktor Primer 377 5720 6300 1490 215

45
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Tahun 2006Nama Ruas JalanNo
Volume Lalu Llntas

LBLTHVMC LVUM
Smp/HariSmp/HariSmp/HariSmp/HariSmp/Hari Smp/Hari

01122 935399.11 Gcdangan - Dungus23 921 4756
015981930 710Jl Gcdangan - Bclro 128824 5246
02348 54208Jl Sukodono - Ccmcngkalang25 1324 5636
0333806 319926 Jl Sukodono - Dungus 672 3319
0JL Tanggulangin - Tubngan 833947 957460627 563
0508 530Jl Klelek - Dungus 614828 1014 6238
1820537201 4741Jl Waru - Berbek29 658 12697
361248Jl Wonoayu - Krian 6411 110130 434 8903
207Jl Larangan - Suko 8005 1559 22831 1170 9183
8766018256 269632 Jl Diponegoro 2028 31985

Sumber : Dinas Pekerjaan Lmum Hina \iarga Tnigkai / Dinas Hina Sturgu P2JJ Metro. Dinas Hina \ irga kabupaten Sidaatfo. dan Dinas
Htrhubungan Sidoarjo
Keterangan :
UM = Kendaraan Tak bermotor
MC = Sepeda Motor
LV = Kendaraan Ringan
MHV = Kendaraan Berat Menengah
LT = Kendaraan Berat
LB = bus besar



label 4.12 adalah data volume lain lintas Tahui; 2007 berdasarkan Tipe kendaraan
No Nama Runs Jalan Klasifikasi Tahun 2007

Volume Lalu Lintas
UM MC LV HV LT LB

Smp/Hari Smp/Hari Snp/Hari Smp/Hari Smp/Hari Smp/H 3r.
Jl Warn -Taman1 Arteri Pnrner 578 31922 31146 10716 12600 3036

2 Surabaya - Waru Arteri Primer 1479 89106 66197 7102 3970 1317
3 V/aru - Sidoarjo

Sidoarjo - Gempol
Arteri Primer 955 69090 28539 2269 874 147

4 Arteri Primer 2041 47183 18267 2248 890 32
Jl Taman - K'ian5 Arteri Primer 1110 31359 20801 7144 4598 3383
Jl rava krian (by Pa< s)6 Arteri Primer 719 2701615695 46084625 1778

7 Jl Krian - Mltrip Arteri Primer 719 1 5695 27016 4625 4608 1778
Jl Aloha - Juanda8 Arteri Primer 2314 22307 59537 2553 1370 24i
Jl. Gajah Mada9 Arteri Pnrner tidak ada data volume lalu lintasnya
Jl PanIaw an10 Kolektor Primer 2197 1808620150 403 240 336
Jl Porong - Krcmbung kolektor Primer 2100 3517 5069 2324 1343

12 Jl Brlang - Prambon kolektor Primer 1345 "226 7769 1166 423
Jl Pi'.ang- Tulangan13 kolektor Primer 997 110610866 2293 598

14 Jl Sidoarjo - Cemcngkalang kolektor Primer 932 13263' 0715 38853342
15 Jl Dungus - Kcmerakan kolektor Primer 2528 25936130 1231255

Jl TankI6 kolektor Primer 551 26134568 01131
17 Jl Bakalan - Tarik kolektor Primer 1456 3404 3498 1552 370
IS Jl Tarik - kedungwonokerto kolektor Primer 2395 3155 3628 1230 0

Jl lank -- LengkongI9 kolektor Primer 2401 3122 3285 1270 0
20 Jl Kcpadangan - Bulang kolektor Primer 1817 5366 3349 2029 585
21 Jl Jedongcangkring - Wonoplitanan kolektor Primer 324 3936 3833 012
22 Jl Wonoayu - Jedongcamiknng kolektor Primer 474 6001 8131 1681 310



Tahun 2007Nama Runs JalauNo
Volume La'u Lintas

LTHVMC LVUM
Smp/Hari _Smp/Hari Smp/HariSmp/Hari Smp/HariSmp/Hari

58 01238Jl Ciedangan - Dungus 5496 525723 1250

M14751119Jl Ciedangan Metro 5977 373524 1016
10Jl Sukudono - Ccmengkalang 10329206 552225 1295
40 0158726 Jl Sukodono - Dungus 4908 5416955

0120JL Tanggulangin - Tulangan 11214036 398427 944
1200 0941Jl Klctck - Dungus28 _6238 _

14907
5966804

2763 353102Jl Warn - Mcrbek29 60141285
683 3130 Jl W onoa\u - Krian 14508294 8096651
84 126929Jl Larangan - Suko31 1516C 9725955

1804267 485Jl Diponcgoro32 43359 150482180
hiuis liir.ii Marga P2J,l Metro, Dinas lima Mur#a Kabiifkilen SiJuurjo. Jan PunsSumbcr . Dinas Pekerjaan l mum Hina Margo Tmgkat I .

Perluibungan Sidoarjo
Keterangan :
UM = Kendaraan Tak bermotor

» •••f

MC = Sepeda Motor
L.V = Kendaraan Ringan
MHV = Kendaraan Bcrat Menengah
LT = Kendaraan Berat
LB = bus besar

^ -
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Sumber: Dinas FU Bina Statga Sidoarjo



BAB V
PENGOLAHAN DATA DAN ANALISA

5.1 Taliap Pcngolahan Data

5.1.1 Pcngolahan Data Kccelakaan Jalan Arteri dan
Kolektor di Sidoarjo Tahun 2005, 2006 dan 2007

Seperti yang telali dijelaskan pada latar belakang bahvva
data kecelakaan yang digunakan untuk menganalisis
kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Sidoarjo berdasarkan
klasifikasi jalan adalah data kecelakaan lalu lintas selama
tiga tahun yaitu data tahun 2005, tahun 2006 dan tahun 2007.

5.1.1.1 Rekapan Jumlah Kejadian Kecelakaan dan
Korbannya di Jalan Arteri dan Kolektor Sidoarjo
Tahun 2005, 2006 dan 2007
Berikut ini adalah rekapan data kecelakaan berdasarkan

klasifikasi fungsi jalan . L)aia tersebut dikelompokkan
dengan tujuan untuk menggambarkan komposisi keterlibatan
korban menurut kelas kecelakaan. Pengelompokkan data ini
dapat dilihat pada tabel 5.1 sd tabel 5.11 sebagai berikut:
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Daia Kecclakaan lalu iintas berdasarkan tingkat
kcparahan korban Pada Jalan Artcri Pnmer di Kabupatcn
Sidoarjo Tahun 2005*

label :>. !

Tahun 2005
Tingkat keparahan korbanNama Ruas JalanNo

I.RLRMDJumlah
kejadian

kecclakaan
2 04Jl Warn -Taman 4I
0 24Surabaya - Warn2 4

00Warn - Sidoarjo 73 5
00Sidoarjo - Genipol 744
28 2Jl 1aman- Krian 75
001Jl Raya Krian (Bypass) 16
23118Jl Krian - Mlirip7
000Jl Aloha - Juanda 0X
00 0JL Ciajah Mada 09
6742Jumlah

55Total
76 13 11%

Catalan:* diambil sampI 9 ruas jalan Arteri Primer.
(**) basil perhitungan dibulatkan.



r ^JJ

Tabcl 5.2 Data Kecelakaan lain lintas berdasarkan tingkat
kcparaiian korban Pada Jalan Kolcktor Primer di Kabupaten
Sidoarjo Tahun 2005*

Nama Ruas Jalan Tingkat keparahan korbanNo
MD LB LRJumlaJi

kejadian
kccclakaan

J1 Pahlawan 0 0I 0 0
Jl Porong - krembung 0 02 0 0
Jl Bulang - Prambon 0 03 0 0

0Jl Pilang-Tulangan 0 04 0
Jl Sidoarjo - Ccmengkalang 0 05 00
Jl Dungus- Kcmcrakan 0 0 06 0
Jl Tarik 0 0 07 0
Jl Bakalan - Tarik 0 0 08 0
Jl Tarik - kedungwonokerto 0 09 0 0
Jl Tarik - Lcngkong 0 0110 1
Jl Kcpadangan - Bulang
Jl Jcdongcangkring- Wonophtahan

0 0 0II 0
0I 2 0 00

Jl Wonoayu - Jcdongcangkring 0 0I3 11
Jl Gedangan - Dungus14 00 11
Jl Gedangan- Retro15 00 00
Jl Sukodono -Ce/nengkalang16 00 00
Jl Sukodono-Dungus17 00 00
JL Tanggulangin- Tulangan18 0 112
Jl Kletek - Dungus19 00 00
Jl Warn - Berbek20 0011
Jl Wonoavu - krian21 0 000

22 Jl Larangan - Suko 00 00
23 Jl Diponcgoro 0 000

0 24Jumlah
6Total

67 0 33%n
Catalan: * diambil sampel 23 ruas jaluii Kolcktor Primer.
( * * ) hasil perhitungan dibulatkan.



54

Dari label 5.1 dan 5.2 diperoleh prosentase rata rata angka
kecelakaan lain lintas pada tahun 2005 adalah

• Meninggpldunia(MD) * (76% + 67%)/2 = 7!,52 %

• Luka Berat (LB)
• Luka Ringan (LR)

=(13% + 0% )/2 = 6,36 %- ( l l% + 33%)/2 = 22,12 %

label 5.3 Data Kecelakaan lalu lintas berdasarkan tingkat
keparahan kor'oan Pada Jalan Arteri Primer di Kabupaten
Sidoarjo Tahun 2006*

Nama Ruas JalanNo Tahun 2006
Tingkat keparahan korban

LB LRJuniiah
kejadian

kecelakaan

MD

Jl Waru -TainanI 2 61013
2 Surahavr. - Waru 2 144

Waru - Sidoarjo3 313 312
Sidoarjo - Gempol4 3244
Jl Taman- Knan5 313 314
Jl Raya krian (Bypass)6 02 12
Jl Knan - Mlirip7 24 9 2530
Jl Aloha - JuandaX 11 11
Jl Gajah Mada9 02 33

25 4373Jumlah
141Total

52 18 30%Q
Catalan: * diambiI sampel 9 ruas jalan Arteri primer.
( * * ) hasil perhitungan dibulatkan.
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label 5.4 Data Kecelakaan lalu lintas berdasarkan tingkat
kcparahan korban Pada Jalan Kolektor Primer di Kabupaten
Sidoarjo Tahun 2006*

No Nama Ruas Jalan Tingkat keparahan korban
Jumlah kejadian

kecelakaan
MD LB LR

1 .11 Pahlawan 2 0 1 2
2 J l Porting - Krenibung 0 0 0 0
3 Jl Bulang - Prambon 0 01 1
4 Jl Pilang- Tulangan 2 01 0
5 Jl Sidoarjo - Cemengkalang 1 2 1 0
6 Jl Dungus - Kemerakan 1 1 11
7 Jl Tarik 0 0 0 0
8 Jl Bakalan - Tank 0 00 0
9 Jl Tarik - Kcdungwonokerto 0 0 11
10 Jl Tarik - Ixngkong 1 1 0 1

Jl kepadangan - Bulang1 1 0 01 1
12 Jl Jcdongcangkring- Wonopliiahan 00 0 0
13 J! Wonoavu - Jcdongcangkring 0 02 2
14 Jl Gcdangan - Dungus 1 1 0 0

•»15 Jl Gcdangan -Betro 2 2 0 0
16 Jl Sukodono - Cemengkalang 0 01 1
17 Jl Sukodono- Dungus 0 0 0 0
18 Jl. Tanggulangin- Tulangan 2 0 01
19 Jl klctek - Dungus 6 3 0 6
20 Jl Warn - Bcrbck 5 6 1 0
2 1 Jl Wonoavu-Krian 0 00 0
22 Jl Larangan - Suko 2 2 1 0
23 Jl Diponegoro 0 0 0 0

Jumlah 26 6 11
Total 43
%n 60 . 14 26

ketcrangan: * Jiambil sampcl 23 rua* jalan kolektor Primer
( ** ) basil perhimngan dibulatkan.
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Dari tabel 5.3 dan 5.4 diperoleh prosentase rala rata angka
kccclakaan lain lintas pada tahun 2006 adalah

• Meninggal dunia (MD) = (52% + 60%)/2 = 56.12 %

• Luka Berat (LB)

• Luka Ringan (LR)
= (18% + 14% )/2 = 15,84 %
= (30% + 26%)/2 = 28,04 %

Tabel 5.5 Data Kecelakaan lalu lintas berdasarkan tingkat
keparahan korban Pada Jalan Arteri Primer di Kabupaten
Sidoarjo fahun 2007*

Nama Ruas JalanNo Tahun 2007
Tingkat keparahan korban

LRLBMDJumlah
kejadian

kccclakaan
Jl Waru -TamanI 1820 o

2 Surabaya - Waru 211111
Warn - Sidoarjo3 381617
Sidoarjo - Gcnipol4 510 513

5 Jl Taman- knan 18 3 419
Jl Raya knan (Bypass)6 2 45 4
Jl Krian - Mlinp7 39133147
Jl Aloha - Juanda8 15 14
Jl. Gajah MadaI0 0 000

6338113Jumlah
214Total

53 18 29%n
Catalan: * diambil sampel 9 ruas jalan Arteri prime-.

( * *) hasil pcrhitungan dibulatkan
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Tabel 5.6 Data Kecelakaan lalu lintas berdasarkan tingkat
keparahan korban Pada Jalan Kolektor Primer di Kabupaten
Sidoarjo Talnin 2007*

Tingkat keparahan korbanNama Ruas JalanNo
Jumlah
kcjadian

kecelakaan
Jl Pahlawan1
Jl Porong - krenihung2
Jl Bulang-Prambon3
Jl Pilang-Tulangan4
Jl Sidoatjo - Ccmengkalang5
Jl Dungus - Kemcrakan6

7 Jl Tank
Jl Bakalan - Tarik8

9 Jl Tank - kedunguonokerto
Jllank - 1 engkong10
Jl Kepadangan - Bulangi l
Jl Jedongcangkring- Wonoplitahan12
Jl Wonoayu - Jedongcangkring13
Jl Gedangan - Dungus14
Jl Gedangan- Betro15
Jl Sukodono -Ccmengkalang
Jl Sukodono - Dungus
JL Tanggulang.il - Tulangan
Jl kletek - Dungus19
Jl Warn- Berbck20
Jl Wonoayu - Krian21
Jll^rangan-Suko22

23 Jl Diponegoro
Jumlah

82Total
56 23%n

Koterangan: * diambiI sampel 23 ruas jalan kolektor Primer
( * *) hasil perhitungan dibulatkan.

Dari tabel 5.5 dan 5.6 diperoleh prosentase rata rata angka
kecelakaan lalu lintas pada tahun 2006 adalah

• Meninggal dunia (MD) = (53% + 56%)/2 = 54,45 %

• Luka Berat (LB)

• Luka Ringan (LR)
= (18% + 23% )/2 = 20,46 %
= (21% + 29%)/2 = 25,08 %
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label 5.7 Data Kecelakaan lalu lintas selama Tahun paiia korban
tneninggal Dunia di Jalan Arteri Primer di Kabupatcn Sidoarjo *

Nama Ruas JalanNo Korban Meninqgal Dunia
Tahun

200720062005

Jl Waru-TamanI 10 184
2 Surabaya - Warn 1144

Waru - Sidoarjo3 16137
Sidoarjo-Gempol 104 7 4
Jl Tainan -Krian 185 8 13
Jl raya Krian (Bypasa) 2 46 1
Jl Krian - Mlirip 24 317 11
Jl Aloha - Juanda 58 10
Jl. Gajali Mada 09 20

1137342.lomlah
228Total i

5032%r> 18
Caiman: * diambil sampel 9 ruas jalan Aiteri piinicr.

(**) hasil perhitungan dibulatkan.

label 5.8 Data Kecelakaan lalu lintas selama lahun pada korban
Luka Berat di Jalan Arteri Primer di kabupaten Sidoarjo *

Nama Ruas Jalan Korban Luka Berat
Tahun

200720062005

Jl Waru-Taman 522
Surahaxa - Waru 2 10

8Waru- Sidoarjo 33 0
Sidoarjo - Gempol
Jl1aman - Krian

50 24
3325

Jl Raya Krian (Bypass) 2006
Jl Kuan-Mlirip 1397 3
Jl Aloha - juanda 18 0 1

0J!. Gajah Mada 0 39
28257Jumlah

70Total
543610%n

Caiatar: * diambil sampel 9 ruas jalan Arteri primer.
(v*) hasil perhitungan dibulatkan
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label 5.9 Data Kecelakaan lalu lintas selama Tahun pada korban
Luka Ringan di Jalan Arteri Primer di Kabupaten Sidoarjo *

Nama Ruas Jalan Korean Luka Ringan
Tahun

20072005 2006

Jl Warn -Taman 0 6 5
Surabaya - Warn 22 1
Warn- Sidoarjo
Sidoarjo- Gempol

30 3
3 50

Jl Taman- Krian 2 3 4
Jl Raya Krian (Bypass) 0 1 4
Jl Krian -Mlirip 2 25 39
Jl Aloha - Juanda 0 1 1
J l . Gajah Mada 0 00

63Jumlah 416
Total 112

5 !%n 38 56
Catalan: * diambil sampel 9 ruas jalan Arteri primer.

{ ** ) hasil perhitungan dibulatkan.

T*
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Tabcl 5.10 Data Kecclakaan lain lintas selama I alum patia
korban meninggal Dunia di Jalan Kolcktor Primer di Kabupaten
Sidoarjo*
No Nama Ruas Jalan Korban Meninggal Duma

Tahun
200720062005

Jl PahIauan 31 00
2 Jl Porong - Krcmbung 200

23 II Butang - Pramhon 0 1
Jl Pilang- Tulangan 24 0 c.

Jl Sidoarjo - Ccmcngkalang 25 0 1
Jl Dungus- Kcmcrakan 20 16

007 Jl Tank 0
Jl Bakalan - Tank 08 0 1
Jl lank - Redungwonokcrto 0 20
Jl Tank l^engkong 110 1 1

0Jl Rcpadangan - BulangII 0 1
0 012 Jl Jcdongcangknng- Wonoplilahan 0

Jl Wonoayu - JcdongcangknngI? 2 41
Jl (Jcdangan - Dungus 0 1 414

2Jl Gcdangan - Metro 215 0
Jl Sukodono - Cemengkdang 2016 0

017 Jl Sukodono - Dungus 00
JL Tanggulangin - Tulangan 9218 1

3 1Jl Rlctck - Dungus 019
20 Jl Warn - Berbek 6 41

0 12 1 Jl Wonoavu - Knan 0
0Jl I arangan - Suko 20
1Jl Diponcgoro 023 0

4__ j 26 44Jumlah
74Total

60355%n
Keterangan: * diambil sampcl 24 ruas jalan kolcktor Primer

( * * ) basil perhitungan dibulatkan.
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Tabel 5.11 Data Kecelakaan lalu lintas selama Tahun pada
korban Luka Berat Hi Jalan Kolektor Primer di Kabupaten
Sidoarjo *

No Nama Ruas JaJan Korban Luka Berat
Tahun

2005 2006

.11 Pahlawan1 0 1
2 Jl Porong - Krcrnhung 0 0
3 Jl Bulang- Prambon 00

Jl Pilang-Tulangan4 0 0
5 Jl Sidoarjo - Cemengkalang 10

Jl Dungus- Kemerakan6 0 1
Jl Tarik7 00
Jl Bakalan - Tarik8 00
Jl Tarik - Kedungwonokcrto9 00
Jl i arik Lcngkuug10 0u
Jl Kepadajigan - Bulang1 1 00
Jl Jcdongeangkring- Wonoplitahan12 00
Jl Wonoayu - Jcdongeangkring13 00
Jl Gcdangan - Dungus14 00

15 Jl Gedangan - Betro 00
J ) Sukodono-Cemengkalang16 0 1

17 Jl Sukodono- Dungus 00
18 JL Tanggulangin -Tulangan 00
19 Jl klctck Dungus 0 0
20 Jl Waru - Berbek 0 1

Jl Wonoayu - krian21 00
22 Jl Larcngan -Suko 0 1

Jl Diponcgoro23 0 0
n 6Jumlah

25Total
24%n 0

Kelcrangan: * diambil sampel 23 mas jalan kolektor Primer
(**) hasil perhitungan dibulatkan.
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label 5.12 Data Kecelakaan lalu linta* selama Talmii pada
korban Luka Ringan di Jalan Kolektor Primer di Kabupaten
Sidoarjo *

No Naina Kuas Jalan Korban Luka Rincan
Tahun

J1 PahlauanI
2 Jl Porong - Krcmbung
3 Jl Bulang - Prambon

Jl Pilang- Tulangan4
Jl Sidoarjo - Cemcngkalang5
Jl Dungus-Kctncrakan6
Jl Tank7
Jl Bakalan - Tarik8
Jl lank - kedungwonokerto9
Jllank - Lcngkong10
Jl Kepadangan RuiangII
Jl Jcdongcangkrmg-Wonoplitahan12
Jl Wonoayu - Jcdongcangkrmg13
Jl Gcdangan - Dungus14
Jl Gcdangan - Retro15
Jl Suktxkmo - Cemcngkalang16
Jl Sukodono - Dungus17
JL1aneeuD'igin - Tulangan
Jl klctck - Dungus

18
19

Jl Warn - Rerbek20
21 Jl Wonoayu - krian

Jl l.arangan •Suko22
23 Jl Diponcgoro

Jumlah
Total
%n

Ketcrangan: * diambil sampcl 24 ruas jalan kolektor Primer
( * * ) hasil perhitu.igan dibulatkan.

Untuk !ebih jelasnva dapat digambarkan dengan grafik sebagai
berikut:
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tomp06isi kecolakaan pada jalan arteri primer meniirut
kelas kecelakaan tahun 2005

Luka Rngan
13%

i

m
r .

m M&mggai
Qjna, 76%

i

Gambar 5.1 Cnafik Perbandingan Jumlah Keterlibatan Korban
Kecelakaan di Jalan Arteri Primer di Kabupaten Sidoarjo Tahun

2005 Menurut Kelas Kecelakaannya

Keterangan :
Berdasarkan pie diagram pada gambar 5.1 dapat disimpulkan
bahvva pada ruas jalan arteri primer komposisi prosentase
besamya jumlah kecelakaan berdasarkan tingkat keparahan
korban pada tahun 2005 untuk korban meninggal dunia sebesar
76%, sedangkan untuk korban luka berat sebesar 11% dan untuk
korban luka ringan sebesar 13%
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Komposisi Kocoiakrtan pacta jaian kolektor primer
monurut kolas kocolakaan tahun 2006

a 11KnRicvfl •
33**»

a M«nrug.<
Duia.67**.

mukihx.i O*K»

Gambar 5.2 Graflk Perbandingan Jumlah Kcterlibatan Korban
Kecelakaan di Jaian Kolektor Primer di Kabupaten Sidoarjo

Tahun 2005 Menurut Kelas Kecelakaannya.

Kcterangan :
Berdasarkan pie diagram pada gambar 5.2 dapat disimpulkan
baliwa pada ruas jaian kolektor primer komposisi prosentase
besarnya jumlah kecelakaan berdasarkan tingkat keparahan
korban pada tahun 2005 untuk korban meninggal dunia sebesar
67%. sedangkan untuk korban luka berat sebesar 0% dan untuk
korban luka ringan sebesar 33%
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Kompoeisi Kecelakaan Pada jalan Arteri Pnmer
Menurut Kelas Kecelakaan Tahun 2006

Gambar 5.3 Grafik Perbandingan Jumlah Keterlibatan Korban
Kecelakaan di Jalan Arteri Primer di Kabupaten Sidoarjo

Tahun 2006 Menurut Kelas Kecelakaannya

Keterangan :
Berdasarkan pie diagram pada gambar 5.5 dapat disimpulkan
bahwa pada ruas jalan arteri primer komposisi prosentase
besamya jumlah kecelakaan berdasarkan tingkat keparahan
korban pada tahun 20u6 untuk korban meninggal dunia sebesar
52%, sedangkan untuk korban luka berat sebesar 18% dan untuk
korban luka ringan sebesar 30%
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t
Kompos»i Kocvldkaan Pada Jalan Kolektor Primer

Monurut Kolas Kecelakaan Tuhun 2006

Ljjka Rngan.
26%

N^ringgal
CUr»a. 00%Uka Beral

14%

Gambar 5.4 Grafik Perbandingan Jumlah Keterlibatan
Korban Kecelakaan di Jalan Kolektor Primer di Kabupaten

Sidoarjo Tahun 2006 Menurut Kelas Kecelakaannva

Keterangan :
Berdasarkan pie diagram pada gambar ^.4 dapat disimpulkan
bahvva pada ruas jalan kolektor primer komposisi prosentase
besamya jumlah kecelakaan berdasarkan tingkat keparahan
korban pada tahun 2006 untuk korban meninggal dunia sebesar
60%. sedangkan untuk korban luka berat sebesar 14% dan untuk
korban luka ringan sebesar 25%
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Komposisi Kecelakaan Pada Jaian Arteri Rimer Menurut
Kelas Kecelakaan Tahun 2007

Lika Hngan,
29%

iVfeninggal
CUrna, 53%

Lika Beret
18%

Gambar 5.5 Grafik Pcrbandingan Jumlah Ketcrlibatan Korban
Kecelakaan di Jaian Arteri Primer di Kabupaten Sidoarjo

Tahun 2007 Menurut Kelas Kecelakaannya.

Keterangan :
Berdasarkan pie diagram pada gambar 5.5 dapat disimpulkan
bahwa pada ruas jaian arteri primer komposisi prosentase
besarnya jumlah kecelakaan berdasarkan tingkat keparahan
korban pada tahun 2007 untuk korban meninggal dunia sebesar
53%, sedangkan untuk korban !uka berat sebesar 18% dan untuk
korban luka ringan sebesar 29%
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tompoetsI tooelakaan Pada Jalan Kolektor Primer
Menurut tolas Kecelakaan Pada Tahun 2007

LikaRngan.
22%

ili\
J. a

LLma 56%

UkaBeral
23%

Gambar 5.6 Grafik Perbandingan Jumlah Keterlibatan Korban
Kecelakaan di Jalan Kolektor Primer di Kabupaten Sidoarjo

Taliun 2007 Menurut Kelas Kecelakaannya

Keterangan :
Bcidasarkan pie diagram pada gambar 5.6 dapat disiinpulkan
bahwa pada ruas jalan kolektor primer komposisi prosentase
besarnva jumlah kecelakaan berdasarkan tingkat keparahan
korban pada ta! un 2007 untuk korban meninggal dunia sebesar
55%. sedangkan untuk korban luka berat sebesar 23% dan untuk
korban luka ringan sebesar 22%
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Kompostei rtiai Kecelakaan Lalu Lintas Yang Melibatkan
Korban Meninggal Ounia selami tlga Tahun Pada Rjas

Jaian Arteri Kabupaten Sidoarjo

Tahun 2005,

18%

%Tahir! 2007,

50%
ahun 2006,

32%

Gambar 5.7 Grafik Perbandingan Jumlah Kecelakaan korban
Meninggal Dunia di Jaian Arteri Primer di Kabupaten Sidoarjo

Selarna Tiga Tahun
Keterangan :
Berdasarkan pie diagram pada gambar 5.7 dapat disimpulkan
babwa pada ruas jaian arteri primer komposisi prosentase
besamya jumlah kecelakaan untuk kategori korban meninggal
dunia pada tahun 2005 sebesar 18%, sedangkan pada tahun 2006
sebesar 32% dan pada tahun 2007 sebesar 50%.
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Komposisl nilai Kecelakaan lalu iintas Yang Melibatkan
Korban Luka Berat sclama tiga Tahun Rada Rjas Jalan Arteri

Kabupaten Sldoarjo

Gambar 5.8 Grafik Perbandingan Jumlah Kecelakaan korban
Luka Pera!di Jalan Arteri Primer di Kabunaten Sidoarjo

Selama Tiga Tahun

Keterangan :
Berdasarkan pie diagram pada gambar 5.8 dapat disimpulkan
bahwa pada ruas jalan arteri primer komposisi prosentase
besarnya jumlah kecelakaan untuk kategori korban luka berat
dunia pada tahun 2005 sebesar 10%, sedangkan pada tahun 2006
sebesar 38% dan pada tahun 2007 sebesar 54%.
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Komposlsl nilai Kocolakaan lalu lirrtas Yang Melibaikan
Korban Luka Ringan selama tiga Tahun Pada Rias Jalan

Artori Kabupaten Sidoorjo

;

t

Gambar 5.9 Grafik Perbandingan Jumlah Kecelakaan korban
Luka Ringan di Jalan Arteri Primer di Kabupaten Sidoarjo

Selama Tiga Tahun

Keterangan :
Berdasarkan pie diagram pada gambar 5.9 dapat disimpulkan
bahwa pada ruas jalan arteri primer komposisi prosentasc
besamya jumlah kecelakaan untuk kategori korban luka ringan
pada tahun 2005 sebesar 6 %, sedangkan pada tahun 2006
sebesar 38% dan pada tahun 2007 sebesar 56%.
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Komposlsl nilat Kecetakaan lalu llritas Yang MeIibatkan
korban Meninggal Dunia selama tiga Tatum Pada Rjas Jalan

Kotektor Kabupaten Sidoarjo

B Tahiri ?005
5%

Tahun 2007 Tahui 2006
60% 39%

Gambar 5.10 Grafik Perbandingan Jumlah Kecclakaan korban
Meninggal Dunia di Jalan Kolektor Primer di Kabupaten

Siduarjo Selama Iiga Tahun

Keterangdii :
Berdasarkan pie diagram pada gambar 5.10 dapat disimpulkan
bahwa pada ruas jalan kolektor primer komposisi prosentase
besarnya jumlah kecelakaan untuk kategori korban meninggal
dunia pada tahun 2005 sebesar 5%. sedangkan pada tahun 2006
sebesar 35% dan pada tahun 2007 sebesar 60%.
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Komposts! nilai Kocolakaan larfu lintas Yang Melibatkan
Korban Luka Berat solama tiga Tahun PSda Rjas Jalan

Kolektor Kabupaten Sdoarjo

Tahun 2006.B Tahin 2005,

24%0%

0i

Tahin 2007
76%

Gambar 5.11 Grafik Perbandingan Jumlah Keceiakaan korban
Luka Berat di Jalan Kolektor Primer di kaoupaten Siooarjo

Selama Tiga Tahun

Keterangan :
Berdasarkan pie diagram pada gambar 5.11 dapat disimpulkan
bahwa pada ruas jalan kolektor primer komposisi prosentase
besarnya jumlah keceiakaan untuk kategori korban luka berat
pada tahun 2005 sebesar 0 %, sedangkan pada tahun 2006
sebesar 24% dan pada tahun 2007 sebesar 76%.
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Komposisi nila Kocolakaan lalu lintas Vang Molibatkan

Korban Luka Rngan selama tlga Tahun P&da Res Jaian
Kolektor D Kabupaten Sidoarjo

Tahir) 2005 6%

Tahun 2006
TahLD 35%

Gambar 5.12 Grafik Perbandingan Jumlah Kecelakaan korban

Lukr. Kingan di Jaian Kolektor Primer di Kabupaten Sidoarjo
Selama Tiga Tahun

keterangan :
Berdasarkan pic diagram pada gambar 5.12 dapai disimpulkan

bahwa pada ruas jaian kolektor primer komposisi prosentase

besarnya jumlah kecelakaan untuk kategori korban iuka ringan

pada tahun 2005 sebesar 6 %, sedangkan pada tahun 2006

sebesar 35% dan pada tahun 2007 sebesar 60%.
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5.1 .1.2 Penghitungan Angka kecelakaan di Jalan Artcri
Primer dan Kolcktor Primer di Kabupaten Sidoarjo
berdasarkan Jarak Tempuh dan Arus Lalu Lintas.

Dalam Perhitungan angka kecelakaan dibutuhkan data
jumlah kecelakaan dalam kurun waktu tertentu,

volume lalu lintas jalan yang bersangkutan, dan
panjang jalannya. sehingga, setiap ruas jalan yang
memiliki ketiga jenis data tersebut bisa dihitung angka
kecelakaannya. dua indek yang digunakan secara
internasional adalah: [F.D.Hobbs, 1995; 604] adalah

jumlah kecelakaan luka-luka
per tahun x 106Kecelakaan luka-luka

nor sejuta kilometer =
kendaraan per lahun paiijang jalan ( K m ) x arus lalu

lintas per tahun

( 2-4)

jumlah kematian per tahun x 10Kematian per
100 juta kilometer
kendaraan per tahun panjang jalan ( K m ) x arus lalu

lintas per tahun

( 2-5 )

Untuk dapat menabelkan hasil angka kecelakaan (sesuai label
hubungan antar seringnya kecelakaan dan jenis jalan raya,

Oglesby.C.H) maka diperlukan hasil perhitungan angka
kecelakaan yang sama dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

(jumlah korban kecelakaan) ( 1.000.000)Angka
kecelakaan = (5- 1 )

( M I R ) ( panjang mas jalan ) (365 hari)

Satuan:
Jumlah korban kecelakaan = orang
LHR = SMp/haii
Contoh penghitungan angka kecelakaan:
Lokasi kecelakaan: Jl. Krian -Mlirip



76

Pada Tahun 2005
Panjang ruas jalan = 11,53 km (label 4.3 )
Juniiaii kecelakaan tahun 2005 (label 5.4)

Kejadian total daiam setahun = 0 kali
Korban MD= II orang
Korban LB = 3 orang
Korban LR = 2 orang

Volume lalu lintas yang tahun 2005 adalah 4672 lsmp/han
(label 4.6)
Maka, besamva angka kecelakaan pada ruas Jl. Krian sampai
dengan Jl. Mlirip adalah:

I l.vl00000000
Angka kecelakaan gol.MD

I \ ,53km x 4672l.v 365
= 5,59 orang/seratus juta

kilometer kendaraan
pertahun.

1 l.vl000000
Angka kecelakaan gol.MD

11,53km v 46721x 365
= 0,056 orang/sejuta kilometer

kendaraan pertahun.

3x 1000000
Angka kecelakaan gol.LB

15,34A/w x 4672l.v 365
= 0.015 orang/ sejuta kilometer

kendaraan pertahun.

2x 1000000
Angka kecelakaan gol.LR

1 l,53Ar/w x 46721x 3*5
0.01 orang/sejuta kilometer

kendaraan pertahun.
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Pada 2 ahun 2006
Panjang ruas jalan = 11,53 km (tabel 4.3)
Jumlah kecclakaan tahun 2006 ( tabel 5.4)

Kejadian total dalam setahun = 30 kali
Korban MD = 24 orang
Korban LB = 9 orang
Korban LR = 25 orang

Volume lalu lintas yang tahun 2006 adalah 41959 smp/hari
(tabel 4.6)
Maka, besamya angka kecelakaan pada ruas Jl. Krian sampai
dengan Jl.Mlirip adalah:

Angka kecelakaan gol.MD 24A'100000000
1 l,53£wx41959 x 365

= 13.6 orang/seratus juta
kilometer kendaraan
pertahun.

24x1000000Angka kecelakaan gol.MD
11,53^x 41959x 365

= 0.136 orang/sejuta kilometer
kendaraan pertahun.

9x 1000000Angka kecelakaan gol.LB
!l,53*/nx 41959 x 365

= 0,051 orang/ sejuta kilometer
kendaraan pertahun.

25 x 1000000Angka kecelakaan gol.LR
Il,53Ar/wx 41959 x 365

= 0,142 orang/sejuta kilometer
kendaraan pertahun
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Pada Tahun 2007
Panjang ruas jalan = 11,53 km (tabel 4.3)
Jumlah kecelakaan tahun 2007 (label 5.4)

Kejadian total dalam setahun = 47 kali
Korban MD = 31 orang
Korban LB = 13 orang
Korban LR = 39 orang

Volume lalu lintas yang tahun 2006 adalah 54440 smp/hari
(tabel 4.6)
Maka. besamva angka kecelakaan pada ruas Jl. Krian sampai
dengan Jl. Mlirip adalah:

31*100000000
Angka kecelakaan gol.MD

1 \,53kmx 54440x 365
= 20,S orang/seratus iuta

k i lometerkendaraan
pertahun.

31-vl 000000
Angka kecelakaan gol.MD

11,53/rm.t 54440*365
= 0,135 orang/sejuta kilometer

kendaraan pertahun.

13JT1000000
Angka kecelakaan gol.LB

I \,53km x 54440 x 365
= 0.057 orang/ sejuta kilometer

kendaraan pertahun.

39x1000000
Angka kecelakaan gol.LR

I 1.53AT« x 54440*365
= 0,170 orang/sejuta kilometer

kendataan pertahun.• I

ingan angka kecelakaan untuk ruasSelanjutnya. hasil penghiti
jalan yang lainnya dapat dilihat dalam tabel 5.13 dan 5.14 :
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KlasifikasiNo Nama Ruas Jalan Tipe
Jalan

Panjang
Jalan (Km Tahun2007Tahun 2005 Tahun 2006

LHR- MD Angka
Kecelakaan

untuk Korban

LHR Angka
Kecelakaan

untuk Korban

MD LHR MD Angka •

Kecelakaan
untuk Korban

m/*n i n tf L’fll m^n i n a n a lm p m n u o a l

smp/han smp/hari smp/han orang/seratus
juta kilometer
kendaraan per

orang/seratus orang/seratus
juta kilometer

orangorang orang
juta kilometer
kendaraan per kendaraan per

tahuntwin.n f w h i t n
11 5.053.53 125394 2 48 169170Surabaya - Warn 6/2D Arteri Pnmcr 4 133252 2.3341

8.55 98962 1.30 20 *7.124/2D Arteri Primer 4 72438 89997Jl Want -Taman 10 4.42
17 6017.61 134250 7 1.88 . . 108525 1018744/2D Arteri Primer . 13 4.31Want - Stdoarjo

93877 13 i.514/2D • Arten Primer 9.14 7 2.24 77435 70660Stdoarjo - Gempol 1.5544
54 46 46721 1.31 54440 5.644/2D Arten Pnmcr 1 41959 2 2.935 Jl rava Krian (by Pass)
4 3.763.3 65877 0 0 85130 883256 Jl Aloha - Juanda 4/2D Arteri Primer 1 098

19 12 384/2UD Arteri Primer 6 15 71075 8 5.01 42653 68394Jl Taman - Krian 13 13.587
205111.53 46721 * 54440 47 -4/2UD Arten Pnmer 11 5.59 41959

66685
24 13 598 Jl Krian - Mlinp

01.36 58076 0 0 ‘ 29 Jl. Gajah Mada 3/1 Arten Pnmer 6.04 0 0
3 6.8932680 414124/2D Kolektor Primer 2 88 17995 0 0 010 Jl Pahlawan 0
2 38210 12681 0 14305 143532/2UD Kolektor Primer 0 0 011 Jl Porong - Krembung
3 7.642/2UD . Kolektor Primer 6.22 11250 ) 0 12569 1 3.50 17298Jl Bulang - Prambon

5.923.73 24825 22/2UD Kolektor Pnmer 15112 0 0 18641 213 Jl Pilang-Tulangar. 7.88
1 9.15Jl Sidoaijo - Cemengkalang 0.93 - - 28780 31997 2 321992/2UD - Kolektor Pnmer .1 0 . 18.41

10472 12628 4.672/2UD Kolektor Primer 9.3 11278 0 0 1 281Jl Dungus - Kemerakan ~

I 30.910 0 7193* 0 88632/2UD - Kolektor Primer 1 6162 016 Jl Tarik
I 3.845.53 “ * 9103 9293 1289517 Jl Bakalan - Tarik 2/2UD Kolektor Primer 0 0 0 0

2/2UD Kolektor Pnmer 2 '10.64495 10108 0 0 9719 0 0 1040818 Jl Tarik - Kcdungwonokerto
19 Jl Tank- Lcngkong 3 24 1310224 1 7.93 100783.38 10175 1 . 7.972/2UD Kolektor Primer

013146 05.43 8370 4951 Kenadangan - Bulang 212UD Kolektor Primer 0 0 10197 1
10268105 22/2UD Kolektor Pnmer 6.59 6763 0 0 7768 0 0Jedongcangknng

313139 13.9 14132 2 25 85 16625 32 96. 1 Wonoayu - JcdonpcangLing 2/2UD Kolektor Primer 1.5 122
3 8 153.43 155172/2UD Colektor Primer 6 5 11960 0 0 12290 123 Jl Gcdangan - Dungus

15292 2 6892/2UD Kolektor Pnmer 5.2 11460 0 0 10772 2 9.78I Gcdangan - Betro24
13521 0 17066 2 6.525 11098 0 0 • 025 ,Ji Sukodono - Cemengkalang 2/2UD Kolektor Pnmer

I 17 69Jl Sukodono - Dungus 1.2 11029 129062/2UD Kolektor Primer 8859 0 0 0 • 0
9 30.4410255JL Tanggulangin - Tulangan 2/2UD Kotektor Primer 7.9 8092 * 4 29 10156 2 68327 r *

4.282/2UD Colektor Primer 4.23 11388 0 0 14438 3 13 46 15149 128 Jl KJetek-Dungus
28105 5 11.7726377 2.51 27967 6 1 4 2 0Jl Wan: - Berbek 2/2UD Kolektor Pnmer 4.14 129
19254 2 5.102/21 TD Kolektor Primer 5 58 17810 0 0 18132 0 030 Jl Wonoavu - Knan

2 21384 0 0Colektor Pnmer 22632 0 0 20351 4 4931 Jl Larangan - Suko 2/2UD 6
4.2255712 0 0 65519 I32 Jl Diponegoro 3/1 Koiektor Primer 0.99 44278 0 0

Sumber: ifaril pengolahan data kecelakaan dan panjang jalan



Tabel 5.14 Perhitungan Angka Kecelakaan Lalu Lintas Di kabupaten Sidoarjo Tahur. 2005, 2006 dan 2007

Tipe Panjang
Jaian (Km)

Klasifikasj Tahun 2005 Tahun2007Tahun 2006
Jaian LHRLHR LHR TlngKat Keparahan Kortoan

MD | LB l LR
Ttngkd' Kfi-i.c'^n Kortoan
MD I LB I LR

T : a‘.an Kortoan
MD | LD | iR

Satnan dalani (Oram’ per satu juta Satuan dalam (Orang per satu jutasmp/hari Satukn daUra (Orang per satu juta smp/hari smp/hari
i69l70 0 050 0 005 0 009125394 0.025 0.012 0023 0.C066.2D Artcn Primer 3.53 0 133252 0012

855 0 064 0018 0.01898962 0.013 0 72438 0.044 0 027 899974 2D Artcn Primer 0 006 0.009
7.61 0.019 0043 101874 0 057 0 028 0.011Artcn Pruner 134250 0 108525 0.010 0.010042D

0 042 0.021 0.0210 706609 14 93877 0.022 0 77435 0.015 0008 0012Artcn Primer4’ jn
002354440 0045 0.0454 46 46721 0.013 0 0029 0 00150 419594 2D
0009 00090010 88325 00473.3 0 0 85130 0010 00104/2P Arten Primer 65877 0

0.117 0.020 0.0260.050 0.013 0 136 0 031 683946 15 71075 0013 42653 0 0314 2UD Artcn Primer
0.135 0.057 0.1700.136 0 142 5444011.53 46721 0056 0015 0010 41959 00514/2UP Arten Primer

0 00 0 0 060 0 SLArten Pnrecr 1.36 58076 0 66685 0.091 0.VI
41412 00232 88 17995 0 0 32680 0 0,029 0 058 0 069 0Kolektor Primer 04 2D

6 0038 010 14305 0 0 1435312681 0 0 C2 2UD Kolektor Pnmet
17298 0 0.0250 0 12569 0035 0 0 0 0516.22 11250 02‘2UD Kolektor Pruner

0079 0 24825 0059 00 0 03.73 15112 0 0 1864122UD Kolektor Primer
321990 0.184 0 0920693 0 0 091 0 0093 28780 0 0 319972 2UP Kolektor Primer

0 0028 00281316 00281316 12628 0,047 If .041 093 0 1047222UP Kolektor Pnmer 11278 0
0 8863 0 0 0.3091 6162 0 0 0 7193 022UP Kolektor Primr 0

00380 0 0 12895 02 2UP Kolektor Pnmer 5.53 9103 0 0 9293 0 0
0.1060,0569482 10408 0 106 0-05322UP Kolektor Pnmer 495 10108 0 0 0 9719 0 0
00803 38 0.080 G 0 10224 0.079 0.0792811 10078 0.080 0.24110175 022UP Kolektor Pnmer

0 1314610197 0.049 0 0 0 0543 0 02 2UP Kolektor Pnmer 8570 0
0.1030 8105 0.051 0 0510 0 7768 02’2UP Kolektor Primer 6.59 6763 0 0

0 16625 0 439 0 110 0.22013139 0.139 0 14132 0.2582.2UD Kolektor Proper 15 0 0
0035 0 15517 0.109 0 00 0 12290 0034 022UP Kolektor Primer 6 5 11960

0 15292 0069 0 052 0 0 0 10772 0 0982/2UD Kolektor Primer 11460
0 0 0 17066 0 064 0 00 135212 2UP Kolektor Pnmer 5 11093 0

129060 0,177 012 8859 0 0 0 110^9 0 0 01 2UD Kolektor Pnmer
221'D Kolektor Pnmer 0 304 0.1010 0 10255 0 0687.9 809; 0 043 0 0 043 10156 0068

0 26916030 135 0 15149 0.043 0043 0.0430 144382 2UD Kolektor Pnma 4 73 11388 0 0
28105
19254

0 094 0 118 0.0470 142 00236625 022UP Kolektor Primer 4 14 26377
77810

0.0231 0 0 27967
0 0 0260 1 8 1 3 2 0 0 0026 005122UD Kolektor Pnmer 5.58 0 0
0 21384 0 020351 0 045 00224373 02 2UD Kolckit.i Proper tt32 0 0 06

65519 10 04223810 021211 o o oColektot Pruner 099 0 044278 Q31
9laka0*1 dan panjang jaian
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Untuk dapat mengetahui distribusi angka kecelakaan lalu lintas di
kabupaten Sidoatjo selama tiga tahun dapat dilihat pada gambar
5.13 sampai gambar 5.18 sebagai berikut :

l
Kampos«j Angka Keo*4aka«n Lalu Lintas Facto Jaian Artefl Primer Katx^xrten Sx±joqo

Yang MHtbotkan Kort»n Mervnggai DLTM ;

OB>
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; jl Waru3ctaooo
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a fl Gejeti M»1u
J F̂ ya KriaT(EVpess)
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Gambar 5.13 Grafik komposisi Angka Kecelakaan di Jalan Arteri
Primer di Kabupaten Sidoarjo Yang Melibatkan Korban

Meninggal Dunia Pada Tahun 2005,Tahun 2006 dan Tahun
2007.

Keterangan :
Berdasarkan diagram batang yang terdapat pada gambar 5.13
dapat disimpulkan bahwa untuk korban meninggal dunia
diperoleh bahwa angka kecelakaan teringgi terjadi pada jalan
arieri primer ruas jalan Krian -Mlirip tahun 2007.



82

Komposisi Angka Kooetakaan Laiu Lirrtas Pada Jalan Arteri FYimor

KsLupaten Stcioano Yang MoIibatRan Korban Luka Bora!
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Gambar 5.14 Grafik Komposisi Angka Kecelakaan di Jalan
Arteri Primer di Kabupaten Sidoarjo Yang Melibatkan Korban

Luka Berat Pada Tahun 2005,1ahun 2006 dan Iahun 2007.
Keterangan :
Berdasarkan diagram batang yang terdapat pada gambar 5.14
dapat disimpulkan bahwa untuk korban Luka Berat diperoleh
bahwa angka kecelakaan teringgi terjadi pada jalan arteri primer
rua^ jalan Gajah Mada tahun 2006.
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Kompostsi Angka K&ooiakaan LsduLintas Rada Jaian Arteri Primor
D Kabupaten Sdoarjo Yang Molibatkan Korban Luka ringan
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Gambar 5.15 Grafik Komposisi Angka Kecclakaan di Jaian
Arteri Primer di Kabupaten Sidoarjo Yang Melibatkan Korban
Luka Ringan Pada Tahun 2005,Tahun 2006 dan Tahun 2007.

Keterangan :
Berdasarkan diagram batang yang terdapat pada gambar 5.15
dapat disimpulkan bahwa untuk korban luka ringan diperoleh
bahwa angka kecelakaan teringgi terjadi pada jaian arteri primer
ruas jaian Krian -Mlirip tahun 2007.
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Gambar 5.16 Grafik komposisi Angka Kecelakaan di Jalan
Kolektor Primer di Kabupaten Sidoarjo ^ ang Melibatkan Korban

Meninggal Dunia Pada I alum 2005.1 ahun 2006 dan I alum
2007.

Keterangan :
Berdasarkan diagram batang yang terdapal pada gambar 5.16
dapat disimpulkan bahwa untuk korban meninggal dunia
diperoleh bahwa angka kecelakaan teringgi terjadi pada jalan
kolektor primer mas jalan Wonoayu - Jedongcangkring tahun
2007.
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Gambar 5.17 Grafik komposisi Angka Kecelakaan di Jalan
Kolektor Primer di Kabupaten Sidoarjo Yang Melibatkan Korban

Luka Herat Pada Tahun 2005,Tahun 2006 dan 1ahun 2007.

Keterangan :
Berdasarkan diagram batang yang terdapat pada gambar 5.17
dapat disimpulkan bahvva untuk korban luka berat diperoleh
bahwa angka kecelakaan teringgi terjadi pada jalan kolektor
primer ruas jalan Warn - Berbek tahun 2007.
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Gamhar 5.18 Grafik komposisi Angka Kecelakaan di Jalan
Kolektor Primer di Kabupaten Sidoarjo Yang Melibatkan Korban

Luka Ringan Pada I alum 2005.Tahun 2006 dan Tahun 2007.

Keterangan :
Berdasarkan diagram batang yang tcrdapat pada gambar 5.16
dapat disimpulkan bahwa untuk korban meninggal dunia
diperoleh bahwa angka kecelakaan teringgi teijadi pada jalan
kolektor primer ruas jalan raya 1 arik tahun 2007.

5.1.13 Rekapitulasi Perhitungan Angka Kecelakaan Pada
jahn Arteri Primer dan Kolektor Primer
Berdasarkan lumlah Laju **

Dari hasil perhitungan pada tabel 5.14 akar diklasifikasikan
lagi berdasarkan jumlah lajur Hnn dirata rata sesuai dengan
lingkat keparahan Ixrban, kemudian dari hasil perhitungan rata -
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rata angka kccclakaan dibuat grafik yang akan ditampilkan pada
gambar 5.19 sampai gambar 5.24 agar dapat diketahui distribusi
pcrbedaan angka kccclakaan pada setiap masing - masing jumlali
lajumya. Distribusi Perhitungan angka kecelakaan bcrdasarkan
jumlali lajur dapat dilihat pada tabcl 5.15.

Graflk Rata - Rata Anc^aKecelakaanLalulintas Pada Jalan Arteri di
Kabupaten Skloarjo MelibatkanKorban Nferonggal Dunia

Berdasarkan JtrrtahLajur

7- 01600I 01400

01200
I -+-4AJD

-m- AT2D
- A 6^20

01000I f 00800

? 1 00600

00400i!
00200I 00000

Tahtn

Gambar 5.19 Graflk komnosisi Rata- Kata Angka Kecelakaan di
Jalan Arteri Primer di Kabupaten Sidoarjo Yang Melibatkan

Korban Meninggal Dunia Berdasarkan Jumlah Lajur Pada Tahun
2005,Tahun 2006 dan Tahun 2007.

Keterangan:
Dari grafik 5.19 terlihat bahwa jumlah korban kecelakaan
meninggal dunia pada ruas jalan arteri primer 4/2UD, dan 4/2D
terdapat peningkatan jumlah kecelakaan pada tahun 2006 dan
tahun 2007, tetapi pada ruas jalan arteri primer 6/2D hasil
perhitungan angka kecelakaan yang melibatkan korban
meninggal dunia turun pada tahun 2006 dan meningkat pada
tahun 2007 sedangkan untuk ruas ialan arteri primer 3/ 1 arJi
teijadi kenaikan kecelakaan lalu lintas hanya pada tahun 2006
saja
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Oafik feta - rata An&a Kecoiakaan Lalu Untas Pacta Jalan Arteri
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Gambar 5.20 Grafik komposisi Rata - Rata Angka Kecelakaan di
Jalan Arteri Primer di Kabupaten Sidoarjo Yang Melibatkan

Korban Luka Berat Berdasarkan Jumlah Lajur Pada
Tahun 2005,Tahun 2006 dan Tahun 2007.

Keterangan:
Dari grafik 5.20 terlihat bahwa jumlah korban kecelakaan
Luka Berat pada ruas jalan arteri primer 4/2UD dan 4/2D
terdapat peningkatan nilai kecelakaan pada tahun 2006 dan
dan tahun 2007, sedangkan pada ruas jalan arteri primer
6/2I ) hasil perhitungan angka kecelakaan yang melibatkan
korban luka boat terjadi kenaikan pada tahun 2006 dan
turun pada tahun 2007. untuk ruas jalan arteri primer 3/ l
arah kecelakaan hanya naik pada tahun 2006 saja.
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Oafik Rrta - rata Angka Kecelakaan Lalu Untas Rada Jalan
Arteri c* Kabupaten SkloarjoMelibatkan Kortoan U*a Rngan

Berdasarkan Jumlah Lajur
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Gambar 5.21 Grafik komposisi Rata - Rata Angka Kecelakaan di
Jalan Arteri Primer di Kabupaten Sidoarjo Yang Melibatkan
Kurban Luka Ringan Berdasarkan Jumlah Lajur Pada Tahun

2005.Tahun 2006 dan Tahun 2007.

Keterangan:
Dari grafik 5.21 terlihat bahwa jumlah korban kecelakaan
Luka ringan pada mas jalan arteri primer 4/2UD, 4/2D
terjadi peningkatan jumlah kecelakaan pada tahun 2006 dan
2007 sedangkan pada ruas jalan arteri primer 6/2D jumlah
kecelakaan turun pada tahun 2006 dan naik pada tahun
2007. Untuk jalan arteri primer 3/1 arah nilainya adalah nol.
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Gambar 5.22 Grafik komposisi Rata - Rata Angka Kecelakaan di
jalan Kolektor Primer di Kabupaten Sidoarjo Yang Melibatkan

Korban Meninggal Duma Berdasarkan Jumlah Lajur Pada Tahun
2005,1ahun 2006 dan Tahun 2007.

Keterangan:
Dari grafik 5.22 terlihat bahwa jumlah korban kecelakaan
meninggal dunia pada ruas jalan Kolektor primer 4/2D, 2/2UD
dan 3/ larah terdapat peningkatan jumlah kecelakaan. hanya saja
untuk ruas jalan kolektor primer 4/2D dan 3/ IArah pada tahun
2005 angka kecelakaannya adalah nol
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Gambar 5.23 Grafik komposisi Rata - Rata Angka Keceiakaan di
Jalan Kolcktor Primer di Kabupaten Sidoarjo Yang Melibatkan

Korban Luka Berat Berdasarkan Jumlah Lajur Pada
Tahun 2005,Tahun 2006 dan Tahun 2007.

Keterangan:
Dari grafik 5.23 terlihat bahwa jumlah korban keceiakaan luka
berat pada ruas jalan kolektor primer 4/2D terjadi kenaikan pada
tahun 2006 dan turun pada tahun 2007 sedangkan 3/ larah angka
kecelakaannya nol, dan pada ruas jalan kolektor primer 2/2UD
pada tahun 2006 dan tahun 2007 mengalami peningkatan
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Ganibar 5.24 Grafik komposisi Rata - Rata Angka Kecelakaan di
Jalan Kolektor Primer tii kabupaien SiuvWjc Yang Melibatkan

Korban Luka Ringan Berdasarkan Jumlali Lajur Pada lahun
2005,Tahun 2006 dan Tahun 2007.

Keterangan:
Dari grafik 5.24 teriihat bahwa jumlah korban kecelakaan luka

Ringan pada ruas jalan kolektor primer 2/21!I) mengalami
kenaikan nilai kecelakaan pada tahun 2006 dan 2007, sedangkan
pada ruas jalan kolektor primer 4/2D terjadi kenaikan kecelakaan
pada tahun 2006 dan turun tahun 2007.sedangkan pada ruas jalan
3/ 1 Arab nilainya adalah nol.



Tabel 5.15 Rekapltulasi hasil Pertiitungan Angka Kecelakaan Lalu Lintas Tahun 2005, 2006 dan 2007 berdaaarkan Jumlah Lajur
Pada Jalan Arterl dan Kolektor Primer di Kabupaten Sidoarjo

Tahun 2005 Tahun 2008 Tahun 200?
Angka kecalakaan ta • rata Angka Kacelakr Angka kacelakaan ita •rata Angka Kacalaka AnQka kacalakaan ta - rata Angkr Kecalam

Klaaiftka^ Jalar

Furrgai
• tmtmmrnmmi

Lajur Lokatl Studi LRLB MO LB LRMO MO LR MO LRLB LB LR MO LB LR MO LB
Ji Krlan - Mllrtp 001530 058 0.010 0.136 0.051 0.142 00570.135 0.170

W-la-MKa4/2 UL< JI Tanian- Krlan 0 053 0014 0 0 1 1 0 138 00410031 0.031 0.138 0117 0 020 0 12« 0 030 00*0 088 0 028
Arterl Waru - Sidoarjo 0019 0 0 0 043 0010 0 057 00280010 0011

4/2L Sidoarjo •Gempc-' 0 00022 0 015 0 0012 0 042 0021 0 021
JI raya Krlan (by Paw) 0 00C 00013 0029 0 0 0 045 0 023 0 045
JIAIohp - Juanda 0 0 0 0 010 0010 0010 0 047 0 009 0 009
JI Waru -Taman 0013 0 008 0 0013 0 001 0 0 044 0 027 0 028 00070 0014 0 084 0.018 0 020 0 0210 0 051

KHESEIZIII6/20 Surabaya
JT^ajah Mada~ M«y >3- Waru 0.025 0 0 0 012 0 023 0 012 0008 0023 0012 00058 0 050 OOC5 0009 0 050 0 005

3/1 Arah 0 0 0o 0 0 0.080 0 0 080 0091 0 00 091 0 0 0 0 0
JI Porong - Krembung 0 0 0 0000 0 0 0038 0 0 079
JI Bulang - Prambon 0 0 0 0035 0 0 00 051 0025
JI Pilang - Tulanpan 0 0 0 0 079 0 0 0 05« 0 0
JI Srdoarjo - Cemangkalang 00 0 0 184 00092 0 091 0 0
JI Ditrtgua-Kemerakan 00 0 0028 0 028 0 028 0047 0 047 0
JI Tartk 0 0 0 0 0 0 00 0 309
JI Bakalan - Tarik 000 0000 0 0 0038 0 0
JI Tarik - Kadungwonokarto 0 0 0 0 0.0570 0.106 0.106 0 053
JI Tarik - Lengkong 0 00080 0.079 0 0X79 0 080 0 080 0241

Kolektor 2/2UD JI Kapadar>gan -Bulang 0 0 0 0 014 0 011 0 0490 0059 0.010 0035 01610 0 0082 0 0 0 0 090
JI Jadongcangkring - Wonoplftahar 0 0 0 0 0 0 051 0.1030 0051
JI Wcnoayu - Jedongcanqknrg 0.139 0 0 0.256 0439 0.1100 0 0220
JIGedangan - Dungin 0 0.0350 0.034 1 0.109 00 0
JIQelangan - Betro 0 0 00960 0 0 069 00 0

- Camengkntang 0 00 0 000 0 0084 00 041 0
JI Sukodono - Dungua 0 0 0 0 0 0 0.177 0 0
JL Tanggulangln -Tulangan 0 0.0430 043 0 088 0 0 0304 0 101 0068
JI KIMa* - Dungua 0 0 0 0.135 0.269 00430 0 043 0043
JI Waru - Barbak 0 025 0 0 0 142 . 0.024 0 0094 0.118 0 047
JI Wonoayu - Krlan 0 0 0 0 0 0280 0 0 028 0 051
JI Larangan • Suko 0 00 0 045 0.022 0 0 0 0

420 JI Pahlawan 0 0 0 0 0 0 0 0029 0 158 0 0 029 0.058 0 069 0 023 0 0 023 0
Z3.1 Aroh JI Ononegoro 0 a0 0 0 0 0 0 0 T 00 0 0 042 0L

TT3Tr „ „, r?er
|J KoleklQrTvrer

Seluan Angka Par Satu Juta KJlomelor Ke /xiaraan

0 20 0 034 004 u 5 C 0 2 2 025 0.18 0.31
T7TJumlah 02B o 008 0.750 24 C <9 2 DO 1.13

CD
CO
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Pada tabcl 5.15 diperoleh hasil rata - rata angka kecelakaan tiap
lajur jalan. Dari tabcl tcrscbut kemudian dilakukan perhitungan
pertumbuhan angka kecelakaan selama tiga tahun.
Berikut ini adalali contoh perhitungan pertumbuhan angka
kecelakaan pada tahun 2005, 2006 dan 2007.
Perhitungan angka kecelakaan pada jalan arteri primer
Diketahui :
Untuk Ruas Jalan Arteri Primer
Dari Tabel 5.15 diperoleh data sebagai berikut :

Jumlah Angka kecelakaan pada jalan arteri primer
berdasarkan tingkat keparahan korban pada tahun 2005
adalali
Korban Meninggal dunia
Korban Luka Berat

: 0,20 per satu juta km kend
: 0.034 per satu juta km kend
. C.04 per satu juta km kend

Jumlah Angka kecelakaan pada jalan arteri primer
berdasarkan tingkat keparahan Korban pada tahun 2006
adalali
Korban Meninggal dunia
Korban Luka Berat

Korban Luka ringan

0.50 per satu juta km kend
0,22 per satu juta km kend
0,25 per satu juta km kend

Jumlah Angka kecelakaan pada jalan arteri primer
berdasarkan tingkat keparahan korban pada tahun 2007
adalali
Korban Meninggal dunia
Korban Luka Berat

Korban Luka ringan

0,56 per satu juta km kend
0,18 per satu juta km kend
0,31 per satu juta km kend

Maka Besamva Pertumbuhan Kecelakaan adalali
Korban Luka ringan

( (anglut kecalukaantahun kedua -angka kecelakaan tahun pertama ) j

angka kecelakaan tahun pertama )
100% (5.2)i =
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> Untuk Korban Meninggal Dunia

i tahun 2005-2006 = f 0,5-0.2
, 0.2

X 100%= 151.07%

0,56-0,5i tahun 2006-2007 = x 100%= 12,25%
0,5

Rata rata pertumbuhan kecelakaan meninggal dunia ttahun
2005 - 2007 = f 15107%+j2,25%"j = g ]M%

2

> Untuk Korban Luka Berat

i tahun 2005-2006 = f 0,22 -0.034
l 0,034

x 100% = 544.52%

0.18-0,22i tahun 2006-2007 = x 100%= -J 8.45%
0,22

Rata rata pertumbuhan kecelakaan meninggal dunia ttahun
2005 -°007 = f 544.52%+(-18.45%) ) = 263%

2

> Untuk Korban Luka Ringan

0.25 - 0.04 'i tahun 2005-2006 = - x 100%= 616,04%
l 0,04

0,31- 0.25i tahun 2006-2007 =
X 100%= 23.23%

0.25

Rata rata pertumbuhan kecelakaan meninggal dunia ttahun
2005 - 2007 = ( 616,04%+ 23,23%^ = 319.6%

2
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Untuk Runs Jalan Kolektor Primer
Dari Tabel 5.15 diperoleh data sebagai bcrikut :
> Junilah Angka kecelakaan pada jalan Kolektor primer

berdasarkan tingkat keparahan korban pada tahun 2005
adalah
Korban Meninggal dunia
Korban Luka Berat

: 0,29 per satu juta km kend
: 0 per satu juta km kend
: 0,08 per satu juta km kend

Jumlah Angka kecelakaan pada jalan Kolektor primer
berdasarkan tingkat keparahan korban pada iahun 2006
adalah
Korban Meninggal dunia
Korban Luka Berat

Korban Luka ringan

: 1,24 per satu juta km kend
: 0,24 per satu juta km kend
: 0.49 per satu juta km kend

Jumlah Angka kecelakaan pada jalan Kolektor primer
berdasarkan tingkat keparahan korban pada tahun 2007
adalah
Korban Meninggal dunia
Korban Luka Berat
Korban Luka rinqar.

Korban Luka ringan

2.00 per satu juta km kend
0,76 per satu juta km kend
1.13 per satu juta km kend

Maka Bcsarnya Pertumbuhan Kecelakaan adalah

^ Untuk Korban Meninggal Dunia

i tahun 2005-2006 = ( 124 - 0.2' )
0.29 ,x 100% = 330.96%

i tahun 2006-2007 = 2.0«-1/>Q
x 100%= 61.83%

1.24

Kata iata pertumbuhan kecelakaan meninggal dunia ttahun
2005 - 2007 = ( 330.%%-«- 61.83%

= 196.4%
2
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> Untuk Korban Luka Berat

i lahun 2005-2006 = tidak ada pcrtumbuhan pada tahun ini
dikarenakan pada tahun 2005 tidak
terjadi kecelakaan lain lintas yang
melibatkan korban luka berat

0.76-0,24i tahun 2006-2007 = x100% = 220.56%
0.24

> Untuk Korban Luka Ringan

i tahun 2005-2006 = ( 0,49-0,08- lx 100% = 529,63%
0.08

n1 n
!•«i tahun 2006-2007 - x100% = 129,32%-j0.49

Rata rata pertumbuhan kecelakaan meninggal dunia ttahun

2005 - 2007 = ( 529.63% + 129.232% = 329.5%
2

Penghitungan Nilai Ekonomi Akibat Kecelakaan
Lalu Lintas Yang Melibatkan Korban Meninggal

luka-luka di Kabupaten Sidoarjo

5.1.2

Dunia dan
Berdasarkan Metodc The Gross Output (Human
Capital ) Pada Tahun 2005, tahun. 2006 dan tahun
2007.
Banyaknya korban Kecelakaan lain lintas yang terjadi di
kabupaten Sidoarjo disadari telah mendorong tingginya
biaya pemakai jalan, dan secara ekonomi menyebabkan
pemborosan sumber daya.
Untuk mengetahui besamya biaya kecelakaan lalu lintas
di Kabupaten Sidoarjo maka dilakukan perhitungan biaya
kecelakaan lalu lintas melalui pendekatan Metode The
Gross Ouput (Human Capitalyang dikeluarkan o!eh
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»l »inBadan Litbang Departemen Pekcrjuan Umum
merupakan pedoman perhitungan biaya kecclakaan lalu
lintas di Indonesia yang disahkan pada taluin 2006.
Pada pcndekatan Metode The Gross Ouput (Human
Capital). Biaya yang digunakan dalam perhitungan biaya
kecelakaan lalu lintas didasarkan pada penelitiau yang
dilakukan oleli Badan Litbang Departemen Pekerjaan
Umuni melalui survey biaya kecelakaan pada tahun 200J

dan dapat digunakan sebagai pedoman biaya kecelakaan
lalu lintas di seluruh wilayah di Indonesia. Biaya biaya
satuan yang didasarkan pada pedoman Metode The Gross
Ouput ( Human Capital) ini dapat digunakan dalam

perhitungan biaya kecelakaan
berikutnya di seluruh wilayah di Indonesia ( Pedoman
Metode The Gross Ouput (Human Capital hal 3).

5.1.2.1. Estimasi biaya satuan korban kecelakaan lalu lintas

pada Tahun 2005, Tahun 2006 dan I ahun 2007
Biaya satuan korban kecelakaan lalu lintas untuk tertentu
(Tn) dapat dihitung menggunakan persamaan sebagai
berkut :

I

selama 10 tahun

BSKOj (Tn) = BSKOj (TO) x ( 1 + g)‘

BBKO(Tn) = JKOj x BSKOj(Tn)

(2.3)

(2.4)

Keterangan :
BSKOj (Tn ) = Biaya satuan korban kecelakaan lalu

lintas pada Tahun n untuk setiap
kategori koiban. dalam rupiah/korban
= Biaya satuan korban kecelakaan lalu
lintas pada Tahun 2003 un»uk setiap
kategori korban, dalam rupiah/korban.
lihat Tabel 2.2
= Besaran biaya korban kecelakaan
lalu lintas disuatu ruas ja'an

BSKOj ( 1 0)

BBKO(Tn)
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JKOj Jumlah Korban kccclakaan !a!u
lintas untuk seliap kategori korban
dalam korban/tahun

tingkat inflasi biaya satuan
kecelakaan, dalam % (nilai default g =
11%)
= tahun perhitungan biaya korban

tahun dasar perhitungan biaya
korban (Tahun 200?) dapat dilihat
pada
tabcl 2.2
= selisih tahun perhitungan (Tn -10)
= kategori korban

e

In
TO

t

• Perhitungan Biaya Keeelakaan Tahun 2005
Tahun perhitungan = 2005
Tahun dasar perhitungan^ 2003

2005 - 2003 = 2T
Tahun
Dari tabel 2.2 diperoleh biaya korban kecelakaan
pada tahun 2003 adalah :
Korban Meningeal Dunia = Rp 119 016.000
Korban Luka Berat = Rp 5.826.000

= Rp 1.045.000Koiban Luka Ringan
Maka biaya korban kecelakaan Tahun 2005
(BSKO(T2005)) adalah:
Korban Meninggal Dunia adalah :
(H0.11)“x Rp 119.016.000 = Rp 146.639.614/korban
Korban Luka Berat adalah :
(I 40.11)"x Rp 5.826.000 = Rp 7.178.125/korban
Korban Luka Ringan adalah :
( !4-0.11)2\ Rp 1.045.000 Rpl.287.545 /korban

• Perhitungan Biaya Kecelakaan Tahun 2006
Tahun perhitungan
Tahun dasar peihitungan= 2003

= 2006
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^006 - 2003 = 3T
rahun
Dari label 2.2 diperoleh biaya korban kecelakaan
pada tahun 2003 adalali :
Korban Meninggal Dunia = Rp I 19.016.000
Korban Luka Berat
Korban Luka Ringan
Maka biaya korban kecelakaan Tahun 2006
(BSKO(T2006)) adalah:
Korban Meninggal Dunia adalah :
( 1 +0.1l)3 x Rp 119.016.000 = Rp 162.769.971/korban
Korban Luka Berat adalah :
( I +0,11)' x Rp 5.826.000
Korban Luka Ringan adalah :
( 1 +0.11)3x Rp 1.045.000 = Rp1.429. 174/korban

• Perhitungan Biaya Kecelakaan Tahun 2007
Tahun perhitungan
Tahun dasar perhitungan= 2003

2007

= Rp 5.826.000
= Rp 1.045.000

Rp 7.967.818 korban

= 2007

2003 4T
Tahun
Dari tabel 2.2 diperoleh biaya korban kecelakaan
pada tahun 2003 adalah :
Korban Meninggal Dunia = Rp I 19.016.000
Korban Luka Berat
Korban Luka Ringan
Maka biaya korban kecelakaan Tahun 2007
(BSKO(T2007)) adalah:
Korban Meninggal Dunia adalah :
( 1 +(). 11 )4N Rp 11o.016.000 = Rp 180.674.668 korban
Korban Luka Berat adalah :
( I +0.11 )4x Rp 5 826.000 = Rp 8.844.278/korban
Korban Luka Ringan adalah :
( I +0,11 )4x Rp 1.045.000 = Rp I 586. 384 Turban

= Rp 5.826.000
= Rp 1.045.000

Dari perhitungan diatas dapat di rekapitulaai besamya
biaya kecelakaan berdasarkan tingkat keparahan korban
pada tabel 5.1o.
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Tabel 5.16 Rekapimiasi in -ay a Korhan Kecelakaan
Sclama Tiga Tabun.
Nol Jenis

Keparahan
Korhan

Iahun 2007Taluin 2006Ialiun 2005

Rp 180.674.668Rp 162.769.971Rp 146.639.614Meningeal
Dunia

I

Rp 8.844.278Rp 7.967.818
Rp1.429.174

Rp 7.178.125i I.uka Herat
Rp1.586. 384Luka Rp1.287.5453

Ringan
Su/uun : /vr Korhan

Dari tabel 5.16 kemudian dilakukan perhitungan biaya
kecelakaan paua setiap ruas jalan arteri dan kolektor
primer yang ada di Kabupaten Sidoarjo dengan
mengalikan angka kecelakaan berdasarkan tingkat
kcparan korban dengan biaya pada tabel 5.15 sebagai
berikut :
Confoh perhitungan biaya kecelakaan iaiu lintas di
Kabupaten Sidoarjo pada Ruas jalan krian-mlirip
Dari tabel 5.1 diperoleh basil jumlah kecelakaan sebagai
berikut:
Tahun 2005
Korban Meninggal Dunia = 11 Orang/tahun
Korban Luka Rerat
Korban Luka Ringan
Biaya kecelakaan lain lintas per tahun
Korban meninggal dunia :
11 Orang/tahun x Rp 146.639.614 = Rp 1.613.035.754 lahun
Korban Luka Herat :
3 Orar.g /tahun x Rp 7.178. 125
Korban Luka Ringan :
2 Oiang/Tahun x Rp 1.287.545
Iahun 2006
Korban Meninggal Dunia = 24 Orang/tahun
Korban Luka Berat
Korban Luka Ringan
Biaya kecelakaan lain lintas per tahun
K.O' ban meidnggal dunia :

= 3 Orang/tahun
= 2 Orang/tahun

= Rp 21.534.3755/ Tahun

= Rp 2.575 090/Tahun

= 9 Orang/tahun
= 25 Orang/tahun
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"4 Or^p^'t^hiin v Ro 16? 769 971= Rn "L906.479.304/ 1ahun
Korhan Luka Berat :
9 Orang /tahun x Rp 7.967.818 = Rp 71.710.362/Tahun
Korban Luka Ringan :
25 Orang/Tahun x Rp 1.429.174 * Rp 35.729.350Taliun
Taliun 2007
Korban Meniflggal Dunia = 31 Orang/laluin
Korban Luka Berat = 13 Orang/tahun
Korban Luka Ringan = 39 Orang/tahun
Biaya kecelakaan lalu lintas per taliun
Korban meninggal dunia :
31 Orang/tahun x Rp 180.674.668 = Rp 5.600.914.708./ Tahun
Korban Luka Berat :

= Rp 1 14.975.614/Tahun13 Orang /tahun x Rp 8.844.278
Korban Luka Ringan
39 Orang Taliun x Rp 1.586. 384 - Rp 61.868.976/Tahun

Untuk dapat meIihat besarnya biaya kecelakaan berdasarkan
korban yang mengalami kecelakaan per tahun pada setiap jalan
arteri dan kolektor primer dapat dilihat pada tabel 5.17

Sciain perhitungan biaya kecelakaan berdasarkan jumlah korban
yang mengalami kecelakaan per tahun pada setiap ruas jalan
arteri dan kolektor primer juga akan ditampilkan perhitungan
biaya kecelakaan beidasarkan jumlah korban kecelakaan pada
setiap jumlah lajur pada tabel 5.18 dimana besarnya korban
kecelakaan berdasarkan jumlah lajur dapat dilihat pada tabel 3.19



label 5.17 Perhitungan Biaya Kecelakaan Lalu Lintas Di kabupaten Sidoarjo Tahun 2005, 2006 dan 2007

Tahun 2006Tahun 2005 Tahun 2007
Biava Kecelakaan (Rp'l

KlastfikasiNama Ruas Jalan TipeNo
^parahan Korea Biava Kecelakaan ( Rp Korban )Biava KecHakaan (Rp/Korban)jumlah

TT/y.'nrf MD
i6i,76y,971 Rp

LB I RLR LR MD LB LRLR MD LBMD LB MD MD LBlajur 7.9b7,BI8 "Rp 1.427,1 /41.287.545 Rp146,657.614 Kp Rp RpRp 18U.674.668 Rp 8.844
(Rp KorbanhunTa)(Rp'KotbanhunTa) ( RpKorbanhun T

3.252.144.024 Rp - 4«U2T
«

TO 6 To 5 522 O 1.627.699.710 Rp 15.935.636 Rp 8,575,0444 Rp 14.356,250 Rp Rp RpAfter Pnmer
Arlen Primer

Rp 586,558,4564 /2DJl Warn -Taman
Surabave - Waru

1 7 651.079.884 Rp 15,935,636 Rp 1,429.174 IT 74 7 T 14 0 Rp 2,575.090 RPRp Rp Rp586.558.456 1,987.421.348 Rp6/2D 8.844.2 TTTo3 3U "3 30 2.H6,009.623 Rp 23,903,454 Rp 4,287,5227 Rp RpRp 1.026.477.298 Rp Rp 2,890,794 ,688 Rp 70,754.4/2D Artcn i nmetWarn - Sidoano3
Rp 4,287,522 107 3 5 50 40 651,079.884 Rp 15,935.6367 Rp RpRp 1.026.477.298 Rp Rp 1 ,806.746,680 Rp 44 ,221Artcn Primei4/2DSidoario - Gemno!

3 313 Rp 4.287,522 18 3 47 2.116.009.623 Rp 23.903,4548 7 Rp 14.356.250 Rp 2,575,090 RpRp 1,173.116.912 RpAneh Pnmcr 3,252.144.024 kp 26.532.4/2UDJ1 Taman- Krian
.11 rava Krian (by Pass )

5 7 7 T Rp 1,429,174 4
Rp 35.729.350 ”3T

2 40T 0 325.539.942 RpRn146.639.614 Rp RpRp RpAnen Pnmer 722,698,672 Rp 17.6884/2D
24 25 13 39TT 7 3.906.479,304 71.710.3623 Rp - 21.534,375 Rp- 2,575,090 5%Rp - 1,613,035,754 Rp 5,600,914,708 Rp 114.975Anen Pnmer4 /2UDJ1 Krian - Mlirip ~

Jl Aloha - Juanda
J1 Gaiah Mada

7
Rtf 1.429 174T T7 T T0 0 0 162,769,971 7.967.818Rp RP Hr RpRp 903,373.340- Rp* 8,844Anen PnmerAID8 73 07 0 70 325,539,942 Rp 23,903.4540 Rp0 RP RpRr RpAnen Pnmer Rp Rp3/1

T 70 Rp 2.858,348 3 T 77.967,8180 0 Rp Rp0 RP Rp RpRp 542,024,004kolektor Pnmer Rp4/2D 8.844Jl Pahlawan10
00 0 7 0 T0 Rp RP0 0 Rp Rp RpRp Rp 361,349,336Kolektor Pnmer Rp2 2UPJl Porong - KrembungII TTT 0 0 7 T0 0 162,769,971 Rn0 Rp Rp RPRp RpRp 361,349,336Kolektor Pnmer Rn2/2UPJl Bulang - Prambon

Jl Pilang Tulanuan
12

0 07 7 0 77 7 325,539.942 RP7 Rp Rp RnRp RnKolektor Pnmer Rn 361,349,336 Rp'2UP13 77 T 71 77 32 S.S39.942 RP 7.967,8187 7 Rp RnRp n..Rp Rp 180.674,668Kolektor Pnmer2/2UD RnJl Sidoario - Cemengkalang
Jl Dungus - Kemerakan

14 T“| T Rp 1,429,174 7 7 77 7 7.967.8187 RpRp Rp 162,769,971RpRp R£ 361,349,3362/2UD Kolektor Primer Rp 17 ,688.:15
El7 0 7 7 1 Rp77 7 RnRr RpBn RpRp2/2UP Kolektor Primer RnJl Tank16 T7 7 77 Rp 77 7 Fe.- RnRp Bn RpRp 180,674 ,668 Rp2/2UP Kolektor PnmerJl Bakalan - Tank17 u 1 ,429,174 2 1 Rp77 Rp0 0 Rpkp RpRp 361,349,336 Rp 17,688 !2/2UD Kolektor PnmerJl Tank - Kedungwonokeno18

3 Rp 180.674.668T T 1 T7 162.769,971 RP Rp 1,429,1741 7 i Rp146.639,614 Rp RpRn Rp* 8,844.:Jl Tank - Lcngkone19
Kl 7T 7 7 77 7 Rp7 Rn 162.769,971 RnRp RpRn RpKolektor PnmerJl Kcpadanizan - Bulang

Jl Jcdongcaneknng- Wonocluahan
i - Jedc;.gcangknng

Jl Gedangan - Dungus
Jl Gedangan - Betro
Jl Sukodono •Ccmengkalang
Jl Sukodono - Dungus
JL Tanggulangin - Tulangan

2/2UD Rn
7 0 T1 77 Rp7 7 Rp RnRp RpRp RpKolektor Primer 180,674,6682/2UP Rp 17.688 *III 0 4 7T325,539,942 RP1 7 0 Rp Rp146,639,614 Rp RpRp Rp 722,698,672Kolektor Pnmei2/2UD Rp 8.844,2Jl W uT 0 4 7 77 T 162,769,971 Rp7 Rp 1,287,545 Rn RpRn RpRn 722,698,672Kolektor Primer2/2UD Rp
El 7 7 7 77 77 RP 325.539.942 Rp RPRp RpRn Rp 361,349,336Kolektor Primer2/2UD Rn

77 7 7 77 7 7.967,8187 Rp Rp RpRn RpRn Rn 361,349,336Kolektor Pnmer22UD Rp
7 0 7 777 7 Rn Rp RnRpRn Rp RpKolektor Pnmer 180.674.668 Rp

T 7 0 9 3 7T 7 Rp 1.287.545 Rp 325.539.942 Rp RPRn 146.639.614 Rp RpKolektor Primer
Kolektor Pnmer

1.626,072,012 Rp 26.532,8
7 7 8 1 TT7 Rn 8,375.0447 Rp 488.309,913 RpRp Rp RnRn 180.674.668 Rn 8.844,22/2UD11 Kletek Dungus

Jl Wam- Berbek
Jl Wonoavu - Knan

6 0 5 27 7.967,818 A7 976,619.826 Rr1 Rn Bn146,639,614 Rn RpRn Rp 722.698,672Kolektor Primer RP 44 ,221.32/2UD
ui7 0 T 1 277 7 Rn Rp RpRp RpRp Rp 180.674 ,668Kolektor Primer Rp 8.844,22/21ID30

7 0 Rp 0 777 7.967.8187 7 325.539,942 Rp RpRpRp RpRnKolektor Primer Bn/2UDJl l^ran^an - Sltko
Jl Diponegoro 7 1 0 [ 077 7 Rn Rp RpRpRp RpRn 180,674,668Kolektor Pnmer Rn3/132

Rp 11,882.207,883 Rp 199,195,450 Rp 61,454,482Rp 50,246 ,875 Rp 7,725.270 Rp 20.416,237,484Rp 6,158,863,788 Rp 336 ,032,51Arteri Primer
Rp 4,232,019.246 Rp 47,806,908 Rp 15,720,914Rp 2,575.090Kolektor Primer Rp 586,558.456 Rn Rp 8.311.034.728 Rp 168.041.21Jumlah

-
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label 5.17 Perhitungan Biaya Kecelakaan Lalu Lintas Di kabupaten Sidoarjo Tahun 2005, 2006 dan 2007

Tahun 2006Tahun 2005 Tahun 2007KlasifikasiTipc
&parahan KorDc Biava Kecelakaan (RpKorban)iparanan Biava Kecdakaan tRp/Korban) Biava Kccclakaan (Rp'Korban)jumlaJi

M LR
7, 1 >8.125

LB LR k MD
45

MD LB L.RLR MDLBMD LRlajur Kp V67.8I8 Kp 1,42V,174I6Za7bVtV7|RP KP,63V,614 Kp Kp IKP 18U.674.668 Kp 844,2 /8 Kp ,586.384
( Rp 'KotbanhunTa) (Kp KorbanhunTaj (RpKorhanhun Ta)* To 5 5TO 2 6 Rp 8.575.044

Hn 1,429,174
0 1,627.699,710 Rp 15,935.636

651,079,884 Rp 15,935,636
4 2 Rp 14,356,250 Rp Rp Rp 3.252.144,024 Rp - 44.22 » 590Rp 586,558,456Arler Pnmer

Arten Primer
Rp 7,931,9204 /2D

T 11 T 24 220 Rp 2,575,0904 Rp RpRp 586,558,456 Rp 1,987,421,348 Rp 8,844,278 Rp 3,172,7686/2D Z3 To 313 3 2,1 !6,009,623 RP 23,903,454 Rp 4^87,522007 Rp Rp Rp RpRp 1,026,477,298 2,890,794,688 Rp 70,754 2244/9D Arten i'nmcr Rfi 4,759.152
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2 0 T Rp 1.429.174 4 2 4u 325,539,942 RP0T RpRP RP Rp146,639,614 722,698,672 Rp 17.688.556

5,600,914,708 Rp 114,975.614
Rp4/2P Arten Pnmcr Rp 6,345,536

24 25 31 13 39.3.906.479,3042 71,710,362 Rp 35.729,350
Rp 1.429 174

TT RP, 2,575.090Rp - 1,613.035,754 Rp -21,5^4,375 Rp49UD Arten Pnmer Rfi 61,868,976
Rp 1,586,384V ' S T ITU 7.967,8180 162,769,9710 RPRp Rp RpRp 903.373.340- Rp« 8.844,27849D Arten Pnmcr

32 0 0 0 0Bsl 325,539,942 RP 23,903.454 Rp0 Rp0 Rr Rp RnRP RpArteri Pnmer3 /1 Rp
F T 2 7,967.818 Rp 2.858,348 3 00 Iu Rp0 RP RpRp Rp 542.024.004 RpRp 8.844,278 RpKolektor Pnmer4 2!;

2 Tu 0 0 0 0RP0 Rp Rp0 RP Rp RpRP 361,349,336 RpKolektor Pnmcr2^D Rp 1,586,384
0 2 1T 0 0U 162,769,971 Rp0 Rp Rp0 RpRp Kp 361.349,336 RpRpKolektor Pnmer2/2UP Rp 1,586,384
02 0 2 0 0325.539,942 Rp0 Rp0 Rp RpRP Rp 361,349,336 RpRp2/2UP Kolektor Pnmcr

2/2UP Kolektor Pnmer
2/2UP Kolektor Pnmer
2/2LFD Kolektor Primer
2 /21JD Kolektor Pnmer
2/2UP Kolektor Pnmer
2/2UD Kolektor Pnmer
2 2L:P Kolektor Pnmer
2/2l*D Kolektor Pnmer

Rp
T02 T 0 0flSl o 37 V539.942 RP 7,967.818 Rp0 RpRp r>.. RpRp 180,674,668 Rp Rp

T 7,967,818 Rp 1,429,174 | 2 2 0U 0 1 162.769,971 RpRp0 Rn Rp Rp 361,349,336 Rp 17,688.556 RpRp
F 0 0 0 0 TBsl 0 M. Rp0 Rp RpRp RpRp Rp Rp 1,586,384

0 0 T 0 0K1 00 Rp Rn0 Rp RPRp 180,674,668 RpRp RP
Z 0 0 T 2 2 1Kill Rp Rp 1.429,1740 kp Rp RpRp 361,349,336 Rp 17,688.556 Rp 1,586,384Rp

T 0 T 1 31u o 162.769,971 Rp Rp 1,429,174T Rp Rp Rp -146.639,614 RpRp 180,674,668 Rp- 8,844,278 Rp 4,759,152a 0 0 0T 0u 0 162,769.971 RpRn Rp0 RpRp RnRp Kfi. RP
0 0 T 2 1 Rp0Bsl 0 RpRp RpRpC) RpKL 180,674,668 Rp 17,688,556 Rp 1,586,384
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Kolektor Pnmcr
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T 0 0 4 a 0T 162,769,971 RrRp 1,287,54 Rp Rp0 Rp Rn 722,698,672 RpRp Rp2/2UD
2 0 0 2 0 00 325,539,942 RpRp Rv0 Rp Rp Rp 361,349,336 RpRP2/2UP Kolektor Pnmer

2/2UD Kolektor Pnmcr
22UD Kolektor Pnmer

Rp
0 T 0 2 a oU Rp 7.967,818 Rp0 RP0 Rn Rn Rp 361,349,336 RpRp Rp
0 0 0 T 0 C)Rp0 Rp Rn0 Rv RpRp 180,674.668 Rpi Rp
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0 0 0 T T 2Bsl 0 RpRn lv0 Rp Rp InRD 180,674,668 Rr 8,844,278 Rp 3,172.768

Z 1 02 0 0 0Bsl 0 325,539.942 RP 7.967,818 RpRpRp Rp RpRD RP Rp
J 0 T0 0 0Kl 0 RpRr Ip0 Rr Rp 180,674,663 RpRpvolektor Puma3/1

Rp 11,882,207.883 Rp 199.195.450 Rp 61,454 ,482Rp 7,725,270 Rp 20,416,237,484 Rp 336.002.564Rp 50,246.875Rp 6.158,663.788Arteri Primer Rp 99, 942.192
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1
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Tabel 5,18 Jumlah Korban Kecelakaan Lalu Lintas Di Kabupaten Sidoarjo berdasarkan jumlah lajur

Tahun 2005Tipe
Kecelakaan Jalan KolektorJalan Arteri

3/1 ArahUD 4/2D3/1 Arah6/2D4/2D4/2UD
JumlahJumlahJumlahJumlah

LR MDMD LB KejadianMD LB LR KeiadianKejadian
Ringan
Serius
Fatal

re » - ryr*.Tipe
Kecelakaan

%• t r - *v»w* v "

Jalan KolektorJalan Arteri
4/2D 3/1 A/ah3/1 Arah 2/2UD6/2D4/2D4/2UD

Jumlah
Kejadian

Jumlah
Kejadian

Jumlah
Kejadian

Jumlah
Kejadian

Jumlah
Kejadian

Jumlah
Kejadian

Jc.T.Iah
Kejadian LRLR MD LB LR MD LBMD LBLB LRLR MDMD LB

7 1 00 404 0411 14Ringan
1 2 1 020 12 07 6 13Serius

2 22 262 2 14 127 30 6 10 437 5 830Fatal
Tahun 2007Tipe

Kecelakaan Jalan Arteri
3/1 Arah6/2D4/2D4/2UD

JumlahJumlahJumlah
Kejadian

Jumlah
Kejadian KejadianLR Kejadian MD LB LRMD LBLRMD LB

01111Ringan
1255 1511Serius

52 53 1111 1744 49Fatal



Tab*! 5,18 Blaya Ko;ban Kecalakaan Lalu Llnta* S!Kabup-’-n••'loaHn berdaaarfcan jumlah lajur

Ti
jiitnKolaktorJaian Arlan

3/1 Arab 4/20«5
LR MOLB LBMO LRLR MOLB LBM° LR

T*P# LRLBMOLR Rp Rp Rr 2 575 090 Rp1 Rp Rp
Rp Rp RpmiRp Rp Rp 145««IL Rp Rp RpRp 182,769.971«PL«50 RpRp2,790.12RpRpRp 2.790,152,000

Jaian Kolaktor
Arab V204/200

LR MCLB LBMD LRLR MO LBMC LR
To. -RLBMOL& CTMEEZEUC7Rp Rp RpRpRpRp Rp

MO Rp l Rp 1,429,17

12,975,450 ] Rp

RpRp 20 009 430. *£
RP 9,575,044.,Rp RP 15,935,630 Rp Rp Rfi 15,935.636IRpRp

RP - - 23903,454 lwP 2 959 349 NrRpRnR£ RP M28.17Ii Ml WI l i ~lRp
RP 7,987,819 RpBB.774,7. Rp 325.539,942RP 1429,174 00 RpRp 15.935030051.079 ,994 RpRp 9 022 499 927\Ei

MO3/1 Arabd^O 4/204^20

LB LBMO LR MO LB LRLRTip# LB
RpRp Rp Rp RP 7,931,920R£ RPRp Rp

MD
RpRpRPRpRc 17 450 224 Rp Rj' 44 221,390 I Rn 4 759 152RpRp RpRP Rr RnRp Rplll H 1IE>n RPRp 23 795 790 R£ 7

,
599 330 050 j Rp 114975014 ] Rp 14,277 450

Rp 44 221,390 RpRp 1 987.421 348 RpRIL Rp 542024,004Rp 3 172.788 00 Rp 6944276 Rp
Rp

Rp 9.575, 757 404 | Rp 97,287,059 | Rp 19 030,009Rp 20.909 529;« -̂ 0«» 732I RPM* K#t#'#no#n
Bwy# f.acaia âan
Tahun 2005
Mamoggal Dvirw# ;

Luka Barat

Rumus B;eya Kecalakaan * Jumlah Korban Kecelakaan-Biaya Kecalakaan

140 639.614 00
7.179 125 00
1297 545 00

Rp
RpLuka Rmgan

Tg^un 2000 .
Mantnggal Durua
Luka Beret
Luka Rlngan
Tyhun 2007 j
Mantoggal Dun*Luka Barat
Luka Raigan

162 709.971 00
7 907.816 00
1 429.174 00

Rp
Rp
Rp

190.674 609 00
ft,944278 00
1.506.394 00

Rp
Rp
Rp
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Tab«l 6,1« Blaya Ko.t>an Kecalakaan Lalu Unto* C! Xab*jps!?n ««ioaHo herdasarltan jumlah lajur

Jaiafi Koffctof
C20 3/1 Arab

LR MO LB LR MO LB l RRr 2^090 Rp Rp Rp Rp Rp - Rp -2,575090 Rp Rp Rp Rp RP Rp RP -RP Rp SL RP Rp RpRp 2.788.152,6062.575090
Jh.*n Kolgktof

2/2UP 3/1 Arm*
lLR MO LB LR MD LB LRMOLR io.o<x^ie «£ RE ran̂ ca

Rp Rp - Rp .1008 430
21903,454

Rp Rp 7,967.618 Rp Rp - Rp -Rp 14 358 2608.575,044 Rp J5L iRp TR7 " I RP - RpRp 43 ,068 750Rp 11.433,392

Jalan KolaMot
KUO 4/20 Arab

LR MD LB LR -D LC LR?H31,920 Rp Rp Rp Rp Rp Rp -17.450 224Rp 44 221,390 Rp 4,759 152 Rp R£ Rp Rp Rp -Rp 106 131 338Rp23795,760Rp 114975614 Rp 14.277,456 Rp 542 024,004 Rp 6 644,278 RP Rp 160 674 668 RpRp 97.28'058Rp 9,575,757,404Rc 26,968 528

Rumus B aya Keceiakaan * Jumlah Kort>an Kecel«kaan*Biaya Keceiakaa”

140.639.614 00
7.178,125 00
1.287.545 00

162 769 ,971 00
7.967,818 00
1.429,174 00

180 674 608 00
6.844 278 00
1.580.384 00
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Dalam pckerjaan tugas akhir ini juga ditampilkan proporsi biaya
korban kecelakaan bcrdasarkan pada pcrbandingan antara
bcsamya korban kecelakaan dan jumlah kejadian kecelakaan per
tingkat keparahan korban. Dimana besamya biaya korban
kecelakaan tersebut diperoleh dengan membagi jumlah korban
kecelakaan lalu lintas dengan jumlah kejadian kecelakaan
bcrdasarkan tingkat keparahan korban yang kemudian dikalikan
dengan BSKOj(Tn). Hasil perhitungan pcrbandingan antara
besamya jumlah korban kecelakaan dengan jumlah kejadian
kecelakaan dapat dilihat pada tabel 5.20 dan biaya korban
kecelakaan hasil pcrbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel
5.21



Tabel 5,20 Perhitungan Besarnya Korban Kecelakaan La!u bintas Di Kabupatan Sidoario
berdasarkan Jumlah Kejadian Kecelakaan pada Setiap jenis lajur

107

Tahun 2005
Jalan Arteri Jalan Kolektor

4/2UD 4/2D 6/2D 3/1 Arah 4/2D2/2UD 3/1 Arah
Tipe

Kecelakaan MD LRLB LB LR MD LB LR LB LR LBMD MD LR MD LB LR MD LD LR
Rmgan 00 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 01 0 0
Senus 0 0 0 0 0 01 0 0 0 0 0 0 . 0 0 00 0 0 0

Fatal 1 46 0.3846 0.2 008 0 1.3 0 0 33 0 0 0 0 0 01 0 0 0 0 0

Tahun 2006
Jalan Arteri Jalan Kolektor

4/2UD 3/1 Arah
Tipe

Kecelakaan
Ringan
Senus
Fatal

Tahun 2007 :
Jalan After* Jalan Kolektor

4/2UD 2/2UD3/1 Arah 4/2D 3/1 Arah

Kecelakaan
Ringan
Senus 0 04545
Fatal i.11 0 25



Tabel 5 21 Biaya Korban Kecelakaan Lalu lintas Di Kabupaten Sidoarjo berdasarkan jumlah lajur (Kaitannya Dengan Jumlah Ktxban keca-akaan Dengan Jumiah Kejadian Masing - masmg rvecalakaan

L~LjJL-TLA-i/.'..!La
CTT^Tiri

iso,«74 eseooM*nino0«lOunti Rp
8.844.276 00RpLuka Ba- ai
1.588 384 00RpLuka Rmgan



Taoal 5, 21 Biaya Korban Kecalakaan Lalu Lintas Dl Kabupaten Sidoarjo berdaserkan jumlah lajur (Kaitannya Dengan Jumlah Kofban kecaiakaan Deripan Jurr.iah Kejadian Masing - masing rkecelaKaan

T*wW«a 2'TUOVI </»*T
OP VI Aft,OO

LBMO LB MO IBLB IB MO LBLB MO LB LBLB MOMO LBLBLB Lf *• M--3
LTU^J-1!1

til1 -! Bp R»Bp Be •p Or Bp Bp Bp • Bp - *1"C BeBpBp Bp ItoBp 1 267,5*5 BpBp mrs«c

z• IIU • I Bp Be Bp Bp BpBp Bf Bp "p Bp BD - "pBp Bp Bpnp 7 , 17*128Bp 7 imwoo BpBpBeBp
Pg!1flfffT?PTI Bp 141636 814 BpBp Bp Bp Be ^ . Bp BpBp Bp BpBp 166,518,465 l£-Bp2i4,>nRp 2l7378 33T Bp M«34e2 700*17 Bp

TlhjfBM

V1*M> 2/2UJ V 1 4/Vi620 OPWD

MO LB LB LB LBLB MO MO LB LB MD LBLBLB MOLBLB
Bp • BpBe Bp Bp % Bp 5£L2£1 Bp 2,301, 056 Bp . Bp • Bp«P BpBp 1 428 174 Bp 1, 429 174 Bp"IBP IJjMjjBpi «18 B4Pn

Bp 15 636 638 Bp Bp 158336* *: BpBp Bp Bp Br Bp 7,967818 Bp - BpBpBp BpBpBp00 Bp 21 448 823»1 ,575 33|BpJ
j Rp 168 7M 860 [ Rp 162 364 511 I * 1 066 521 [ Bp l Bp l Bp 129 92?Bp 162 796 671 Bp Bp - 129 625|Bgfl3560 857 Bp Bp 120925 Bp Bp BpBp JOB? BOO Bp »7,284 R»67 111,174 Bp -Rp1t3 135 473 Bp 182 796871Bp 528 324Bp ISO <85 523 Bp 17*0620Bp202 714167|Bp Ml 11307«27 ,

» i 2/2JO 4/20 vi w62DMO4-7U0

MO Lfi LB MO LB L6 LBLB LB LB MD LB MOMO LBLBLBMOLBLB
BpBp Bp Bp 1 88? 860 Rp 1962860 Bp Bp Be Bp BpUP Rp Be Rp Bp -Be BpPpBeRpBp 1866 364Bp1 M61M 00

Bp Bp *L Bp 1,566 364 Bp 16 326 647 Be Bp Be BpRp Br ^ 14 740 463 Rp •BpBp 1 566 364 Bp 16.274 640 BfBp 17 666 556Bp 6 163 377320 126 36 Bpg 163 280 6^
Bp» 8 l 787 127 Bp Bp Bp 252 644,535 % 3632 520 Bp 475,615 B(P& 7 252 671 Rp 160 874 668 Rp Bp 160 674 666 Rp Rp 160 674 1Rp -Bp 160 674 666 Bp Btx 025 Rp 286 433Bp 164,146,161 1.870 605 Rp 366,066 Bp166 : 174Rp 612,621 06 Bp 204 026871211 066 60

Rumu» B*ya r.ort>«n P<K KicB-kun • Kort>*p K«o«*66n/Ju>ni«h KacBttaanr&Mjn 7*c«W.«n

146 838.814 00
7.178.126 00
1 287,545 00

382.788, 971 00
7,887,818 00
1 428 174 00

180 874 068 00
8,844.278 00
1 586 384 00
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Dari Tabcl 5.21 kemudian dibuat grafik bcsamya biaya
kecclakaan lain lintas yang dapat dilihat pada gambar 2.25
sampai gambar 2.30 sebagai berikut :

Grafik Besamya Baya Korban Kecelakaan Lain Li.<as Urtifc
Korban Meninggal Dunia daiam Kejacftan Kecelakaan Fatal

»*«300,000000
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50000000
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»*60000000

F*>

Gambar 5.25 Grafik komposisi Biaya Kecelakaan lalu lintas
untuk korban meninggal dunia dalam kejadian kecelakaan fatal di

Jalan arteri dan Kolektor Primer di Kabupaten Sidoarjo Yang
Berdasarkan Jumlali Lajur Pada Tahun 2005, lahun 2006 dan

Tahun 2007,

Keterangan:
Dari grafik 5.25 terlihat bahwa biaya korban meninggal dunia
dalam kejadian kecelakaan fatal di Jalan arteri Primer di
Kabupaten Sidoarjo terjadi penurunan pada tahun 2006 dan
naik sedikit pada tahun 2007 kecuali pada jalan 3/ 1 araii
terjadi kenaikan biaya kecelakaan lalu lintas pada tahun
2006 saja sedangkan untuk jalan kolektor primer terjadi
kenaikan biaya kecelakaan lalu limas pada tahun 2007.
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Grafik Besamya Stoya Herbert Kooelakaan Laiu Urtas Otcfc Korban

Ltiea Barat datam Kejadan Koceiakaan Fatal
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Gambar 5.26 Grafik komposisi Biaya Kecelakaan lalu lintas

untuk korban luka bcrat dalam kejadian kecelakaan fatal di Jalan
arteri dan Kolektor Primer di Kabupaten Sidoarjo Yang

Berdasarkan Jumlah Lajur Pada Tahun 2005.1alien 2006 dan
Tahun 2007.

Keterangan:
Dari grafik 5.26 icrlihat bahwa biaya korban luka Herat dalam
kejadian kecelakaan fatal di Jalan arteri Primer 4/2D di
Kabupaten Sidoaijo teijadi kenaikan biaya kecelakaan pada
tahun 2006 dan 2007 sedangkan untuk jalan arteri 4/21JD
turun pada tahun 2006 dan naik sediki* pada tahun 2007

kecuali pada jalan 3/1 arah dan 6/2D naik pada tahun 2006
dan terjadi penurunan biaya kecelakaan lalu lintas pada
tahun 2007 sedangkan untuk jalan kolektor primer 2/2UD
dan 4/2D terjadi kenaikan biaya kecelakaan lalu lintas pada
tahun 2006 dan 2007 sedangkan untuk 3/1 arah mlainya
adalah nol.
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Grafik Gssamya ESaya Korban Kecelakaan Lalu untas Uhtuk
Korban Liica Ringan ctalarn Kejadian Kecelakaan Fatal
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Gambar 5.27 Grafik komposisi Biaya Kecelakaan lalu lintas
untuk korban luka Ringan dalam kejadian kecelakaan fatal di
Jalan arteri dan Kolektor Primer di Kabupaten Sidoarjo Yang
Berdasarkan Jurnlah Lajur Pada Tahun 2005,Tahun 2006 dan

Tahun 2007.
Keterangan:
Dari grafik 5.27 terliliat bahwa biaya korban luka Ringan dalam
kejadian kecelakaan fatal di Jalan arteri Primer 4/2UD di
Kabupaten Sidoaijo terjadi kenaikan biaya kecelakaan pada
tahun 2006 dan 2007 sedangkan untuk jalan arteri 4/2D
naik pada tahun 2006 dan turun sedikit pada tahun 200'7.
untuk jalan 6/2D biaya kecelakaannya turun pada tahun
2006 dan 2007 sedangkan untuk 3/1 arah biaya
kecelakaannya adalah nol. ur.tuk jalan kolektor primer
2/2UD teijadi kenaikan biaya kecelakaan lalu lintas pada
tahun 2006 dan 2007, untuk 4/2D terjadi kenaikan biaya
kecelakaan pada tahun 2006 dan turun pada tahun 2007
sedangkan untuk 3/1 arah niiainya adalah nol.
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Grafik oe^niya btdya Kurt**. K0uekak&« < L«*u Lintas Urtii< Korban
U4<a Berat daiam Keiadan Krceiafcaan Scnus
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Ganibar 5.28 Grafik komposisi Biaya Kecelakaan lalu lintas
untuk korban luka Beral daiam kejadian kecelakaan serius di
Jalan arteri dan Kolektor Primer di Kabupaten Sidoarjo Yang
Berdasarkan Jumlah Lajur Pada Tahun 2005,Tahun 2006 dan

Tahun 2007.
Keterangan:
Dari grafik 5.28 terlihat balnva biaya korban luka berat daiam
kejadian kecelakaan serius di Jalan arteri Primer 4/2UD di
Kabupaten Sidoarjo teijadi kenaikan biaya kecelakaan pada
tahun 2006 dan menurun pada tahun 2007 sedangkan untuk
jalan arteri 4/2D na < k pada tahun 2006 dan 2007. untuk
jalan 6/2D biaya kecelakaannya adalah nol, dan untuk 3/1
arah biaya kecelakaan hanya ada pada tahun 2006 Jan
turun pada tahun 2007. Untuk jalan kolektor primer 2/2UD
dan 4/2D terjadi kenaikan bia> a kecelakaan lalu lintas pada
tahun 2006 dan turun pada tahun 2007, sedangkan untuk
3/1 arah nilainya adalah nol .
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Grafik Bosamya Biaya Korban Keceiakaan Lalu Uritas Uhtuk
Korban U*a Ringan daiam Kejacfian Keceiakaan Sertie
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Gambar 5.29 Grafik komposisi Biaya Keceiakaan lalu lintas
untuk korban luka Ringan daiam kejadian keceiakaan serius di
Jalan arleri dan Kolektor Primer di Kabupaten Sidoarjo Yang
Berdasarkan Jumlah l ainr Pada Tahun 2005,Tahun 2006 dan

Tahun 2007.
Keterangan:
Dari graiik D.29 tcrlihat bahwa biaya korban luka Ringan daiam
kejadian keceiakaan serius hanya terjadi pada jalan artcri
primer 4/21JD dan 4/2D tetapi pada 4/2UD biaya
keceiakaan turun pada tahun 2007 sedangkan untuk jalan
kolektor primer biaya keceiakaan terjadi pada jalan 2/2UD
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Grafik Besarrr/a Ekaya Kortaan Krtf*fraen Lslu Lir£as Uhti*
Korban Luka Rlngan daiam Kejac&an Kecatakaan Ringan
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Gambar 5.30 Grafik komposisi Biaya Kecelakaan lalu lintas
untuk korban luka Ringan dalarn kejadian kecelakaan Ringan di

Jalan arteri dan Kolektor Primer di Kabupaten Sidoarjo Yang
Berdasarkan Juinlah Lajur Pada Tahun 20()5.Tahun 2006 dan

’

Tahun 2007.

Keierangan:
Dari grafik 5.30 terlihat bahwa biaya korban luka Ringan dalam
kejadian kecelakaan ringan pada jalan arteri primer terjadi
pada jalan 4/2UD dan 4/2D yang biayanya naik pada tahun
2006 dan turun pada tahun 2007 sedangkan pada jalan 6/2D
biaya kecelakaan hanya ada pada tahun 2005 dan 2006. dan
jalan 3/ l arah nilainya nol. Untuk jalan kolektor primer
2/2UD dan 4/2D naik pada tahun 2006 dan turun pada
tahun 2007 sedangkan pada jalan 3/ l arah nilainya adalah
nol.
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5.2 Taliap Analisa

5.2.1 Analisa Karakterisetik Kecelakaan di Jalan Arteri dan
Kolektor Primer di Kabupaten Sidoarjo pada Tahun
2005, tahun 2006 dan tabun 2007

Gambar 5.1 sampai dcngan gambar 5.12 masing-.nasing
memperlihatkan komposisi keterlibatan korban kecelakaan di
jalan arteri dan kolektor primer di Kabupaten Sidoarjo pada
tahun 2005 sampai tahun 2007 dengan menggunakan pie chart,
Sehingga kita bisa mengetahui bagaimana karakteristik
kecelakaan di keduajenis jalan tersebut. Karakteristik kecelakaan
yang dimaksud adalah ditinjau dari proporsi tingkat keparahan
korban yang terlibat dalam kecelakaan, yaitu meninggal dunia
(MD), luka berat (LB), dan luka ringan ( LR ).

Gambar 5.1 memperlihatkan komposisi keterlibatan korban
di jalan arteri primer di Sidoarjo pada tahun 2005. yaitu sebesar
76% untuk kelas meninggal dunia (MD), 13% untuk kelas luka
berat (LB), dan 1 1 % untuk kelas luka ringan ( LR ).

Gambar 5.2 memperlihatkan komposisi keterlibatan korban
kecelakaan di jalan kolektor primer di Sidoarjo adalah sebesar
67% untuk kelas meninggal dunia MD), 0% untuk kelas luka
berat (LB), dan 33% untuk kelas luka ringan ( LR ).

Gambar 5.3 memperlihatkan komposisi keterlibatan korban
kecelakaan di jalan Arteri primer di Sidoarjo tahun 2006 adalah
sebesar 52% untuk kelas meninggal dunia MD), 18% untuk kelas
luka berat (LB), dan 30 % untuk kelas luka ringan (LR ).

Gambar 5.4 memperlihatkan komposisi kejadian kecelakaan
di jalan kolektor Primer di Sidoarjo tahun 2006 adalah sebesar
60% untuk kelas meninggal dunia ( MD), 14% untuk kelas luka
berat (LB), dan 26% untuk kelas luka ringan ( LR ).

Gambar 5.5 memperlihatkan komposisi keterlibatan korban
kecelakaan di jalan Arteri primer di Sidoarjo tahun 2007 adalah
sebesar 53% untuk kelas meninggal dunia MD). 18% untuk kelas
luka berat ( LB), dan 29% untuk kelas luka ringan ( LR ).
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Gambar 5.6 memperlihatkan komposisi kejadian kecelakaan
di jalan kolektor Primer di Sidoarjo taliun 2007 adalah sebesar
55% untuk kelas meninggal dunia (MD), 23% untuk kelas luka
berat (LB),dan 22% untuk kelas luka ringan (LR).

Gambar 5.7 memperlihatkan komposisi keterlibatan
kecelakaan dengan korban meninggal dunia di jalan Arteri primer
di Sidoarjo selama tiga tahun adalah sebesar 18% untuk (taliun
2005), 32% untuk Tahun 2006 (LB),dan 50 % untuk tahun 2007

Gambar 5.8 memperlihatkan komposisi keterlibatan
kecelakaan dengan korban luka berat di jalan Arteri primer di
Sidoarjo selama tiga tahun adalah sebesar 10% untuk (tahun
2005),36% untuk Tahun 2006 (LB),dan 54 % untuk tahun 2007.

Gambar 5.9 memperlihatkan komposisi keterlibatan
kecelakaan dengan korban iuka ilagan di ja!*n Arteri primer di
Sidoarjo selama tiga tahun adalah sebesar 6 % untuk (tahun
2005), 38 % untuk Tahun 2006 (LB), dan 56 % untuk tahun 2007

Gambar 5.10 memperlihatkan komposisi keterlibatan
kecelakaan dengan korban meninggal dunia di jalan Kolektor
primer di Sidoarjo selama tiga tahun adalah sebesar 6% untuk
(tahun 2005), 35% untuk Tahun 2006 (LB), dan 60 % untuk
tahun 2007.

memperlihatkan komposisi keterlibatan
kecelakaan dengan korban luka berat di jalan Kolektor primer di
Sidoarjo selama tiga tahun adalah sebesar 0% untuk (tahun
2005),24% untuk Tahun 2006 (LB),dan 76 % untuk tahun 2007

Gambar 5.12 memperlihatkan komposisi keterlibatan
kecelakaan dengan korban luka ringan di jalan Kolektor primer
di Sidoarjo selama tiga taliun adalah sebesar 6 % untuk (tahun
2005), 35 % untuk Tahun 2006 (LB),dan 58 % untuk tahun 2007

Dari hasil studi diketahui balivva kecelakaan yang terjadi di
jalan arteri maupun jalan koiektor di Sidoarjo, paling banyak
mengakibatkan korban Meninggal Dunia, yang kedua adalah
korban Luka ringan dan yang terkecil yaitu korban luka
berat.sedangkan berdasarkan tahun kejadiannya yang paling

Gambar 5.11
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hanyak terjadi kecelakaan adalah tahun 2007, yang kcdua adalali
tahun 2006 dan yang ketiga adalah tahun 2005.

5.2.2 Analisa Angka kecelakaan Jalan Arteri dan Rolektor
Primer di Kabupaten Sidoarjo Tahun 2005, tahun 2006
dan tahun 2007

Angka kecelakaan pada tabel 5.15 menunjukkan rata-rata
tabel ini dapat diketahui jenis jalan apa yang telah berpotensi
menimbulkan kecelakaan terbesar.

Dari hasil studi diketahui balnva angka kecelakaan
mcninggal dunia di Sidoarjo tahun 2005, tahun 2006 dan tahun
2007 adalah sebagai berikut:

Tahun 2005
• Jalan arteri 4/2 UD
• Jalan arteri 4/2 D
• Jalan arteri 6/2 D
• Jalan arteri 3/ larah

= 0,053 orang/satu juta kend.km
= 0,013 orang/satu juta kend.km
= 0,025 orang/satu juta kend.km
= 0 orang/satu juta kend.km

Jalan kolektor 2/2 UD = 0.014 orang/satu juta kend.km
Jalan kolektor 4/2 D 0 orang/satu juta kend.km

0 orang/satu juta kend.kmJalan rolektor 3/ larah
ahun 2006

Jalan arteri 4/2 UD
Jalan arteri 4/2 D
Jalan arteri 6/2 D
Jalan arteri 3/ larah

= 0,136 orang/satu juta kend.km
= 0,028 orang/satu juta kend.km
= 0,023 orang/satu juta kend.km
= 0,06 orang/satu juta kend.km

Jalan kolektor 2/2 UD = 0 059 orang/satu juta kend.km
Jalan kolektor 4/2 D
Jalan kolektor 3/ 1

0 orang/satu juta kend.km
0 orang/satu juta kend.km

ahun 2007
Jalan arteri 4/2 UD
Jalan arteri 4/2 D
Jalan arteri 6/2 D
Jalan arteri 3/ larah
Jalan kolektor 2/2 UD = 0,090 orang/satu juta kend.km

= 0,126 orang/satu juta kend.km
= 0,051 orang/satu juta kend.km
= 0,050 orang/satu juta kend.km
= 0 orang/satu juta kend.km
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= 0,069 orang/satu juta kcnd.km
= 0,042 orang/satu juta kend.km

Angka kecelakaan luka berat di Sidoarjo adalah sebagai

• Jalan kolektor 4/2 D
• Jalan kolektor 3/ 1

berikut:
Tahun 2005
• Jalan arteri 4/2 UD
• Jalan arteri 4/2 D
• Jalan arteri 6/2 D
• Jalan arteri 3/larah
• Jalan kolektor 2/2 UD
• Jalan kolektor 4/2 D
• Jalan kolektor 3/1
Tahun 2006
• Jalan arteri 4/2 UD
• Jalan arteri 4/2 D
• Jalan arteri 6/2 D
• Jalan arteri 3/ larah
• Jalan kolektor 2/2 UD
• Jalan kolektor 4/2 D
• Jalan kolektor 2/ 1
Tahun 2007
• Jalan arteri 4/2 UD

• Jalan arteri 4/2 D
• Jalan arteri 6/2 D

= 0,014 orang/satu juta kend.km
= 0,001 orang/satu juta kend.km
= 0 orang/satu juta kend.km
= 0 orang/satu juta kend.km

0 orang/satu juta kend.km
= 0 orang/satu juta kend.km

0 orang/satu juta kend.km

= 0,041 orang/satu juta kend.km

= 0,007 orang/satu juta kend.km
= 0,012 orang/satu juta kend.km
= 0,091 orang/satu juta kend.km
= 0.010 orang/satu juta kend.km

= 0,029 orang/satu juta kend.km

= 0 orang/satu juta kend.km

= 0,038 orang/satu juta kend.km

= 0.020 orang/satu juta kend.km
= 0.05 orang/satu juta kend.km

0 orang/satu juta kend.kmJalan arteri 3/ larah
Jalan kolektor 2/2 UD = 0,035 orang/satu juta kend.km

= 0.023 orang/satu juta kend.km
= 0 orang/satu juta kend.kmJalan kolektor 4/2 D

Jalan kolektor 2/ 1
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Angka kccclakaan h»ka nng^n Hi Surabaya adalah sebagai
berikut:

Tahun 2005
Jalan arteri 4/2 UD
Jalan arleri 4/2 D
Jalan arteri 6/2 D
Jalan arteri 3/ larah

= 0,01I orang/satu juta kend.km
0 orang/satu juta kend.km

= 0,012orang/satu juta kend.km
0 orang/satu juta kend.km

Jalan kolektor 2/2 UD = 0,011 orang/satu juta kend.km
Jalan kolektor 4/2 D 0 orang/satu juta kend.km

0 orang/satu juta kend.kmJalan kolektor 3/ 1
ahun 2006

Jalan arteri 4/2 UD
Jalan arteri 4/2 D
Jalan arteri 6/2 D
Jalan arteri 3/ larah

= 0,086 orang/ satu juta kend.km
= 0,014 orang/satu juta kend.km
= 0,006 orang/satu juta kend.km

0 orang/satu juta kend.km
Jalan kolektor 2/2 UD = 0,062 orang/satu juta kend.km
Jalan kolektor 4/2 D = 0,058 orang/satu juta kend.km
Jalan kolektor 3/1 0 orang/satu juta kend.km

ahun 2007
Jalan arteri 4/2 UD
Jalan arteri 4/2 D
Jalan arteri 6/2 D
Jalan arteri 3/ larah
Jalan kolektor 2/2 UD
Jalan kolektor 4/2 D
Jalan kolektor 3/ 1

= 0,098 orang/ satu juta kend.km
= 0,021 orang/satu juta kend.km
= 0,009 orang/satu juta kend.km
= 0.000 orang/satu juta kend.km
= 0,161 orang/satu juta kend.km

0 orang/satu juta kend.km
0 orang/satu juta kend.km

Angka kecelakaan tertinggi Hi Sidoarjo adalah sebagai
berikut:

Tahun 20o5
• Kelas menirggal dunia —* jalan arteri primer 4/2UD
• Kelas luka berat — jalan Kolektor primer 4/2UD
• Kelas luka ringan — ialan Arter Priimer 6/2D
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Tahun 2006
• Kelas meninggal dunia — jalan arteri primer 4/2UD
• Kelas luka berat — jalan Arleri primer
• Kelas luka ringan — jalan Arteri Primer 4/2 UD

1 /\rah

Tahun 2007
• Kelas meninggal dunia — jalan arteri primer 4/2UD
• Kelas luka berat — jalan Arteri primer 4/2UD
• Kelas luka ringan — jalan Kolektor Primer 2/2 UD

Berdasarkan basil studi, Untuk tahun 2005, tahun 2006 dan
2007 tertinggi terjadi pada Jalan arteri 4/2UD hal ini
kemungkinan terjadi karena pada umumnya jalan 4 lajur dua arah
memiliki ruas jalan yang luas dan komposisi ialu iintas pada
jalan tersebut tinggi baik dari segi jumlah kendaraan maupun
jenis kendaraan yang melintasi sedangkan pada ruas jalan yang
ada tidak memiliki pemisah arah sehingga pma pengguna jaian
sering kali berperilaku negative yang akhirnya memicu terjadinya
kecelakaan. Untuk korban kecelakaan luka berat tertinggi pada
tahun 2005 terjadi pada jalan kolektor primer 4/2D tahun 2006
pada jalan arteri primer 3/ 1 arah dan tahun 2007 Sedangkan
untuk korban luka ringan tertinggi tahun 2005 adalah pada jalan
kolektor primer 6/2D dan tahun 2006 adalah 4/2UD.sedangkan
tahun 2007 adalah 2/2UD

5.2.3. Analisa Nilai Ekonomi Akihat Kecelakaan Lalu
Lintas Yang Melibatkan Korban Meninggal Dunia
dan luka- luka di kabupaten Sidoarjo.

Hasil studi mengatakan bahwa kecelakaan lain lintas yang
melibatkan korban jivva ternyata menimbulkan kenigian sepc-ti
pada Tabel 5.16

Dengan ar.gka ini kita dapat menghitung peningkatan nilai
ekonomi akibat menurunnya angka korban kecelakaan meninggal
dunia yang akan digunakan dalam analisa kclayakan perba;kan
fasibtas jalan raya.

••••
• *>



i 2 !

Contohnya adaiah sebagai berikut:
Misalkan akan dihitung besamya biaya kecclakaan dengan
metode gross output (human Capital) untuk korben meninggal
dunia pada ruas JI.Krian sampai dengan JI.Mlirip, diperoleh hasil
sebagai berikut :
Biaya kecelakaan
Angka kecelakaan MD = 0,0560 orang/sejuta kend.kni
5.14 (Taliun 2005))

(tabel

0,0560 orang
Biaya
kecelakaan

x Rp 146.639.614 /orang
1.000.000 kend.kni

= Rp 8.21 l.813,38,-/satujuta kend.km
= Rp 6,21,-/kend.kni

Pada taliun 2005, ruas Jl. Krian sd Jl. Mlirip memiliki data LUR
= 17053165 kendaraan/tahun dengan L = I 1,55 km, maka biaya
kecelakaan ruas jalan tersebut pada taliun 2005 adaiah:
= Rp 8,2!,-/kend. km. x 17.053.165 kend/tahun x 11,53 km
= Rp 1.614.274.768.,-

Apabila direncanakan perubahan pada jalan yaitu dari 4/2 UD
menjadi 4/2 D, maka akan terjadi penumnan biaya kecelakaan.
Penghitungan penghematan biaya kecelakaannya adaiah sebagai
berikut:
Diketahui:
angka kecelakaan kondisi eksisting (4/2 UD)

= 0,056 orang per satu juta kendaraan kilometer
Rata-rata angka kecelakaan setelah perbaikan (4/2 D)

= 0,056 orang per satu juta kendaraan kilometer
Panjang ruas jalan = 11,53 Km
Volume kendaraan = 46721kendaraan/hari

= 17.053.165 kendaraan/tahun
Nilai ekononii akibat kecelakaan berdasarkan produktivitas
korban meninggal dunia - Rp 146.639.614 /orang.tahun.
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Maka, per.urunan biaya kecelakaan bcrdasarkaii nietode gross
output human capital approach korban meninggal dunia untuk
ruas Jl. Krian sampai dengan JI.Mlirip adaiah sebesar:

= (penurunan angka kecelakaan) x (LHR' I ) x (L) x
(nilai ekonomi akibat kecelakaan yang melibatkan
korban meninggal dunia berdasarkan
produktivitasnya) (5-8)

= (0,056-0,017)orang/ l .000.000 kend.km x
(17.053.165 kend/tahun) x (11,53km) x
( Rp 146.639.614/orang)

= Rp 1.124.476.069,- /tahun.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil analisa ini dapat disimpulkan bahwa:
1 . Berikut ini adalali hasil pcrhitungan angka kecelakaan lalu

lintas dan karakteristinya sebagai berikut :
a. angka kecelakaan lalu lintas di Kabupaten Sidoarjo pada

tahun 2005, tahun 2006 dan tahun 2007 adalah sebagai
berikut:
V Pada Korban Meninggal Dunia
Tahun 2005
• Jalan arteri 4/2 UD
•Jalan arteri 4/2 D
•Jalan arteri 6/2 D
•Jalan arteri 3/ larah

= 0,053 orang/satu mta kend.km
= 0,013 orang/satu juta kend.km
= 0,025 orang/satu juta kend.km

0 orang/satu juta kend .km
•Jalan kolektor 2/2 UD = 0,014 orang/satu juta kend.km
•Jalan kolektor 4/2 D 0 orang/satu juta kend.km

0 orang/satu juta kend.km•Jalan kolektor 3/ larah =
Tahun 2006
•Jalan arteri 4/2 UD
•Jalan arteri 4/2 D

“ 0,136 orang/satu juta kend.km
= 0,028 orang/satu juta kend.km

•Jalan arteri 6/2 D = 0,023 orang/satu juta kend.km
•Jalan arteri 3/ larah = 0,06 orang/satu juta kend.km
•Jalan kolektor 2/2 UD = 0,059 orang/satu juta kend.km
•Jalan kolektor 4/2 D 0 orang/satu juta kend.km

0 orang/satu juta kend.km•Jalan kolektor 3/ 1
Tahun 2007
•Jalan arteri 4/2 UD
•Jalan arteri 4/2 D
• Jalan arteri 6/2 D
• Jalan aneri j/ larah
• Jalan kolektor 2/2 UD- 0,u90 orang/satu juta kend.km

= 0,126 orang/satu juta kend.km
= 0,051 orang/satu juta kend.km
= 0,050 orang/satu juta kend.km

0 orang/satu juta kend.km
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= 0,069 orang/satu juta kcnu.kin
= 0,042 orang/satu juta kcnd.km

•Jalan kolektor 4/2 D
•Jalan kolcktor 3/ 1
> Pada Koiban Luka 3erat
Tahun 2005
•Jalan arteri 4/2 UD
•Jalan arteri 4/2 D
•Jalan arteri 6/2 D
•Jalan arteri 3/ larah
•Jalan kolektor 2/2 UD=

•Jalan kolektor 4/2 D
•Jalan kolektor 3/1
Tahun 2006
•Jalan arteri 4/2 UD
•Jalan arteri 4/2 D
•Jalan arteri 6/2 D
•Jalan arteri 3/ larah

= 0,014 orang/satu juta kcnd.km
= 0,001 orang/satu juta kend.km

0 orang/satu juta kcnd.km
0 orang/satu juta kend.km
0 orang/satu juta kend.km
0 orang/satu juta kend.km
0 orang/satu juta kend.km

= 0,041 orang/satu juta kend.km
= 0,007 orang/satu juta kend.km
= 0,012 orang/satu juta kend.km
= 0,091 orang/satu juta kend.km

•Jalan kolektor 2/2 UD= 0,010 orang/satu juta kend.km
•Jalan kolektor 4/2 D = 0.029 orang/satu juta kend.km
•Jalan kolektor 2/ 1
Tahun 2007
•Jalan arteri 4/2 UD
•Jalan arteri 4/2 D
•Jalan arteri 6/2 D
•Jalan arteri 3 / larah

0 orang/satu juta kend.km

= 0,038 orang/satu juta kend.km
= 0,020 orang/satu juta kend.km
= 0,05 orang/satu juta kend.km

0 orang/satu juta kend.km

•Jalan kolektor 2/2 UD= 0,035 orang/satu juta kend.km
•Jalan kolektor 4/2 D = 0,023 orang/satu juta kend.km
•Jalan kolektor 2/ 1 0 orang/satu juta kend.km

> Pada Korban Luka Ringan
Tahun 2005
•Jalan arteri 4/2 UD
•Jalan arteri 4/2 D
•Jalan arteri 6/2 D
•Jalan arteri 3/!arah

= 0.011 orang/satu juta kend.km
0 orang/satu juta kend.km

= 0,012orang'satu juta kend.km
0 orang/satu juta kcnd.km
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• Jalan kofektor 2/2 UD= 0,0 l 1 orang/satu juta kend.km
•Jalan kolektor 4/2 D
•Jalan kolektor 3/1
Tahun 2006
•Jalan arteri 4/2 UD
•Jalan arteri 4/2 D
•Jalan arteri 6/2 D
• Jalan arteri 3/ larah

0 orang/satu juta kend.km
0 orang/satu juta kend.km

= 0,086 orang/satu juta kend.km
= 0,014 orang/satu juta kend.km
= 0,006 orang/satu juta kend .km

0 orang/satu juta kend.km
•Jalan kolektor 2/2 UD= 0,062 orang/satu juta kend.km
•Jalan kolektor 4/2 D = 0,058 orang/satu juta kend.km
•Jalan kolektor 3/1
Tahun 2007
• Jalan arteri 4/2 UD
• Jalan arteri 4/2 D
• Jalan arteri 6/2 D
•Jalan arteri 3/ larah

0 orang/satu juta kend .km

= 0,098 orang/satu juta kend .km
= 0,021 orang/satu juta kend.km
= 0,009 orang/satu juta kend .km
= 0.000 orang/satu juta kend.km

• Jalan kolektor 2/2 UD = 0,161 orang/satu juta kend .km
• Jalan kolektor 4/2 D 0 orang/satu juta kend.km

0 orang/satu juta kend.km• Jalan kolektor 3/ 1

Berdasarkan besarnya angka keceiakaan ( alu lintas di atas
maka diperoleh kesimpulan bahwa ruas jalan yang
memiliki angka keceiakaan tertinggi adalah :
Tahun 2005
• Kelas meninggal dunia — jalan arteri primer 4/2UD
• Kelas luka berat — jalan Kolektor primer 4/2UD
• Kelas luka ringan — jalan Kolektor Primer 6/2D

Tahun 2006
• Kelas meninggal dunia — jalan arteri primer 4/2UD
• Kelas luka berat — jalan Arteri primer 3/ 1 Arab
• Kelas luka ringan — jalan Arteri Primer 4/2 UD
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Tahun 2007
• Kelas meninggal dunia — jalan arteri primer 4/2UD

• Kelas luka berat — jalan Arteri primer 4/2UD

• Kelas luka ringan — jalan Kolektor Primer 2/2 UD

b. Karakteristik Kecelakaan lalu lintas di jalan arteri dan

kolektor primer di Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2005

mengakibatkan
22,92%, korban luka berat rata-rata sebesar 6,25%, dan

korban fatal rata-rata sebesar 70,83%. pada tahun 2006

mengakibatkan korban luka ringan
27,68%, korban luka berat rata-rata sebesar 15,49%, dan

korban fatal rata-rata sebesar 56,83%. Dan pada tahun

2007 mengakibatkan korban luka ringan raia-raia scu^sar
25,49%, korban luka berat rata-rata sebesar 20,57%, dan

korban fatal rata-rata sebes?.r 53,93%.

korban luka ringan rata-rata sebesar

rata-rata sebesar

2. Total Biaya kecelakaan Berdasarkan Metode ( iross Output

Human Capital adalah:
Tahun 2005
• Jalan Arteri Primer

Korban Meninggal Dunia : Rr> 6.158.863.788,-/ 1 ahun

Korban Luka Berat
Korban Luka Ringan

• Jalan Kolektor Primer
Korban Meninggal Dunia : Rp 586.558.456,-/Tahun
Korban Luka Berat
Korban Luka Ringan

Tahun 2006

Rp 50.246.875,-/Tahun
Rp 7.725.270,-/Tahun

,-/Tahun: Rp 0
: Rp 2.575.000, - /Tahun

• Jalan Arteri Primer
Korban Meninggal Dunia : Rp I 1.882.207.883,-/ 1ahun

Rp 199.195.450,-/Tahun
Rp 61.454.482,- /TahunKorban Luka Berat

Korban Luka Ringan
• Jalan Kolektor Primer

Korban Meninggal Dunia : Rp 4.232.019.246,-/ Tahun



*•> —*
' /

: Rp 47.806.908,-/Tahun
: Rp 15.720.914,- /Tahun

Korban Luka Berat
Korban Luka Ringan

Tahun 2007
• Jalan Arlcri Primer

Korban Meninggal Dunia : Rp 20.416.237.484,-/Tahun
Rp336.082.564,-/Tahun
Rp 99.942.192,-/Tahun

Korban Luka Berat
Korban Luka Ringan

• Jalan Kolektor Primer
Korban Meninggal Dunia : Rp 8.311.034.728,-/Tahun
Korban Luka Berat
Korban Luka Ringan

Rp168.041.282,-/Tahun
Rp 28.968.528,-/Tahun

6.2 Saran

Saran-saran yang diusulkan dalam studi ini adalah:
Dikarenakan pada hasil studi diperoleh bahvva angka kecclakaan
tertinogj di kabupaten Sidoarjo adalah pada jalan arteri primer
4/2UD maka sebaiknya pemerintah mengevaluasi kinerja jalan
tersebut dan melakukan perbaikan jalan sehingga angka
kecelakaan dapat dikurangi / berkurang.pada tahun yang akan
datang
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PH' . ; NT A.; lAKAIAN - Abi'/ '. «\ AAI •
ANDAMAN P1DANANVA

JANDARI 2005

f'Ai i AHKEPOLI^IAU MEG/ A KEPUBLJ •NDGi'.ESIA
DAEPAH JAWA TIMUR

RESORT SIDOARJO BULAN

KWAU1ASI AKA IANIAS 7 ANDAMAN
PIDAM7LETAK TEMPAT KEJADIAN

PERKARA
WAKTU

(HR TGL & JAM KEJADIAN)10

Jl. Raya Tgangin tepatnya
diperliniasan rel KA Kec
Tganqm Sda antara Spd Motor
No Pol. 3206 WJ dgn keod
MPU No Pol W 643/ LU

Seiasa . 21-12-04
Jarr. 18 30 WIB

1

1 1Jl Raya Ds Ketimang Wonoayu
Sda antrra Keod Kijang MPU
W 2021 NU Dgn Pejalan kaki

Minggu, 26-12-04
Jam 05.00 WIB

2

1 1jl Raya Cand< aotara kend
Truk Dump L 7850 GJ
Selip ! meogartuk menabrak
crang berdiri

Sernn. 27-12-04
jam 04 00 WIB

3

11 !Di Jl Umum Ds Kramat
mentenoauna Tank Sda Km
i43200 antara Kend. Bus Eka
jw 6107 PU dengan kend SpO
motor W 5356 SA

1? 04

Jam 20 45 WIB
4



OAF TAR . PROSENTASE LAKA LANTAS DAN KWALI
ANCAMAN PIDANANYA

BULAN : FEBRUARI 2005

KEPOLISIAN NEGARA RE .̂a.K NC'.NfflA
DAFRAH J A A 4 ' \MJR
RESORT SlDUArjO

KWALITAS LAKA LANTAS 7 ANCAMAN
PIDANA,£ TAK ~ %/ - ' *EJA:I.ANWAKTIJ

(HR TGL & JAM KEJADIANj LRLBMDNO
LJLLJL LMJ
RR KBR KD BK

1 2D JI-. 'j>a error rtf’co Kec
Ta-cr Sea anai- rx*
Gâ c AC * 3K: xr$ar

Sefwi 14 -02 05
Jam C8 00 »71B

1

11Jl Ra*:- secear :̂ "3 xn
bê y- -arer Gx aiara «e<x:
See w** -P’JV x-r

aar

Karros. 24-02-05
Jam 08 00 WIB

2



PROSENTASE LAKA t *NlAo UHN KWMLI
'NG/.WNr <CAr* \NYA

FEBRUARI 2005

DAFTARKtPOLiSlAN NEGARA REPUBUK INDONESIA
CAERAH JMWA T,MUP
RESORT SIDOARJG BULAN

KWAUTAS LAKA LANTAS ? ANCAMAN
PIDANALETAK TEMPAT KEJADIAN

PERKARA
WAKTU

(HR TGI & JAM KEJADIAN) LRLBMD
J LJ L LLMJ L

RRB KR KD BK

21Di Jin Raya Bringm Bendo Kec
Taman Sda antara Kend truck
Gandeng AD 1300 C dengan
kernel

Sen.n 14 02-05
Jam 08 00 WIB

11Kamis, 24-02-05
Jam 08 00 WIB

Jl Raya sebelah barat pom
bensm taman Sda antara kend
Spd Mtr AG 4956 VC dgn
penyetxang jalan



DAKAR :PROSENTASE LAKA1/
ANDAMAN PIDANAMYi

BULAN : JANUAR, <<AJL

r'ya ISIAN Nr^ARA nEPUB>iNOONtSU
DMCRAH JAWA TIMUR

RESORT SIDOARJO

KWALITAS LAKA LANTAS 7
PIOANAIFTAKTFMPATKEJADPN

PERKARA
WAKTU

(HR, TGL & JAM KEJADIAN) LBMDNO
J LM l LJ

R BB KDK

i1Jl Raya Tgangin tepatnya
dtperiintasan rel KA Kec
Tgangin Sda antara Spd Motor
No Pol 3206 W,idgn kend
MPU No Pol W 6437 LU

Selasa . 21-12-04
Jam 18.30 W1B

1

1 1Jl Paya Ds Ketimang Wonoayu
Sda antara Kend Kijarg MF* '
W 2021NUDgn.Pejalankaki.

Minggu. 26-12-04
Jam 05.00 WIB

2

1 1Jl Raya Candi antara kend
Truk DumpL 7850 GJ
Selip / menganluk menabrak
orang berdm

3 Senm, 27-12-04
Jam 04 00 WIB

11Di Jl Umom Ds Kramat
mentenggung Tank Sda Km
43700 antara Kind. Bus Eka
W 6107 PU dengan kend Spd
motor W 5356 SA

Selasa 28-12-04
Jam 20 45 WIB

4



DAFTAR : PRObfcNTACE LAKA LANT * 3 DAP KWAl «*

ANCAMAN PIDANANYA
BULAN : MEI 2005

KEPOLISIAN NEGARA REPUBIIK INDONESIA
DAERAH JAWA TIMUR

RESORT SIDOARJO

KWALITAS LAKHiANTAS 7 ANCAMAN
PIDANALETAK TEMPAT KEJADIAN

PERKARA
WAKTU

(HR TGL & JAM KEJADIAN)
LRLBMD

NO LJLJ LL LJ M
RR KBR KD BK

11Jl. Raya letjen Sutoyo Waru
antara kend Spd Mtr L 4485 SF
dengan truk dump TNI AL
8578 OY

Selasa 2943-05
Jam 08 30 WIB

1

11Jl RayaDsTadolingkar
Blngbendo antara kend. Spd. Mtr
W 4918 VAdg Kend Truk
L 4224 PA

Scnin 18-4-2005
Jem 07.0o Wl6

2

11Jl Raya Candi utara lampu Tl
Candi antara kend. Spd. Mtr
B 6458 CB dg Truk L 7827 GB

Senm 184-2005
Jam 13.00 WIB

3



KEPOIISIAN NEGARA REPURIK INDONESIA
DAERAH JAWA TIMUR

RESORT SIDOARJO

DAE TAR :KROSENTASE LAKA LAN T A* DAN KW«
ANCAMAN PIDANANYA

BULAN : JUNI 2005

KWALITAS LAKA LANTAS 7 ANCAMAN
WAKTU

(HR TGI & JAM KEJADIAN)
LETAK TEMPAI KEJADIAN

PERKARA
PIDANA

NO

1 Sabtu, 11-06-05
Jam 16 00 WtB

Jl Raya Ds Banjar Kemantren
Buduran antara spd Mir
B 4148 RS dengan truk No Pol
L 7124 TH

2 Selasa 14-06-05
Jam 15 00 WI8

Jl Raya Ds Srtorejo Knan
antara SPM W 4302 MN dgn
Bus PO Harapan Jaya AG
6521 PU dengan Bus PO EK
melankan dm



DAFTAR : PROStNTASE LAK« LANTAS OAN KWALF
ANCAMAN PlOANANYA

BULAN : JULI 2005

KEPOLISIAN NEGARA RF.PUBLIK INDONESIA
DACRAH IAWA TIMIJP

RESORT SIDOARJO

KWAllTAS LAKAlANTAS 7 ANCAMAN
PIDANALETAK TEMPA7 KEJADIAN

PERKARA
WAKTU

(HR. TGL & JAM KEJADIAN) LRLBMD
J LLL J lM LJ

RB R KB RD KK
1 1Jl. Raya Umum Ds mlirip Tank

antara SPM L 5632 VK
tecpeiesei jaluh dan atas /embatan
bongai Tol Miinp sdoarjo

Sablu. 09-07-05
Jam 13 00 WIB

111Jl Raya Trosobo Taman sda
amara Bus Eka W 6123 PU
dgn SPML 3406 HF

Minggu 10-07-05
Ajm 11.30 WIB

1 1J! Raya By Pass SKtomulyo
Knan antara Truk Gandeng
W 7682 YA dg. SPM L 7495 NE

Kamis 21 07-05
Jam 00.30 WIB



DAFTAR : PROSENTASE LAKA LANiAS DAN
ANCAMAN PIDANANYA

P' " AN :AGUSTUS 20C5

K* IVLISIAN NEGARA REPURI IK !N(JO:.. SlA
DAfRAH JAWA TIMUR
Ri ou> «i

KWAUTAS LAKA LANTAS 7 ANCAMAN
PIDANALETAK TEMPAT KEJADIAN

PfRKARA
WAKTU

Khti TG» 4 JAM KEJADIAN)

Jl Ra>a Geluran Taman Anlara
Truk TraeTer No Poll8610 AU
dengan sepeda mf- NoPol
L 3357 AK

Karros 29-07-05
Jam 23 15

1

Jl.Raya Seduri Timur Kanlor
PJR Balben antara Spd Mir
No Pol W 3105 PG
soty> menabrak pobon

Sablu. 3047-05
Jam 14 45 WIB

2

«



: PROSEN TASE LAKA LANTAS D*.4 KWALI'

ANCAMAN PIOANANYA
BULAN : SEPTEMBER 2005

DAETARKEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONEblA
DAERAH JAWA TIMUR

RESORT SIDOARJO

KWALITAS LAKA LANTAS 7 ANCAMAN
PIDANALETAK TEMPAT KEJADiAN

PERKARA
WAKTU

(HR TGI & JAM KEJADIAN)
LRLBMD

LL JLJLLMJ
RKB RR KD BK

11Jl Raya Porong Sda pada
saat mengendarai kendaraan
Bulldozer pengemudmya'
sopirnya jatuh

Rabu. 31-08-05
Jam 17 00 WIB

Jl Raya Keboan anom gedangan
antara kendaraan sepeda motor
No. Pol W 3813 3C dengc,n SPM
no polnya W 1271 HI

Jum'at. 16-09-05
Jam 20 00 WIB

11Jl. Raya A Yani depan SPBU
Jenggolo antara p<ck up No
Pol. W 7922 FC dengan beca*

S3btu. 17-0905
Jam 05 30 WIB

3

21Jl Raya Porong antara kendaraan
Truk W 7890 KA dengan sepeda
motor W 344b HU

Selasa. 20-04 -05
Jam 13 30 WIB

4



DAFTAR PROSENTASE LAKA LANT AS DAN * W
ANCAMAN P1DANANYA

BULAN 0KT06ER 2005

KEPOLISIAN NEGARA REPURLIK INDONESIA
DAERAH,MWA TIMUR

REcORT SIDOARJO

KWALITAS LAKA lANTAS 7 ANCAMAN
PlDANALETAK IEMPAT KEJADiAN

PERKARA
WAKTU

(HR ia A JAM KEJADIAN)

Jl Raya Sidoreio Knan aniara
Kendaraan Vilara L 1524 VC
denqan vendaran fruk no pol
L 7564 GE

RAbu 05 10 05
jaM 14 00

Jl Raya Warn tepatnya bawah
layang Warn antara Spd Mir
B 7902 VD dcngan iruk gandcng
L 7739 GG

Jum.al. 07-10-05
Jam 15 30 WIB

Jl Raya Ds Bligo Candi aniara
Spd mtr W 3583 LG Dg
truk W 7843 KB

Sattfu. 15 10-05
Jam 02 00 WIB

3



DAFTftR ; PROSENTASF LAKA LANIAS DA*.' KWAIT
ANCAMAN PlDANANVA

BULAN : NOVEMBER 2005

KEPOLISIAN NEGARA REPUBUK INDONESIA
DAERAH JAWA TIMUR
RESORT SIDOARJO

KW4LITAS LAKA LANTAS 7 ANCAMAN
PIDANALETAK TEMPAT KEJADIAN

PtRKARA
WAKTU

(HR. TGI & JAM KEJADIAN)

Jl. Raya Singkalang BL.Bendo
antara kend Carry M 2776 GA
dengan kijang W 2897 V dan
Truk S 7490 V

Selasa. 01-11-05
Jam 18 00 WIB

JL. Ry Blngbendo andara
kcndaraan SPM L 5971 BC dgn
Bus Sumber Kencono W 6197 FU

Selasa. 08-11-05
Jam 22.15 WIB

Jl. Raya Kalija,c*n Taman Antara
SPM L 3745 GJ dengan Truk
No Pol L 8044 VG

Senin, 14 11-05



DAFTAR PROSENTASE LAKA LANTAS PAN
ANCAMAN PI!’ANANYA

BULAN :DESEMBER 2005

KEPOUSIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH JAWA TIMUR

RESORT SIDOARJO

KWALIIAS lAKA LANTAS 7 ANCAMAN
PIDANALEIAK TEMPAT KEJADIAN

PERKARA
WAKTU

(HR ia & JAM KLJADIAN)NO

Jl Raya Trosoto Taman antara
Kend Spd Mtr W 4381 Ul
dengan Trailerl8956 E

Kanws 08 12-05
Jam 15 00 W1B

1

Jl RayaDs StdorejoKnan
antara Spd Mtr L 4587 IW.L
4408 CZ. W 4662 TK dan Daihatsu
Xenia W 2414 SA

Sablu. 10- 12-05
Jam 10 30 WIB

2

jl. Raya Ds Trosobo Taman
antara Spd Mtr W 5073 KS,
L 4462 TD dan Carry tidafc dikena*

Semn. *9-12-05
Jam 15 15 WIB

3

Jl. Raya Gedangan antara
kendaraan SPM N 3227 AD dgn
Sod Mtr L 5787 LY

Minggu, 25-12-05
Jam 12 30 WIB

4



DAF ]AR PROSENTASE LAKA LANTASKEPOliSlAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
!lAtRAH JMVVA TIMUR

RESORT SlDQARJO JANUAKl AlCbBULAN

BULAN JANUAM

WAKTU

KWAUTAS LAKA LANTAS & ANCAMAN POANA(MR.TGL & JAM
LL JLL JLMJKEJAOAN
RB R KR KB0KLOKASI KEJAOAN PERKARA

J Rayi Bra^pnbando T»nan antara
Sapeda Motor W 4207 LF danfltr
bang hrtnk

Juti at, 30- 12-06
J»n 05 30 Wib 1111

J Raya Kadunfl Bojok Tank antan
Saoada Motor W 4528 KS yaog «akp
aartdin

Mnggu, 22-01-06
Jam 1900 Wit 1112



DAFTAR PROSENTASELAKALAWTASKEPOUSIAN NEGARA REPUBLIK INOONtSlA
DAERAH JAWA TialUR
RESORT SIDQARJO FEBRUAR1 2006BULAN

BULAN FEBRUARI 2006
WAKTU

(MR.TGL 4 JAM

KEJAOAN
KWAUTASLAKA LANTAS S ANCAMAN PCJAKA

LL JLLM L JJ
ftR KBRB KDKLOKASJ KEJAOAN PERKARANO

antar* Sapada Motor*31»RL
ST WaponCany W 7761>rn M, 0WB-06

J*« 19 00 W.b t1‘C1

J Ray* 0« Wadi Gadanflan an<m/»
P»cA UpL 7228 NP dgn Sapada
Motor W 056MK

SaMu 04-02-06
Jm 17 00** 1 12

J Raya Work Godaryan antar*SopodaMotorl 3489 PDdQn Tntek
TrontonL 8953 8U

Kam»« 09-02-06
Jmn 14 45 W* 113

J Ray* By Paw Krwn Sooarjo
antar* Sapoda Motorl5217 VR
dangan Trucfc W 7447 TA

3abtu. 14472-06
Jam 1200** 114

'8
ocr »oo *r ****** AG
3731PI darrgan kandaraan Truck W
7034 VA

Son*?. 20-02-06
Jam 07 15 Wib 215



PROSENTASE 1 AKA I Ai>»TASDAFTARKFP0US1AN NEGARA RLJ'USUK INDONESIA
OAtKAHJAWA TIMUR

RESORT SIDQARJQ MARET 200oBUIAN

BULAN MARET 2006
WAKTU

KWAUTAS LAKA LANTAS & ANCAMAN POANA(HR.TOL A JAM

KEJAOAN J llLl JLMJ
RR KBRBDKlOKAS!KEJAOAN PERKARANO

J Ray* 0« Camang tapainya *dapan Kantor K°U StaaaQO antara
Sapada Motor L S359M dgn Sapada
MrtofW 3476 GA

Sattu. 040306
J»n 23.30 W* 2 111

JRaya Smgtulan Batangtoendo
antara Sapada Mir W 5856 LO
dangan Truck Tradar

Sabtu, 040306
Jam 23.30*» it2

J Raya Knan tapainya Adapan
Pabnk Ba*a Knan antara Bacak
dangan Track L 7195 GL

Sabtu. 04-03-06
Jam 23.30 Wd. 113

J Raya Madaeng Warn artara
Paiaiar Kata dangan Sapada Motor
W 489b KV

SMdu. 040306
Jam 23.30m 114

1Raya Sanowau laman *"Ur«
Sapada Motor W 3645 FM sahp
aandm

Sabtu, 040306
Jam 23 30 Wife 1115

J Raya Ds Swatuh Bi .Bando antara

Pa* Up W 7778 KN dar>gan Jaap AG
1749 R dan Sapada Motor W 3897Sabtu. 040306

Jam 23.30 Wife 11 1N'16

JRaya By Pa«* De Pah* Knan
anttra Sapada Motor L 51S6UD
dangan Tr *; L 7743 Gf

Sabtu, 040306
Jam

* 23 30 W4 1117



DAFTAR . PROSENTASE LAKA LANTASKEPOllSIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH JAWA TIMUR
RESORT SIDOARJO BULAN APRIL 2006

BIMAN APRL 2006

WAKTII

KWAUTAS LAKA LANTAS A AMCAMA* POAHA(HR.TGI l JAM

KEJAOAN

LOKASI K£ JAOAN PERKARANu

J Raya A. Yam Gadangan antara
Kandaraan tecraiat Nopot W 7217
W dgn Jaap L 2602PO

Sa4aaa.2A ?30e

*am 07 15Mb1

JRayaDaSadunBalongbando
aeorang pafalan kafci dgn

Sapada Motor L 6241BL

Satotu <60*06
Jam (to2

Jl Raya Kttomang Wonoayu antara
Sapada Motor L 5000 00 dangan
patalan koto

Sdaaa. 11-0*06
Jam 18 00 Wit.3

J Raya Da KJatok Taman antara
Sapada Motor W 5365 KM dangan
Kandaraan Bus Po Raatu N 7061 VB
dan aaoada Pancal

Rate.120*06
Jam 06 30 Wife4

J Raya Da Gadang Rowo Prambon
antara Sapada Motor W 4936F
dangan sapada motor W 2197 NB

Kama. 130*06
Jam 1600Mb5

J Raya Da Dukuh Tonga* Buduran
ardara Sapada Motor W 2714 MV
dangan sapada motor yang bdak
dAetato* -opo^ va

Rate. 1*0*06
j«n 1300m6

J Raya Oa Gadang Gadangan
antara kandaraan Suzuki Carry.2
1696 NC dangan aapada pancat

Satan.2*0*06
Jam 0615 Mb7

JRaya Da Pangkarran Tulangan
ardara aapada motor W 5116HS
dangan kandaraan Carry W 2329 KP

Satan. 2*0*06
Jwn 20 30 mI

J Raya Ds Tabat Gadangan antara
aapada motor W *356 GV aakp250*06

Jam 24 15 Mb9



DAFTAR PROSENTASE LAKA LANTASKEPOUS1AN NEGARA REPUBUK INDONESIA
DALRAH JAWA TIMUR
RESORT SIOOARJO MEI 2006BULAN

BULAN ME! 2006
WAKTU

(WR.TGL & JAM KWAL/TAS LAKA LANTAS & ANCAMAN RPANA
LL JLJL LMJKEJAOAN
RR KBR KD BKLOKASt KEJAOAN PERKARANO

J. Raya Da Tlasili Tulangan antara

*pada motor yang tidak dikatahu
nopotnya dangan Truck Gandang W
76BC XBdan aapada motor W 4223Rabu »0406

Jn 1130 Mb 11K1
Jl Maya tjumsan bawnguenoo
antara pajaian kaki dengan wpada
motor W 5818 LH *

Sanri. 01-054)6

Jam 16 00 W* 112

J Raya Banyubendo Taman artara
sapada motor S 3940 W dengan
Truck yang bdak diketahm nopotnya

Kamre. 04- 05-06
Jam 06 30 113

JRaya S Pwman V««mi ant*,a
taped* motor L 4454 PL dengan
kandaraan yang tidak dikotahui
idanMaty.

Sablu.110606
Jam 04 00 Wt 1114

J. Raya Buduran Selatan Maspwn
antara aepeda motor W 4661 NB
menabrak jambatan eungai sebelah
NMHI.

Umggu 140606
J«n 02 30 Wib 215

J Raya Jmbaran Batongbendo
antara wpeda motor W 5228 MF
dengan bacak

210606
Jmv 2130Wi> 116

J Raya O' Kiopo Sapukrh
Sokodono antara tepeds motor H
5787 KF dangan kandaraan yg bdak
.Jiketahm tdanfttasnya

Sanm. 220606
Jam 06 4* Wtb 1 17



DAFTAK PR< «>EKTASEl/XA *~ANfASKEPa IS!AI4 NEGARA REPUB! »K INUC^CS*DAEKAH JAWA HV’JR
REbQRT SIDQARJO jUN' n̂oeBULAN

BULAN JUM 200C
WAKTU

KWALfTASLAM LANTAS * ANCAMANPOANA(HR.TGL & JAM

KEJAOAN LL JLJL LMJ
RRB KR KB0KIOKASIKEJAOAHPERKARANO

OJlRi»iTamer. Antara ST
Aagon W 2310FHdg Truck

J*n at. 26-0^06
Jam /200 V* ifc

1rw 11
Sflbw 27-55-06

Antara AenOerean Sf-M IX.
dg Truck S4726 WJ«n 16 00 Wb 12
Oi JR»y«Sediai Batongbendo
Antara Wtrur Truck1-6330 SU
Safcpeend*

M»w 2Uft46

J«nQ315 W* 113
X J.Rsye Srdoreto TikAnotfu 2KJ5-05

Jam 19 A*.**
ant

Darf*a»eu L 29MLR
dg SPM* 3862 AC 1t4

SaMu. C3-0W6
janAiowe

Jleven Sutoyc Warn antara
Aendwaan SM4 W-441« f- Y

Dg peptan kaVi 115
fcinggu WOfete
Jvn 01145*4)

0> Jl Raya Lerangan Carrdi and
Keodaraan SPM*-5718 FR
og W-JAJA rt. 1 16
A Letjen Sutoyo Waai antara
Keodaraan SPM* 3992 NR
UQUrtdl' J«# K

Saran.OWJ6-06
Jam 19 15*4)

11-7
." Raya String Se - arai . JembataStmTOsTSWJb

Jaw 23.Jo*4 lot Porong antara Kend SPM
w- jaoo AO og w-J:OI«H 211A
fcendaraan Tiurt Coorrfeiner ygSdaaa,0W»4»

jam to JU vac w AO JI»m 19
SPMMM 19-0606

noinrrm^ «noinjamu/ i*j YVID 11-10
A Raya Knan antara KeodaraanSawn, 1WM6
AU -At«lUl 22 1111

i906-06
Jem 06 00 W4>

Iu|M iorr|i‘ knan antara

Kandaraan SPM* 3881 KY dg
iroc* yg w* oiArtanui Nopoinya 1112

J^nal Tilted
Jam 08 00 W4>

Jl LMjen Gilang Taman antara
Aand-'ean But Mm1-6017 SV
og irf -v VV -OOJU ut) 1113



DAFTAR PROSENTASE LAKA LANTASKEPOUSIAN NEGARA REPUBUK INDONESIA
DAER*'1 'AU'A T,M' iP

BULAN JUU 2006RESORT SlDOARJO

BULAN JUll 2006
WAKTU

(MR.TGL ft JAW

KEJAOAN
KWAUTAS LAKA LAHTAS 6 ANCAMAH PQAAtA

LOKAS KE JAOIAN PERKARANO

Di J Raya Kanongo Porong
anla.a Spd Motor Nopot W 5933 HW
rtenganPanther W 3086 HJ

SMH 27««
Jen 1530Mb1

a A Ray* Setatan Jenbatan Kanal
Porong antara Truck Gandeng W
8315 VA dengan Spd Motor W 5404

Ss4aaa.77-06«
Jam 15 30 Wife fM2

a J Ray* Stnpang ByPan
Pabtaean Stdoapo antara Truck
Gandang N 8054 VA dgn Spd Motor
AG 4755 PV

Satasa 27-06-06
Jen 15.30Mb3

a J Raya A Yam Srdoarp antara
SpdMotor AG 5766NR dgn Spd
Motor W 3986 HM

Satasa 27-06-06
Jen 15 30 Mb4

JRaya Da Kedeigtun T aman antara
Spd MctorL 3308 XB dgn Tn*GandangB9531 SS

Setasa 27««
Jen 15.30Mb5

a J Ray* Troeobo Taman *nt
kendaraan yang bdak rMetahvr
•i,:.o>'T/a dengan pester kak -

Ssh». 27«Ob
Jen 1530Mb6

a J Rnya letjan Sutoyt Warn
antara SpdMotor W 2591NN dange
Spd Metsr L 3184 Bf

Satasa 27-06«
Jen 15 30 Mb7

C. JRaya GafahMada Srdoaqc
antara Spd Mote W 5034 HH dange
SpdParcal

Seta*a 27««
Jen 1530Mb8

a J Raya Bendo antea Spd
Motor AG 2118 VK dangan Mdaubrab
W 2654 T

Satan. 27-06«
Jen 1530Mb9

Spd Motor * 4179 Gfi dgn
kandaraan yang todak dr katWtui
Nopolny*

SaLu, 27««
Jen 15 30Mb10

J Raya Grtang Taman antara
kandaraan Panther W 2768FG

Motor W 3170 CO

iSahaa. 27««
Jen 15 3C Mb

£6*3»11
TenSatasa. 77««

Jen 15 30Mb
Mote L 57’1RP dengar,p.,jtan

12 katu

O J Raya Tamar antea Spd Mote
<( 3556 Afc dengan Kuzu Panther
yang tide drketahia No patnya

Satasa.T 06«
Jen l53U *te13



HAFTAS PROS'̂ ASr LAKA LANTASKEPOUSIAN NEGARA REr '^UK INDONIISIA
DAhRAH JAWA TIMUR
RESORT SIDQARJO BULAN AGUSTUS 2006

OULAM AGUSTUS 2006
WAKTU

KWALTTASIAKA LAHTAS A ANCAMAH POAMA(MR.TGI ft JAM

KEJAOAM LMJ
B0KLOKASI KEJAPAN PERKARAMO

U U U D B U Hi4321

Q J Raya D« Tombak Knme-rakan
fcnan antara Spd Motor W 454S
HT dangar SpdMotor W 3806MJ

Rabu.2*07-06
Jam 1200 Wife 111

J Raya KWek Taman antara Spd
Motor W 5236NG dangan eapada
pancal

Km.27-07-06
Jam 07.30 Wife 21112

O J Raya letfen Sutoyo warn
antara pejatan kaki dangan Spd
Motor W 5069 OJ

i.30-07-06
Jam 11 30 W4> 113

O J. Raya Gedangan tepatnya
oepan Dealer Honda antara Spd
Motor W 4361KJmaa* tung*

SM, 31-07-06
Jam 1320Wt> 114
SeJwTJMJKfc
JOT 03 30m Truck M 8727 A dangan Truck L

7052Hi 1-i5

a J Raya Smgkaian 9 Bando
WloTKl I /DOrt LtNLUVr

SPM W 5570 HI

Setasa.01-06-06
lauurro

1-1-6

oopeoa Motor r» jiotmU.JU
11-7

118

51•r*9
07-08-06

Jam 06 00 Wife 1 1a J Raya10
> J Raya Uo 9 Bando artK»EUT5W*jan to uu 21mo yon. JWIOLI11
a Jl - uiya Savgkalan» tJendo
Antara Truck W 7048 S dgn
C3T-Mn 3UW3 i

Jtm’al. IHWB
Jam 13.00 Wife

1112
a Jl Raya K/embangan Iamen
oy aojpaoa pane*

SaMu.12-0*06
jam ly.iwmo 1113

D Jl Raya by Paaa H Bando
Antara ST Wagon AG 9077 NN
uurt true* nuo t

U. ĝgu, 1306-06
Jam 04 15 W* 2 4114

I.U10606
la.uutrvB 3arun tenon15

5atan. OK'- JR
Jam 1400 Ww

A Jl. Hay*unia. Bando ML
ftcfc Up Bor 4614 tflj dangan

w mom. 1 1 116
SPMS 5J dangan
Truck W 8013 vw dan Truck
n OUOOLVV

Selau, 01-0606
Jam 14 00 W*

117
5PM W 3196 GH dat <van
raar nH"Iin-'*

Kamts. U30606
jam uoaDtnno 1116



KEPOUSiAN NEGARA REPU6LIK INDONESIA
DAERAH JAWA TIMOR
RESORT SIDOARJO

PAFTAR PROSFNTASE LAKA LANTAS

BULAN SEPTEMBER 2006

BUL*.SEPTEMBER 2006
WAKTU

(HR.TGL & JAM KWAUTAS LAKA LANTAS A ANCAMAN HDANA
KCJAOIAN L L J L L J L

R K B R K R
J M

0K BNO LOKASIKEJAOAN PERKARA
Sawn, VWKWJ6
Jam 14 1SV*b

Di JI.RayaDs Tamanggunjj
BIBando antara Sepada Pancaf
ugn out nc iu*u iv1 * 1

Rabu.'AHJW*Jam 20 10 Wife
Di J Raya 5tdort)o Knan art
Sapada motor* 3424 MV dgn
irucK yg oca* aucacanui nopor2 1 1

Safari , 02-09-06 Oi JRaya Kamaaan Knan antara ap<
motor W 4665 LO dgn Truck tdkjam n.uurvto3 1 1

Jim 'ai D8-TO-06
Jam 07 15 Wit>

O A Raya Ds Margonri Tar*Antara Carry L 2344 KN dgn
opomotor w oi IOOI4 1 1

Jum'al , 06-09-06'

Jam 01 00Wt
J! Raya 5w»> til Hando ant.
Truckl7126 KP dgn cpd motor
t 300ULT1A 1 1

|SaoC.KK»«j

IJam 07.30 Wit
[> JI.raya LHara Jamfclayang
Araru antara SPM W 6592NH
ugn iruca irawer osrjore6 1 1

Tfflaaa, 12-W-tfT
J»nQ210 VW>

# Cat) Bakung Tumeng-
Gungan Bl Bendo antara SPM
amcanui nopomya7 1 1

Karra* 14TO-D6
Jam 06 40 <Mb

-r Rtyri Ds Frosobo Taman art

Sqd motor AG 2154 FE dgn
:nxx yg to* ot*eianrj nopomya6 1 1

Karma, 14-09-06
Jam 06 40Wt;

Ds JIRaya Kietek Taman aniara
Truck L 7/68 GJ dgn sapeda
pancar

T
9 1 2

JIRAVA By Pass Srdorafo Knan
'snlara Truck L 8129 DW dgn
opomotornuDo/au

Jim at. T53S-UD
Jam 09 15*4>

10 1 1
Salas*. 1^09-06
Jam 07 00 WAL

JI Raya Buduran Lp*- Macpion
Antara apd motor W 4186 NK

ugn MTU i**ro«M nn«u«11 21
<abu. 2W»Ob

Jam 20 30Wt
JRayaL»* Tarung Kiion Knan
Antara Spdmotor * 3823 KV
ugn opo motor »* POOOLI12 1 1

San*r. 25-03-06
jam oi pm

JI Raya Ds Srdorajo Knan an-ara
aapada motor * 7277 LY dgn Truck13 1 1



DAFTAR PROSENTASE LAKA LAMASKEPOLISIAN NEGARA REfJBUK INDONESIA
DAERAH JAWA T'MUR
KtSOhi biDuARJU ur\ iodER 2006BULAN

BUI AN OCTOBER 3006

MAKTl)

(MRTGL t JAW KWAUTAS LAKA LAN7AS 8 ANCAMAA rVWiA
L L J LJLM LJKfJAOIAN

RR kBR k0 BLOKAS KLJAOAN PLRKARANO

Sartu »0906 OJRaya Os Jamundc Taman
Spd Motor L 2762 GG dgn

Truck L 7486 GGJam 15 30 Wit) 1 1

Q J Raya Os Batong Jauh artara
SpdMotor W 5190NE dgn Spd
Malar $ 5356 NA

Air'll. OS-10-06
jamw M 11
Rabu. 11-10-06
Jam 1200 Wib

Truck Gandang AG 8047 UA
dang^kawdariw Truck N 7561 EV 2t

Karras 12-1006
JOT 11 00 Wib

Truck Trorton AG 7891 BG dgn
Avarua S 1151 XX dan MPU W 13» 1

S*a«. 17 1006
Jam 01 XWfib

9.B#ndo arKara Truck Gandang AG
7565 LU dangan Spd Motor W 5121 1 1

Rabu 18- 104)6
Jam 07 50 Wife

J Raya Ds Kemangsen Bl Bendo
art Ttwk S 7251 V dangan bao*
’art artara SpdMotor AG 4532UO
dynTruck L 7129 Jk

11
191006

JOT 15 30 Wit. 11
KOTH 19-104)6
JOT 7300 MA6

artara Spd Motor W 5483 NH dgn
Kind Kqang lida* dkatahu No 1 1

Karras 19- 1006
JOT 23 00 WM>

J Raya S Parman Wanj arta-iSpd
MotorL 4773 AJ dangar ka>j 1 19

JOT*.201006
JOT 0110 W* Motor L 4076 BG dangan Truck W

1110



DAFTAR PROSENTASE LAI(A LANTASKEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH JAWA TIMUR
RESORT SIDOARJO BULAN NOVEMBER 2006

BJLAN NOVEMBER 2006

WAKTTJ

(HR,TGI & JAM

KEJADIAN
KWALfTASLAKA LAHTAS & AHCAWAA POANA

LOKASIKEJADIAN PERKARANO
Jtanal.27-1006
Jam 06 30 Wife

. JRay* Kktai Tartar antara Spd
Motor 4892 KY out kontrot1

Di M Raya Tmaobo Tamar antara
Spd Motor L 5255 CJ dangan Katana
W 1615 N

Mrogu. 29 IOC!

'am 1000Mb2

O J! Raya Kramat Tamonggung
Tank anti-iSpd Mot - W 5CT7 B*.
dqn Station Wagon W 2679 FH

Satasa, 31-10-06
Jam 1CX Mb3

Oi Jl Raya Da Sambungrato
Sukodono antara Spd Motor W
3676 u>/ dangan Kgang W 2679 FH

Sabtu, 04-11-06
Jam 1246 Mb4

J Raya By Rasa Watugolong Knan
ardara Spd Motor L 5056 XT dangan
Truk AD 1371 JA

Sanm,06-11-06
Jam 09 00Mb5

D J Raya Da Watugotong 9 Banda
antara Twk L 7056 TD dangan Bus
W 6010 VU

S«an, 11-11-06
Jam 1000 Mb6

J Raya A Yam Stdoarjo antara
Truck Dina* Poln 9439-X dgn Spd
Motor N 5683 TG

Rabu 20-11-06
Jam 05 00 Mb7

Jura! 24- 11-0C
Jam 21 30Mb

J Raya Boduran S-doarjo antara
Spd Motor Jatub sandtn6

Q J Raya Ds Bakung Temeng-
gungan Bt Bendo antara Panthar AG
?806 DA dangan But AG 6049MJ
danSpdMotort 6449BJ

'aWu, 25-11-06
Jam 17 30Mb9



DAFTAR PROSENTASE LAKA LANTASKLPOLISIAN NfcGAKA REPUBLIK INDONESIA
DAERAHJAWA TIMUR
RESORT SIUOAIVO DESEMBER 2006B'JLAN

BULAN OTSfMBER 2006
WAKTU

(HR. TGtiJAM KWAUTAS LAKA LANTAS 6 AXCAMAN PQANA

Ll JJ LLlMJKEJAOAN
RR KBR K0 BKLOKASIKEJAOAN PERKARANO

Di JR*YT 9rtQt«n Kat«nao Warn
arfiara 1yd Motor ft 4667 KY dangar

truck * 7148 W

Mnggu. 031246
Jam 0215*K> 211

Di JRayaOoBlBendo antara
kandaraan Truck S 6000 S dgn Spd
Motor S 3316UO

Rabu. 061246
J*nl545 W4> 1112

Di J. Raya S*dor«*o Knan antara
Truck S6217 UN dgn Spc

AanaL 0612-06
J«n 15l5*4> 1 1Motor AG 3150 AG3

Di J! Raya A Yarn antara ran [Anas
TNI AL No 6047-06 dgn '«p«da
pancai

SaMu. 09-1246
Jam 04 45*P 114

J Raya Gajati Mada tepatnya depan
Borobudur S-doaqo antara kendama.
SUAAI Carry W 929 NE dgn bacat
dan pofaten kata dan Sunia APV W
7786FS

SaMu 09-1246
Jam 06 10 WP 215

Di JRaya Gajah Mada tepatnya d«
depan Borobudur Srdoaqo antara
SpdMotor W 5514HR dgn Truck A£
7165 BW

Sabtu 09-1246
Jam 15 15 WM>6

1.161246
Jam 1300 VM>

Jl Raya Kadungtun Taman antara
Spd Motor L 3070 GG eekp7

J Raya Krembangan Taman antara
SpdMotor WJ959NS dgn Spd
Motor L 4642 TC

Saran. 25-1246
J«n 0900 VM>8



2ATTAP. :no.OSENTASC LAKA!_ WASKEPOIISIAN NEGARA REPUBLIC INDONESIA
DAERAHJAWA TIMUR

RESORT SIDQARJO JANUARi 2007BULAN
kX/cru« g«nu«u1W1

WAKTU

(HR.TGl A JAM KWAUTAS LAKA LAWTAS A ANCAMAN PPAHA
LJL LLL JJ MKEJAOAN
RR KBR KB0KLOKASI KEJAOAN PERKARANO

O JlUnp Rowo Tank antara Dmac
PotnNo Pol 9435-X yang aehp
sandai I

Km.28-01-07
Jam 01 30 Wtb 1 11

O JRaya Kamangsan Bl Bendo
antara Spd Motor L 2641BJ dgn
Truk L 6066 SU

Salaaa. 02-01-07
JwnWGWt 1 12

O Jl Raya Kemangtan BlBando
antara SPM W 6375 PA dgn SPMW
4374 NO

Salaaa. 02-01-07
Jam 06 15 Wb 1113

C» J Raya Kemangsen HBendo
antara Bua AE 6803 PO dgn SPV
AG 3579EY

Rabu . 03-01-07
Jam 12 30 Wit 214

J Raya Woookupang Bl Bendo
antara Truk Trenton L A346 PU dgn
SPML 40S3DO

Rabu, 03-014)7
Jam 14 15 Wb 1 15

J. Bakung Tamenggungam Bl
Bando antara SPM S 4136 S dgn
Truck AG 1632NA

Sabtu. 07-01-07
Jam 2215 Wb 61 26

J Rava Taman Stdoarjo antara ft*PO Harapan Jaya AG 7175 dan
kematnya jatuh cendm

Km.11-01-07
Jam 07 30 Wb 117

Jl Raya Bakung Temanggungan
B Bando artoa SPM W 433A NB
dgnCanyL 2i93 KL

Muiggu. 14-01-07
Jam 16 00 Wb 2 61A

J Raya Da Klopo Sapukb
Sukodono antara SPM L 3505 S8
dgn SPM W 5500 YZ dan SPM W
6055 NL

kfcnggu. 14-01-07
Jam 23 15 Wb 219

J Raya Ds Karangbong Gadangan
areata SPM W 5280 RA dgn pcf*n1.16-01-07

Jan 07 30 Wb 1110 kakr



DAFTAR PROSENTASE LAKA LANTASKEPOUS1AN NEGARA REPUBUK INDONESIA
OAERAH JAWA TIMUR
RESORT SIOQARJO BULAN FLBKUAR12007

BULANFEBRUARI 2007

WAKTU
(HR.Ta« JAM

KEJADIAN
KWALITAS LAKA LANTAS 6 ANCAMAN PIOANA

IOKASI KLJADtAN PERKARANO

JRaya 'anSatoarjo artara Spd
Motor AE 3177 EJ dangan Kind B*W 7*57 UN

AnM. 264147
Jvn 30 VMb1

ftJRaya HudanTgangin artara
Spd kfetor AG 3725 UV dangan
PI*"

Sottu, 274147
MOOWfc2

0 J Raya Dopan SON Pincfcawan
Knar antara Spd Motor \N 3968 ME
Nrpan par^fcrang [tan

Son. 06424)7

Jam 06 00 V*I

ft J Raya MedaengWaru artara Spr
Motor L 4175 H dangan True* AG
OOOOUP

064247
Jan 16 00 V*4

J Raya Satamo Knan artara Sod
Motor W 3283 AL dangan Spd motor

liA dtaftu Nopal nya

064247
Jant 20 301Mb5

ft JRaya Tamanggungan Tart,

artara SpdMr W 4362 TMdg Spd
Mau W 5004 NU

Jun 4 064247
Jam 22 301*6

J Raya Swaiot) depart Poleefc
BiBodo otara SPM S5361WA dp
Truck Gandang W 7297 Y

04247
Jam 12 50 V*7

J Raya 0« Jabon BI Bendo antara
SpdMolar IN4163IT dangan Cary
YE MM (ttlaNj Nopokiya

Kama 04247
Jam 10 00Ml)0

JRaya GaAaan Taman antara Truck
W 7wi3 AO dangan Spd Motur L 5714

Jur at, 064247
10 15 Mfc MM0

J.Bk Tamonggungan BIBendo antara
But Sunber Kancono W 6300 FV dg
Srt4 W 5244 TC

Mngp 164247
Jam 11001Mb10

JRaya S-torafo dapan PT B*i*A
Kop Taman antara Spd Motor W
7904 MA dangan kandaraan Truck W
7470V

264247
1230MD11

J Raya Saipatan BI Rondo artara
Spd Maor W 3715 RK dangan Bua yg
Mat dkalatMNopotya

Kami 224247
15001*12

J Raya Snpang Tea Tl Codartan
Spd Motor W 3364 M0 dp Spd Mrta
N 3504 OV

JunN 234247
12 30 (A*13

J Raya Bandara Juanda artara Spd
Motr* L 6514 BE dgn Oppct Oarecr
2772 KP

134247
Jam 0* 30M>14



OAFTAR PROSCNTASE LAKA LANTASKEPOUSIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH JAWA TIMUR

RESORT SIDOARJO BULAN :MARET 2007
BULAN MARTI 2007

WAKT'J
(HR.TGL A MU

ICEMOWN
KWAL/TAS LAKA LANTAS A ANCAMAN POANA

J Ll Ll L JJ M

RB R KKRD BKLOKASI KEMDWN PERKAAANO

O jRay* Knan antara True* W
7464 SAdgn Spd Motor * 4443 EL
dan W 4309 BL dan CarryB 4114
$M dan Daihatati L 1354 SH

Jian'M.02-03-07
Mr. 14 05 Wb 2 1212

iJ. Raya Pondok Mubara Jab
Stdoaqo antara Spd Motor W 4010
NY tekp rmnabrak pohon

Mawu. 040307
Jam 23 15 Wb 4 13

Di J Raya A Yaro Waru Tmur
Jambatan Layang antara Spd Motor
W 3731 LM dgn True* gandang AG
7653 BO

Am'*. 0̂ 03-07
Jam 1330 Wib 1 14

X Raya Grtang Taman artara Spd
Motor W 3932 HA danpmpajatan

S«m. 12-03-07
Jk.. 06 45 Wib 11kata5

Rabu. 14-G3-07-,.:230 Wb
O JRaya Gafcxar Taman antara
Spd Mtr W 5759 NH dg pajatan kaki 16

J Raya Jenpgoki Srdoarjo antara
Spd Motor W 4596 NO oteng aanA-.
menatxak trotoar

K*n«. 150307
jam 04 30 Wib 1 14

J Raya Aloha Barat Gadangan
antara Spd Mote* W 6601 NA
dengan p«[aian kalo

Aanat. 16-03-07
Jam 06 30 W* 19

A Raya Stdorafo Knan antara Spd
Motor W 4460 LPaakpaandai
manabrak median falan

Sabtu. 11-03-07
Jam 00 15Wb 11 110

A Raya Waru antara SpdMotor W
5909 KY dngan Truk Tronton L 720C

Salaaa. 20-03-07
Jam 19 30 Wib 11GV12

Jl Raya Srdorafo Knan antara Spd
Mot<v W 3106 LA dangan Truck
Trentor L 8148 VQ

Rabu. 21-03-07
Jam 10 30 Wb 1 113

JRaya Ds Braba* Knan antara Spd
Motor W 4334 PA dangan Spd
Motor W 27© Pf

Junta. 230307
Jam 14 30 Wb 21 114



DAi- fAR PROSENTASE LAKA LANTAS
ANCAMAN P1DANANYA

BULAN :APRIL 2007

KEPOLISIAN NEGARA REPUBUK INrX)NESJA
OAERAHJAWA TIMUR
RESORT SIOOARJO

BULAN 2007

WAKTU
(MR.Ta A JAM KWALfTAS LAAA LANTASI ANCAMANPIOANA

LL JJ lLLJ MKEJADIAN

0 BKLOKASI KEJADIAN PERKARA

J RayiOi Satorayo Knan Sda artan
SPO Motor N 5641 HA TnA
QandngG 7077 K£

Jwial.30-03-̂ 7

JmnttOOWb 211

OiJRay* D* T.oacU.Twmnktan
Spd Motor L 4638 RW dgn C«ry yc
bdak d*at*hu Nopokiya

Jurat, 3003-07

2100 Wfc 112

OtJ Ray* Sa^aian 81Bando artara
True* I 9367 VC drgan Truk ywg
Odd dkalduNop<**»

030407

1Jam 12 00 W*) 13

DiJ Raya D« Kram* Tameng png
Tar* artara Spd Motor AG 4174 VI
dgn teorong pqafan kata

0? 04-07
Jam 12 00 VMb 114

J Raya DaS»r*danBIBando
artara Spd Motor W 4103 GTdp
TnA Tlctw L 8523 VG

Kama 050407

Jam 18 001Mb 2215

Di JI Raya Krwnal TemongpHigan
Tart artam Spd Motor AU 6803 DM

Jun'N. 06-04-07

Jam 05 00 Mb 1taip menafrak pohon6

J Raya Kemangaan»Band) antara
SpdMotor W5015 LL dpr Katana L
1851 VF

v*W »0407

Jam 1145 Wfc 1 17

J Raya Suraktr BiBando Sda
artara Spd Motor N 3525 NO dpi Spr
Motor S 6478 G

Satan 12-04-07

JmntOSOMfc 318
X
Taman artara Spd Motor L 4107 GG
dpi Spd Pancat dan SpdMotor W
5196 CH

Jtaa'M,130407
Jam W 15 Wt 11 19

TnAL 7501TEdyr Spd K jtorW

5175 GO dar.Spd Motor No Pot L
5442 MT

14 04-07

Jam 11 15 VAN) 2110

J Raya Kadmg Wonofccrt©
artara SpdMole: W 4022 HN dy
Tnltl 8033 KA

1441' 37
Jam 1115*fc 11111

J Raya Sumorame Gand artara Spd
Motor N 5910 VS dpi Truck W 7535

17-04*7

Jam 11 00 Vtfc 11LU12

JRaya Srdora|o Knan artara Bus Po
Mi|u At 7064 VN dp-. TnA gmOang

L 7733 W

Jura 200407

Jam 09 30 MK> 2113

JRaya Trapodo Knan artara Spd
Metor W 5996 PI dangan TnA
GndangL 7913 A*

And. 200407

Jam 18 00 (Alb 2114



OAFTAK :FROSbNTACE LAKA LANiASKXJSIANNEGARA REPUBLIK INDONt
DAERAH JAWA TIMUR

RESORT SIDOARJO BULAN : MEI 2007

BULAN ML. ?0C7

WAKTU

(HR.TGL 4 JAM KWAUTASLAKA LANTAS A ANCAMAN PPANA

LRLBKEJADtAN MD

J LL LJL LMJ

RR KBR KB0KLOKAS KEJAOAN PERKARANO

Jwn'tf. 27-04-07 J Raya Tol Srdorafo Km 317 800
Mur A antara Truck W 8399 UN
dgn peralan kataJ«n 05 40 W4) 1 11

Mnggu. 2S4H47 Di Raya DtKaboan TuUngan
antara But L 7001 SP dengan—ptdapanal.Jim 07 XW* 1 12

Wr 10-04-077 f> J Raya S4ore,o Knan artar But
PO bn Leuan AG 6074 PU dgn
3us Strnbar Kencono W 7600 UNJin 0500 W*. 1 13
0« Jl RaviBudurar depan Zeni TN!
AD antara bpd Motor W J/J/ M*
dgn Spd Motor L 4163 JE.

Sanar. 3WK07
Jam 23 X W* 1114

Rabu.02-05-07
J«n14 30Wb

J Raya Ds Bakaiar Tank antara
Scd Motor W 5930 KV aekp aanrfcn 115
D> Jl Ray* Ds Baking Tomeng
gunman BIBendo Km 41 Srdoarjc
antara Spd Motor W 5960 LZ dgn
Truck GandcngG 7035 BE,

Sabtu. 05-05-07
Jwn 10 30 W* 16

J Raya Da. Gedang Porong
kandaraan Spd Motor W 5675 NJ
aehp aendrn

lAnggu 06-OS07
Jam 13 1 17

gungan Bl Bando Km 41 antara opd
Motor L«03 BL dgr But AG 6044

M-WJ OWfeO/

Jam 15 X Wib 11PLA

J Raya Ra/a Knar tepatnya di
depart SP6U S*dorejo Knar antara
Truck Tangtu S 9953 N dgn SPD
Motor L 2M6 Of

Sataaa. 0M5O7
Jam 11 X 119



DAFTAR ; PROSENTASE LAKA LANTASXXISIAN NEGARA REPUBUK INDONE
L*ALRAH JAWA TIMUR
RESORT SJUOAKJO BULAN MEI2007

BULAMMEI 2001

WAKTU

(HR.TGL A JAM KWA1HAS LAKA LAHTASiANCAMAN POAAA

KEJADIAN

L0KA3KEJAOAA PERKARAHO

J Ray* Dsflarang Kr^an Knan Km
27/300DiSby anlara S*>d Motor W
57MWK dgn Truck Traderl 8257Saran H4JM7

Jam 23 00 Wb 1 1on10
•mr

TnAW 7547IU dgn
kandaraan dtnas TM-AL dan Truk
Tlater L 2781KU dan MPU L 2781
Kll dan Cary L 2630 WV

Safe** 150507
Jam 14 30 We 3 33111

Sataca. 15-05-07
Jam 12 00 W*

Jl Raya Knan antara Bus Pc Akas N
6484 LU dpi Spd Motor W 2568 NV
J5 Giro Bafcungtemfnggungan
BIBendo Km 40 arah Sby ant Bus
PO fedrapura AE 6064 NG dgn
t«0«W ?159FW

2112

Rabu 16-05-07
Jam 06 00 Wito 1 113

JRaya Irosobo Taman Km 21
arahSby anlara In* TWar W 7350
KCdyTrufclawfltaLSOO? J*
Mas(M>nIGadangan antara Sod
Mole AG 4011NHdanganTn*gandtng P 7875 NO

Kama. 16-0507
Jam 0500 Wt 11 114

Sam. 21-0507
Jam 1300 WM) 1115

JRayaDs Krambangan lepatnya
didapan Balai Data Taman anlara

Sod Motor * 6490 OS dangan
katu

Saran, 21-0507
Jam OS JO Wit 1 116

JRaya Wang Taman Km 18 arah
Sby nntara Sod Motor AG 5275 VW
aalip -ardtn

Sataca 27-0507
Jam 04 30 W* 1 117



DAFTAR : PROSENTASE LAKA LANTASKFP'XISIAN NEGARA REPUBUK INDONESIA
uAERAHJAWA 1IMUR

RESoRT SIUOARJV JUNI 2007BUAN

BULAN JUNI 7007

r WAKTU
(HR.TGl 4 JAM

KEJADWN
KWAUTAS LAKA LANTAS 4 ANCAMAN PPANA

UTLBMO
LL JLL JJ M L
RR KBB R KDKLOKASi KEJAPAN PERKARANO

J Rays Sna* Gadarrgan Km 17
dan Suraba antara STM IN 3894
NG dgn tnjk L 8012 UR

S*ta« 290507
Jam 10 30 Wib 11I1

Di Raya Buduran tapatrrya TL
Buduran antara Spd Motor W
3761PB dgn SPM L 4116 AN

S-tea 290607
JOT 23 15WI> 1 1112

Oi J Raya Oo Bakung Tama
nggurgan9Bando Km »400
antara SPMl6806 Xdangan Bus L
7004 VJ

Rata 30-05-07
JOTM 30 W4) 1 13

Di JRaya1roeobo Taman Kr,. 23
dan Sby anta/a SpdMot(X W 5566
TU dy Truk T>a41at t 8897 CV

Rata 000607
JOT 16 00 W»b 114

J Raya Klagu Knan anlara Spd
Motor W 4920 PC dengan platanfabtu 060607

JOT 09 30 Wife 11ak5
gungan BlBando Km 407900 antara
Spd Motor L 3005MB aakp masufc
aungat |

Saw. 11-0607

JOT 06 00 116

;Raya Raya Domar»K Butaran
antara Spd Motor W 4292 NY dgn
Spd Motor yg Mat dtatafw
Napotnya

Sam. 11-0607
JOT 06 00 Mb 117

J Raya Knan antara kendaraar
Truck No Pai Ln9 TB dengan
ttpeda motor nopoJ S 4978 JC

Rata 130607

JOT 17 00 W4> 11 18

J Raya Bnflren Katamao topal nya
daJepa Mafcam Warn Waru antora
scpada pancal dengan aapada
Motorl5061LQ

Maras 140607
JOT 06 50m 111St

X Raya Da Srdorafo Knan Km 74
dan Sby antara Spd Motor IN 5527
NR dengan Spd Mo'or yg Mat
ddtatataa nopotnya

$Mi 18-06-07

JOT 0615*4» 1110

Jl Raya Da Tanggu iNonoayu
jntara Spd Motor W 50’1NHdgn
i'pd Motor AE 5836 TL

K..m 210607
Jam 07 1D WO 1111

.1Raya Srdorefo Pi SurymRir.go
Knan antara Truck L 8065 P dgn
moW yangMak ddcntahut nopotnya
dan‘‘•Jd Motor AG 2178 SC

jKarras, 21 /̂607
IJOT 2115 Wb12



DAFTAR rROSCr.'TASE LAKA LAffTASKEPOLISIAN NEGARA REPUP' IK INDONESIA
DAERAH JAWA TIMUR

RESORT SfOOARJC BULAN JULl 2007

BULAN JUU 2007

WAKTU
(HR.TGL A JAM

KEJADMN
KWAUTAS LAKA UWTAS* ANCA-X.S Ĉ-V-'A

l*LBMO
LL JLL JLJ M
RR KK BB R0KLQUASI KEJAPAN PERAARANO

S*to*,»0&07
J«n 19 00 W*

tt Ray* Tro*obo T*mon antor*
Spd Motor L 4588 MN taferak l*n 1 11

Q J Roy* Juondo SodM> ortora
Spd Motor W 4856 IN d«ngon True!
' 9016 NW

K*m,

t12

QJRiyiBokung Ti
antor* Spd Motor A£

4983 AJ dongon Truk AG 7676 EV
dor Truk No Pol W 7899 V

Sototo. 300607
Jom 12 30 W* 113

J Roy* Do Bon»of komortron KAMI
antor* SpdMotor motonJian*n dgr
SPML 3055 KW

Mn.83u.034)7-07
Jmn 10 30**> 11 14

Jl Roy* Do Boc*ro Ngmga*
Wonooyu antar* Spd Motor W 2547
OJ daogan taped* Moto* W 3015Sobto.07-07-07

J«n07 30 W.b 211LC5

J Roy* Da Wono &tong Prambon
Sopoda Motor W 3920 SB

dongon Sopoda Motor W 4591FA

Sobto 07-07-07
Jom07 00 Wfc6

J Roy* Sadorofo Knon antor*Motor L 4722 SI yang •*%>
Mmggu, 0607-07
Jam 04 10 W*7

JRoyo Da Srdotopo Wonooyu
antor* kandoroan Seped* Motor W
5150 PH dongon Spd Motor W 5834

Minggu , 1547-07
Jam 2300 Wib 21aG8

J Ray* Pdang T*man artara Spd
Motor W 4954 ML daogan Truck L
8612 AG

Jim *l 2007-07
Jam 10 00 W* 119

JRaya Da Srdorayo Knan antor*Spd Motor W 0918 PH dangar
Kud.No Pol L 2058 V

Sonar , 23-07-07
J«n 15 30 W* 12110

JRaya Bokung Pnnggodom
Nh» antor* Truck L 7314 TH
denoan Sopod* Motor AG 7726 DL

I.2*07-07
Jom 09 00IV* 11111

Sonm.C7-07-07
JvnObuOWd)

JRaya Juondo antor* Truck L 7839
RA doi^yon Tradar L 7305 AN 11112



DAFTAR PROSENTASt LAKA LANTASNEPOLISIAN N^GARA REPUBLIC INDONESIA
DAERnHJAWA TIMUR

RESORT S1DOARJO AGU01' ^ 0007BULAN

0ULAN AGUSTTJS 2007
WWTJ

(HR TGI 8 JAM

KEJAOAN
KWAUTAS LAKA LANTAS 8 ANCAMAN POANA

LRLBMO
LL JLJLLJ M
RRB KR K0 BKLOKASi KEJADtAN PERKARANO

J Raya1rotabo Taman Km. 20
dan Surabayi antart Spd Motor L
4059B dgn abangbar»k

SaMu 25-07-07
ten13 30 W* 111

O Raya Os Srogtralan Bl Bando
Km 41/600 dan Sby antara Spd
Motor W 4603 HT dgn Bus AG
7293 A

Jm'l.27-07-07
ten 06 <5 Wit> 112

O J Raya Os Srdorajo Knan Km.
24 dan Sby antara Truck Gandeng
W 7203 Y dangan Spd Motor L 32*

Sabtu 28-0707
Jam 08 00 Wb 21Cu3

[> J Raya IV>*o Krembung antara
Spd Motor W 3603 HO dengar,
Kand Bo.N 8605 W

Sabtu 28-07-07
ten 10 00 W* 114

J! Raya Gubemur Suryo Knan
antara Spd Motor W 2628 DC
dangan Truck W 7747 YA

Sabtu 04080’

ten 11 30 W® 1115

Di J Raya Bakung Tamenggu ngan
Blflando Km 18700 te Sby
antara Spd Motor W 588?IV dgn
Spd Motor AG 5765 GH

fctoggu 05-08-07
ten 06 25 VM> 211 16

J! Raya Da Mlinp Romo Tank
antara Spd Motor S 4292 GB dgn
Spd Motor L 3931 CO

Satasa 07-0807
Jam0. JOWrb 217

Jt Raya Da Bafcurtg Tamang
gungan Bl Bando antara Spd Motor
S 6136P Hangar Truck Tlatel
8248 NV

Satasa 07-0807
Jam 19 00 W4) 1 18

Jl. Ray- Gubamu Suryo Knan
arJara Spd Mote W 5547 AP dgn
Spd Motor yg bdte dtetahui
Nopotnya

Jurat 100807
Jam 16 30 Wib 119

J Raya Da Wopo Sapotoh
Sukodono antara Spd Motor tanpa
plat Nomot dgn Spd Motor yang
bdak drkoahui P ^potnya

ten'at. 180807
jam 17 30 Wit 1 110

J Raya Ds Su«m«uh Bl Bendo
antara Spd Motor L 4821 VG
dengan Trudc

^
L^BSTUtN̂

^̂ m

Sabtr 11080/

J«n 09 30 VW> :111

Jf Raya D» Smog Porong antara
kandaraan Sepada Motor W 5191
NQ dangan kendaraan Truck W
7002 JV

Karm 160807
J«n 14 30 W® 1112

7 r.jya Dv, "loso Krambwtg antara
Sepada Mote W 5191 PC dar.jan
Sgpte Motor N 4MML

KariMi, 1o08u7
Jam J6 X WitI 13



DATTAR :PROSENTASE LAKA LANTASKEP0LIS1AN NEGARA RCPUBUK INDONESIA
DAErAH JAWA iiMUR
RESORT SIDOARJO BULAN .AGUSTUS 2007

BULAN AGUSTUS 2007
WAKTU

(HR.TGL & JAM

KEJAOAN
XWAUTAS LAKA LAWTAS A ANCAMAN POANA

LOKAS KEJAOAN PERKARANO

JRaya Kampung Janfc Tank an
kandaraan Parther W 2233 KS
dangan aepada pancal

Kama 16-08-07
Jam1100Mb14

JRaya Parum Data San Warn ant
Sapeda Motorl5331 AU dengan
Kaang B 6474 Bh

‘ana 16-0A-07
Ja.n 18«tfM>15

J Raya Brmgin Bendo Taman
tapatnya baiaah Jembatan Laying
Taman antan Spd Mtr W 4730 NP
dy Kand Ptcanto L 7074 KZ

Jian-a! ^7-08 07
J«n 16 30 W*16

A Raya Knan artara Truck Bo*yangMak diketahur Nopotnya
dengan Sepeda Motor L 2250 AF

SaMu. 18-08-07
J«n 14 00 \AAt>17

JRaya Buduran antara Vend
Suzuki AG 3935 W dengan kand
Tvnor M8101N.

SaMu 18-08-07
Jam 16 30 W4>18

* Raya Bakung T emenggu-ogan
a Bendo Spd Motor W 3191 SH
dangan pajalan kata

Rabu 22-0807
Jam 0500 Mb19

JRaya Oa Bakalan Wnngm Pitu
Bl Bendo art Km 347700 artara Spc
Moto' L 6222 DA dg T tuckl 9692

K«rw Z3-0807
Jam 03 30 WM> »20

J Raya Dc Tebel GedangenKm,
18 dan Sby antara Sepedn Motor W
3443 NO dangan peplan ketu

Aanat. 24-06-07
Jam 05 15 Wife21

JRaya Oa Waru Baaar BlBando
antara Sepeda Motor IN 3088 KE
dgn Sepeda Pineal dan Parther B
1632ML

Ĵ in'at. 24-08-07

Jam 2130 Wb22
Sabtu. 258687
Jam 10 0T Wife

JRaya Knan artara Tax*L 8019
b J Banmetetuc oanc'n.23

J Raya Jagalan Knan an"»ra Spd
Motor M 5603 NT dengan peyaian

Rabu 29-0607
Jam 06 00 Wife kaai24

J.RayaOs Pakung Tameng
gungan BlBando artara Spd Motor
W 2431NT dgn Truck M 7289 GA

R .̂roc 07
j«n (* 3CMb25

JRaya Sadak Geda bed*artara
Spd Motor * 6893 WN dgn Spd
Motor AG 6948 YE dgn Spd Motor
M 56«5MC

Rabu, 298807
Jam 22 00Mb26



DAFTAR : PROSENTASE LAKA LANTAS>OUSIAN NEGARA REPUBLIK INDONE
OAFRAH IAWA TIMUR

RESORT SIOOARJC BULAN :SEPTEMBER 2007
P"IAN SEPTEMBfD 2007

WAKTU
(HR.TGI A JAM

KEJAOAN
KWAUTAS LAKA LANTAS 6 ANCAMAN PPANA

LOKAS KEJADIAN PERKARANO

T. Ray* Janggolo Sda antar* Spd
l/Hcr W 4M5 AJ dangan P^alanR*KJ. 290807

JOT 07 30 Wb »»1

Q J Ray*Pu.jfcawOT KnanMm
Kaodarcar Truck TWa L 8457 BU
dgn atorang ptnyabrang t**«n dan
S*p*da Motor W 6932 NR

Sam.034947
Jam 09 301Mb2

O Jl Ray* D« Wonokup*":
HI Bando antar* Sapeda Motor W
5905 MB d*ngan Kand Buc AG
7365 UR

S*nm.G3O907
JOT 09 30 Wb3

J Ray* 0* KJopo Saprtib
Sukodono antara Set*de Motor n
6445 NW dgn Spd P*ncat

Salata 0*0907
JOT 16 00 WO4

Di JRay*Puskeana* Knan antara
Spd Motor M 4645 GT d*ngan
Truck yy bdak d*etart* Nopokiya /
metankan dm

Rabu. 050907
JOT 11 45 W*5

J Ray*P*hla*OT t*oatny* Bawab
j*mb«tan layang antar* Ftc Up W
9651 LX Ogn Spd Motor L 4260 CM

KOTH. 060907
Jam 02 X V**'6

J Ray* Akaes T*Madaany Waru
antara True* Rader 183 *2 VK) dgr
ScxJ Motor L 4781 MG dan Spd
Motor AE 2825 B8

Karat 060907
Jam 21 451Mb7

J Ray* 0* Bdung«n Knan antar*
Sod Motor l3462 CZ dgn Spd
Pancal

JOT at. 070907
JOT 16 30 Wit6

Jl Ray* Dt 6ak*an Bl Band© Km
3V300 atari But Jay* AG 7093
UR dangan Sapeda Motor S 2291Sanai. 190907

JOT 15 301Mb P89

J Ray* Kr«nat T*menggung Tar*antara Spd Motor W 3685 KE
nganfa* aakpmenabrak pohon

Saran.190907
JOT 16 30 Wb10

J Raya Jambatan Layang Janggolr
Buduran arta* Spd Motor W 3274
PL dgn Spd Motor mMankan dm

Kant 130907
JOT 05 301Mb11

J Raya Taman tepal Sanp 3E*
Potvrt Tanan artara Truck
Gandang AG 8591 K dgn Spd Motor
. 4407 NS

JOT* 140907
JOT 16 00 Wb12

* Ray* Baaali lavatfl Wao antaa
Spd Motor L 3785 8H dgn tap«daJOT'*.’409 5;

JOT 11 00 Wb Moto-13



DATTAR PROSENTASELAKALANTAS’OUSIAN NEGARA REPU8UK INDONE
CACRA: { JAV.'A WJR

RESORT SIDQARJO BULAN :SEHEMBER 2U)/

BUIAW SEPTEMBER 2007

*AKTU
(HR.TOL 4 JAM

Kf JACKAN
KWAUTASLAM LANTAS 4 ANCAMAN POAMA

LOMSIKEJAOMN PERMRA

A Raya Da Ngatam Ti
C*dMotorl 4087 RAdgnTwck
Jondonq AG 7015*

Jian at. 174)94) 7

Jam 04 10*4>14

JRaya Oi Modong Tulangan
SpdMotor G 4126Rl dgn

Tax* W 9012*6

.. 17-094)7
Jam 06 00*4)15

J Raya Da Koraroean Cant* Km
24/200«4»« Spd Motor *4350
HO<P»̂ Mnk«to

Sanm 17-094)7
Jam 09 00**16

Jl Raya OB 8k 1omonggu-ngan
8i Bendo ant** Km 40/ 100 antara
Ho* Ua»u AE 7006 UB dgn Spd
Motor W 2795 CF

Salasa. 190907
J«n1000*4)17

A Raya Watu Tul*Pramfaoo anlare
Spd Motor * 4304 LJdgr Spd
Motor * 2207 JK

Rabu. 19094)7

Jim 1000 Wib16

J Raya A Yam*aru Km 12/200
SpdMator l4216EKdgn

Truck GandengL 7150Nl)

Sabtu, 22-094)7
jam 0900*41$

ARaya SuwakA BJ BorxJc Km
39200*4ara Spd Motor * 5303
YJ dgn Spd Motor yg ado* d&otah

Sow 244)94)7
Jon 1000*4)20

JRaya 0» Tropodo Warn antara
Spd Mate *9379 MD dgn Spd
Motor * 2544 NY

Sow 24094)7
Jam 1000*421



PROSENTASE LAKA LANTASDAFTARKEPOLISIAN NEGAh*REPUBLIK INOONESIA
DAERAH JAWA TIMUR

RESORT SIDQARJO OKTOBFR 2007BULAN

BULAN OKTO0ER 2007

WAKTU
(HR,TGI 4 JAM

KEJAOAN
KWALJTAS LAKA LANTAS 4 ANCAMAN POANA

LOKASJ KEJAOAN PERKARA

J Ray*0« Wonokupang Pramoon
artara Spd Motor S 2272FB
danpar pftonkMo

Satasa 250907
21 30 W*»1

O Kolonal Suv<>no W*doro Warn
artara Spd Motorl2»«7°0dgn
Spd Motor W 4705 NR

Uarggu. 300907
JOT 1300 KV*2

O J Raya Buduran Sidoarjo artara
Spd Motor L 2038 LG dangan
pajalan kaki

Usrggu 300907
Jvn 14 00 W*i

O J Raya 0« Lebo Srfcarjc
artara Tnidi L 7028 JO dp" Spd
Motor W 5721 KW

Mutggu 30-0S -07
Jar* 15 004

J Raya Da Katagan Tg angm
art*-'Spd Mato* W 5354 L dgn Sp<
Mote W 4070 NK

Satan. 01-1007
Jam 19 4* W*>5

O JRaya Keramaan Candi Sda
artara Spd Motor W 2338 NJ dgn
Spd L'jtorW 6241 SF

Swan.01-1007
JOT 22 30 W*.6

J Ray* Jogosatiu Sukodono antari

Spd Motor W 2004 WZ dgr Truck W
8053 NA

Karras 04-1007
JOT 15 00'"*7

J Raya Os Kadung Rajo Jabon
artara Spd Motor W 3256 LL dgn
Od Up DV 7585 fD

Sabto 06-1007
Jam 08 308

Jl Raya By Pass Knar artara Spd
Motor L 1511RL dongan Spd
Pane*

Satota 091007
Jam 13 00 W*.9

J Ray«PunlndahCamangKalang
Satoarjo Spd Motor W 4094 MB
manabrak Portal

Satasa. 00104)7

JOT 120018»10

JRay* Ds Troaobo Taman antara
Suzuki Carry A£ 487 (2 dgn Spd
1totorW 6478 PI dan $f - Motor N
51919

Kr s.11-1007
JOT 19 30 Ww11

J Day* Bk Tamanggungan
Brtongbando artara Spd Motorl
563S 3S oangan Spd Motor 15901KOT*. 11-100

JOT 2330 Wt> BU12

JRaya Katapang Kares
Tanggutangm artara Truck L 8192

ayi bod Motor W 3854 f.S
Saran. 15-1007
JOT- 23 30m



DAFTAR . PPOSENTASE LAKA LANTASKEPOLISJAN,^GARA REKUBLIK INDONESIA
OAERAHJAWA TIMUR

RESORT SIDOARJO BULAN : OKTOBER 2007

BULAN OKTO0ER 2007

WAKTU
(HR.TGL 4 JAM

KEJAOAN
WNAJJTAS LAKA LANTAS 4 ANCAMAN POANA

LOKAS KEJAOAN PERKARANO

JRaya Srdortfo Knan antara But
Ratlu N 6004 EU <tangar Spd Mota
L 4491 RA

Sm,15-1007
Jam 20 30 Wtb14

J RayaDt Bakatan Batong bando
Km 35 antara Panlhar AG 2413R

*and Kqang W 479 AG

Sataaa, 16-1007
Jam 1110 W*15

JIRayaDtBatoogbandoKm
34200 antara Cpd Motor IN 5254
KC Spd Motor ft 4506 EG

Sataaa. 16-1007
Jam 16 00 Wt16

JRaya Dt S«»o*afO Knan aniara
Spd Motor S 369bP dgnInx*TMarL 8073 UM

Rabu. 17-1007
Jam 15 00 WP17

J Raya INonofcupang Batong bandt
Km 17 antara Spd Motor W 5416
PJdangan Spd MotorS 6316 J

Karrat,If 10*7

Jam 16 1518

J Raya Watu Tufct Prambon antara
Spd Motor* 4304Udgn Spd
Moto.IN 2267 JK

Ktmrt 16-1007
Jm 16 15 WP19

JRaya Cao Batongtando Km
41/500 antara Spd Motor W 3589
KY dgr Spd Pancal

Sabtu 201007
Jam 09 30 WP20

J Raya Latjen Sutoyo Warn antara
Spd Motor W 4828 ME dgn Spd
Motor IN 5407 KWl 7150 NU

Mrtggu.21-1007
Jam 18 30 Wib71

JRaya Da T«nbak Kamamkan
Knan Spd Motor L 4076 2N yang
aafcp aandr

Satata 23-1007
J«nU-15Mb22

JRaya Dt Tanggul*onaayu
antara Spd Motor S 5721 Nf dgn
Sadan yang bdafc dAatabuiSataaa Z3-1007

Jam 12 00 MAP23
JRaya C«td Stdoario antara Spd
Mote- IN 3866 PM dangan Spd
Mole *3321HI

K*mt, 25-1007
J«n 1525 V.*24



JAFTAP FRĈ ENTASE LAKA LANTASKEPOUS1AN NEGARA REPUoLIK INDONESIA
DAERAHJAWA TIMUR

RESORT SIDOARJO BULAN :NOVEMBER 2007

BULAN NOVEMBER 2007
WAKTU

(HR.TGLAJAM

KEJAOAN
KWAUTASLAKA LANTASIANCAMAN POANA

LBLB1©

lL l JL JLUJ
RB R KKB R0kLOKASI KEJAOAN PERKARANO

J RayaGafcaan Taman antara
Radar L 6164UZ dgn Spd PancN
dan Truk gandang AG 7632 EU

Sabtu. 27- 10-07
Jam 12 00 Wib 1 11

Oi J Raya Da. KJudan Tg angm
•rrtara Spd Motor AG 8578 VY dgn
S<x3 Motor yang bdak dtatahu
Nopolnya.

Nhnggu. 26-104)7
Jam 07.30¥R> 1 12

Di Jl Raya Taman Sorum Nur Mobil
Taman antara Spd Motor W 5849
00 TnA gandang B 9292 ML

Salaaa 30-100/
•' V,a.

1 13

Di J Raya Tropodo Knan antara
Sod Moto' tanpa Ptat Nomor
Sod Motor N bzZC HO

Rabu, 31-1067
Jam 23 30 Wrb 11 14

[ >. Jt Raya Wonopfcnlahan Prambon
antara Pantnarl 2174 KA dgn Spm
W 4398 KG

Sabtu. 03- 11-07
Jam 03 30 W4> 1 116

J Raya Ds Sodirayo Knan antara
MPUL 4035NVdangan Spd Motor
W 5449 AC

Mmggu 0411-07
Jam 06 00 VW) 11 17

Rabu 05- 11-07
Jam 18 00 W*

J Raya Porong antara Spd Motor L
3864 VZ dgn Ounp Tmd» L 9799 LA 1 18

Jl Raya Ketegan Taman antara Spd
Motor S 5621 S dangar TnA L 7573

Karat 06- 11-07
Jan 01 20Mb 11 1TC9

JRaya Wonoayu antam Spd Motor
L 3849 NM dangan Spd Motor *2533 MR dan True* L 8795 AA

Jtfn'at . 09-11-07
Jam 20 00 Ae 11 110

J Raya Buduran Srdoaqo antara
Spd Motor W 3816 PS dgn Sapeda
Paneal

Mnggu. 11-11-07
Jam 05 30 Wib 1 111

JRaya Ds Punggul Gadangan
antara Spd Motor W 5347 NW yang
rn#nabraK tamboL

Setaaa 13-11-07
Jam 20 50 Wb 1 112



DAFTAR :PROSENTASF LAKA LAN!ASKEPOllSIAN NEGARA MEPUBUK INDONESIA
DAERAH JAWA TIMUR
RESORT SIDOARJO BULAN NOVEMBER 2007

BUIAH HOttbBER 2007
WAJCTTJ

(HR.TGI S JAM

KEJAOIAN
KWALfTAS LAKA lAHTAS« ANCAMAN POAHA

LOKASI KEJAOAH PERKARAHO

Jl Raya apootgoro Srdoarto
Catalan kalodanganSpd Motor N
8004 TJ

Jur'iL 16-11-07
Jam 12 00 *.*4b13

JRoy* SKJOTOIO Knan antara Spd
Motor H 3385 M dangan Trwk
GandangygbdakdAatahu

2011-07
Jam 14 00 Wife14

JRaya Da Tanbafc Can* Sda
Spd Motor W 3034 HW
apmaiarkatu

2011-07
Jam 06001Mb 6,15

J Raya Tutangan SKMT)0 antara
Spd Motor N J015 fK dangan
pe>atankafa

Rat*. 2011-07
Jon06 461Mb16

JRaya Tambang Rajc Sukodono
Pick Up ft 7057 B8 dgn Spd

Motor W 3961 P6

karma 22-11-07
Jam 15 301Mb17

M Raya Buduran antara Spd Motor
W 3356 PA dangan Spd Motor W
3969LM

1.25-11-07
J r n n O J X m16

TtadarL 7206 LU,
Spd Motor * 3790FM. Spd Motor
W 5166 KC.Spd Motor * 3938 Ml
dan Spd Motor *5314 LB

1.25-11-07
Jam 1115 Wb19

t•j

r



DAFTAR : PROSENTASE LAKA LANTASKFPulIS*AN NEGARA RFPUBUK INDONESIA
OAERAH JAWA TIMUR
RESORT SIDOARjO BULAN DESEMBER 2007

BULAN DESaBER 2007

WAXTU
(HR.TGL l JM

KEJADtAN
KWALfTAS LAM LAKTASI ANCAMAN PIOAKA

LB LRMO

*Tl Jl LJ LJ M
#

RKB RR0 BKlOKASl KEJADtAN PERKARANO

IM» Soya adoarjo artara
Vandwaan yg Utak flketahu Nopotaya
dvyanpqato ka*i

Sam »11-07
Jam 02 00 Wb 1 11

0( J R»ya Krvrat Temengflj’OTv* Km 437200 (tan Sby artara Spd
Motor W 4824 KV dgn Tn* L 7083

Satoa 27-11-07
Jm 22 001Mb 1 1TF2

0* J Raya Kodaig Tm Taman artva
Truck W 7646 KA dp. S^Mda Motor
W 3214 PY

Rate. 26-11-07
Jam 23 10 Wfc 213

0* J Raya Serji Gedvigvi vtva
Pv*w W 1»W VJ dpi Spd Motor W
5687 PJ (tar W 6501PC dan W 6178

Fabu 26- 11-07

Jam 16 30 Wfc 114

Karras »11-07

Jam 03 00Mb
J Raya Kfrxf Purong viva Spd
Motor W 5600 Y frr^peytaan kata 1 15

Di Jt Raya S Pannan Warn artara
tendvaan Xeml1501 YG donga"Spd Motor A£ 5«;M (tan Bui W
7219 VN

jun at. 30-11-07
Jam 08 10 Mb 16

J Raya Keaxig Tai Tarrar artara
Spd Motor W 4989 PG dpi Truck B©

AG 7950 BA

Amta 3011-07
Jam 23 OOMt' 117

Sattu 0V12-07
Jam 11 30 Wt>

J Raya Pcrong vtva SpdMala L
3664 VZ dpi IXaop True* L >299 LA 118

A Raya Da Jogo Satnj SJiwlono
artara kendaraan sepota Mot«W
MBjiwfc

Mnggu 02-12-07
Jam 14 3017» 21 19

iRaya Atop Rowo Tar* artara Spd
Mata S 6264 WJ (tanpm SpdMata
5751 PJ (to Farther W 7916 VB

Sam.03-12-07
Jam 07 00 Mb 11 110

J RavaD* KJuto Tg Anpi artara
Spd Mota W 3to2 KA dangan Can»
yang ttfak dkatvrti Nopokrya tto
kwataraan Truck L 9511 P

04-12-07

Jam 13 30 M* 1111

JRaya Warn ' panya Srde Waru os
fru artva Sedan L 5805 KA dgn
Sapeda MUa W 4016 PC

Srtasa 04-12-07
Jam 17 00 Mb 1112

J Raya 0* tavgocan Tar* -rtara
Spd Mota Wi-495 PT dengan S^dMota W 2299 JBR*; 05-12-0,

Jan 16 3C‘.Mb 1 11113



PROSENTASEL'.XALANTASOAHARKEPOUSW* ?.TGARA REPUBUK iNDONtoiA
DAERAH JAWA TIMUR
RESORT SIDOARJO BULAN DESEMBER 2007

BULAN DESB«F 3007

MMOU
(HR TGLiJAM

KFJAD1AX
KtftflfTASLANA LAKTAS 4 ANCAMMt PtQANA

LRLBMO

lJLJl L LJ M

RKB RKB RDKLOKASt KEJADIAN PERKARANO

JR^taA YantapNiwaSrtp 4 AM>
Sda MiM> Modi CRVVM306

NM dy Sadan Vt 111 VE tton Spd
Motorl 3605 JB

Kjra 06-12-07
08 40 V* 1114

iRaya 6u*»anl«*>atnya
Bir«i«4n

dangi Spd Mota L 4541 KJ

SaMu. 081247
23 00 Mb

Ufa
11

J Raya Do Batio Sadati vtanSpd
Motor W 5030 Pj dung*1 Spd Motor
W 5601 SJ

t*OTi 00-1247
16 30 V* 116

iRaya Of Kotapang Tp An*iat*a Spd Motor W 521® PE yang
Rjbu 1V1247

17 00 Mb 117

JRayaTvnbak SwuWwtrtoi
Spd Motor W 3634 PI dg TnA W
2161 KC.

Pjbu. 12-12-07
J»« 13 30 V* 1 i

im* 14-12-07
18 45 Mt

J Raya Banjartan BoAfar art* a
Spd Motor W 3164Gl yang *Mp 1 1

JRaya Atoru O* $a«wtr*ap
ii.diSpdMrtnr N 4641

Q >platan k*j

15-1247
Jam 13 00 Mb 1

JFaya Stano Rame Cand atara S<x
Motor M5451PC dgn SpdMda W
0507 AC

Satto 15-1247
Jam 19 00Mt 1171

JRaya Do Tropodo Knan artara Spd
Motor W 4605 KE denpan pcyatar

t*Wi W-1247
Jam 19 00 Mb 1kafa22

18-1247
JOTI 07 45 V*

iRaya Marpoan Tart artora Spd
Motor W 4774 SJ dangan pa^tonUfa 123

JRaya Do Tfopot^JKrtjn artara Spd
Motor tanpa PIN Nomor 4en(jr
Bacak

18-1247
Jm 22 00 V*

.*•

1124



DATTAR :PROSENTASE IAKA LANTASKEPOUSIAN NEGARA REPltoUK INOONESIA
OAERAH JAWA TIMUR
RESORT SIOOARJO BULAN • DESEMBER 2007

BULAN DESB*ER 2007
WAKTU

(HR.TGL A JAM

KEJAOIAN
KWAmAS LAAA LAKTAS 4 ANCAMAN P1DANA

IOKASI KEJADIAN PERKARANO

JRyaJ Kd Su^onc Wjru Seta
jrtara Kand Spd Motor W 5633 PO
dg ngafan Ufa

Satan, 16- 12-07

Jam 18 00M;25

J Raya A. Yan LAara Ma kcfcnr
Tonrat Bcn^rarfi Ward artara Spd
Motor W 5061 YG dangan Sadan
yang bdafc Aatahu Ncpcfriya dan
Truck Gandeng S 6 1< 5 VJ.

Kabu 16- 12-07
Jam 18 00 Wfc26

J Rya Da Kebonaging StAodono Sda
artara Spd Motor W 5107 FFdgSpd
Motor yo If* dfcetartr / mwrtan dr

KamB. 2& T2-07

Jam 15 0C VMt27

J Rya Senn Gedangan artara Spd
Motor yg I* dketahu Noix*rya dgn
pqatarlufa

->JUUI.h.-.i-vT
Jam 14 3C VMh28

JRya Karrptxg Jab Katang Knar
artara Spd Motor W 2481 NC dg Spd
f-Wor W 48«K2

'Jbtu, 22-124)7

Jam 17 00 Wt!20

J Rya Jenanrio Tanon Sda artara
rend Spd Motor W 3501 HD dg Spd
Motor L 3574 UA AJamat Pondc*Canrta

Mngpu 23-12-C7
Jam 01 30 V*Ab30

J Rya By Pan Knan Sda Artara Ked
Spd Mato S 2479 MO d* Spd Motor
W 4?^ AA Atom* Ketxw. Aging

. 23- 124)7
Jam 10 15 VAAto31

J Rya Da Kaput) Kamn Tiiangan
artara Spd Motor W 3147 NH yang
mangatami aaip

Satan. 25-124)7
Jam 18 00 **)32
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